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ABSTRAK

Amalia Tri Wulandari, Program Studi Teknik lndusﬁi S-1, Fakultas Teknologi Industri,
Institut Teknologi Nasional Malang, Integrasi Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)
dan Data Ea)efopmem Analysis (DEA) untuk Pemilihan Supplier pada UMKM Tiga Diva
Kota Batu. Dosen Pembimbing : Dr. Ir. Nelly Budiharti, MSIE dan Emmalia Adriantantri,
ST., MM.

UMKM Tiga Diva Kota Batu merupakan unit usaha mikro kecil menengah yang
memproduksi kerupuk singkong dengan merek dagang kerupuk singkong Cap Tiga Diva.
Dalam proses pengadaan bahan baku singkong, perusahaan bekerja sama dengan tiga
wpfier yaitu Pak Wardi Dampit, Pak Adi Lumajang dan Pak Yuli Kota Batu. Perusahaan
mengalami kesulitan dalam memilih supplier yang efisien bagi perusahaan karena belum
memiliki tahapan yang jelas dalam pemilihan supplier dan hanya beriorientasi pada satu
kriteria tanpa memperhatikan kriteria lainnya yang juga berpengaruh sehingga berdampak
pada pasoﬁm dan proses produksi. Pemilihan supplier yang efisien dilakukan melalui
intergrasi metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Data Envelopment Analysis
(DEA). Kriteria kualitas menjadi kriteria dengan bobot terbesar yaitu 0.37 dan supplier Pak
Adi Lumajang menjadi supplier dengan bobot terbesar yaitu 0.41. Seluruh supplier
merupakan supplier yang efisien bagi perusahaan. Hasil perhitungan integrasi AHP-DEA
menunjukkan supplier Pak Adi Lumajang lebih baik dari supplier Pak Wardi Dampit dan
Pak Yuli Kota Batu sebagai supplier yang efisien bagi perusahaan.

Kata Kunci : Pemilihan Supplier, AHP, DEA
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri manufaktur tidak dapat berjalan tanpa adanya supplier, karena supplier bertugas

untuk mendukung jalannya produksi bagi perusahaan. Tidak mungkin bag'@latu perusahaan
untuk sukses pada lingkungan yang kompetitif, dengan menghasilkan biaya rendah dan
Enghasilkan kualitas tinggi tanpa adanya supplier yang memuaskan (Cahya et al., 2017)
Supplier merupakan mitra dan angku kepentingan yang menentukan aktifitas
perusahaan. Supplier atau pemasok merupakan salah satu komponen penting dalam sistem

tai pasok suatu perusahaan karena melalui supplier inilah bahan baku utama disediakan.
Supplier adalah pihak yang ditunjuk oleh perusahaan derﬂn kemauannya sendiri atau
ditunjuk oleh perusahaan untuk menjual barang ﬁu jasa. Perusahaan dapat menentukan
pemasok yang cocok untuk mensupply bﬁmg pada aktivitas pengadaan barang dalam
rangka pemenuhan bahan baku, sehingga perusahaan perlu memilih sypplier bahan baku
yang sesuai dengan kriteria yang diharapkan (Kurniawan et al., 2019). Pemilihan supplier
yang tepat akan menentukan keberlangsungan perusahaan. Mendapatkan supplier yang
sesuai akan memberikan banyak manfaat bagi perusahaan seperti kelancaran proses produksi
hingga terjaminnya produk hasil produksi. Kelancaran proses produksi dan ketersediaan
produk sangat penting di setiap perusahaan, guna memenuhi tuntutan pelanggan secara tepat
waktu, kuantitatif, dan kualitatif. Pemilihan supplier dapat dilakukan berdasarkan
&rtimbangan-pertimbangan terkait kebutuhan perusahaan terhadap supplier tersebut.
Perusahaan harus dapat memilih dengan tepat supplier yang mampu menjamin kelancaran
bahan baku dengan melihat pertimbangan banyak faktor seperti faktor harga dari supplier,
faktor kualitas bahan baku, faktor ketepatan jumlah pengiriman, faktor waktu pengirman dan
sebagainya (Adriantantri et al. 2020). Tujuan dari proses pemilihan supplier adalah agar
perusahaan dapat melakukan proses seleksi yang sistematis dalam mengidentifikasi,
memprioritaskan, dan mengevaluasi kriteria yang dianggap perlu. Calon pemasok harus
memenuhi kriteria yang ditetapkan perusahaan. Sulit untuk menentukan pemasok yang
memenuhi semua kriteria yang ditetapkan oleh perusahaan. Penting untuk menimbang
komoditas guna memastikﬁreferensi yang digunakan untuk menilai pemasok potensial.
Adapun kriteria yang dapat digunakan dalam pemilihan supplier yaitu kriteria harga, kriteria
lead time, kriteria pengiriman, kriteraia pelayanan, kriteria flexibilitas, kriteria pembayaran

dan kriteria jaminan (Adriantantri et al. 2020). Seluruh kriteria ini memiliki subkriteria yang

1




membantu penentuan penilﬁm terhadap supplier di suatu perusahaan. UMKM Tiga Diva
Kota Batu merupakan unit usaha mikro kecil menengah yang berlokasi di Desa Dadaprejo,
Kecamatan Junrejo, Kota Batu. Perusahaan ini memproduksi kerupuk singkong khas Kota
Batu. Bahan baku utama dalam pembuatan kerupuk singkong ini merupakan singkongﬁg
diambil dari daerah Dampit Kabupaten Malang. Bahan baku ini memiliki sifat unik yaitu
tidak dapat disimpan dalam jangka waktu lama sehingga harus langsung diolah menjadi
kerupuk singkong. Singkong yang digunakan juga harus memiliki kualitas terbaik agar

produk yang dihasilkan berkualitas.

UMKM Tiga Diva bekerja sama dengan tiga supplier yakni supplier A, supplier B dan
supplier C. Seluruh supplier tersebut berlokasi di Dampit, Kabupaten Malang. Kecamatan
Dampit sendiri terkenal dengan komoditi singkong yang berkualitas serta berukuran besar
dibanding Kota Batu sehingga UMKM Tiga Diva memilih supplier dari daerah tersebut.
Masing-masing supplier memiliki kelebihan dan kelemahan dalam memenuhi kriteria
perusahaan. UMKM Tiga Diva dalam memilih supplier hanya berdasarkan kriteria kualitas
bahan baku singkong tanpa memperhatikan kriteria ketersediaan bahan baku yang
menyebabkan pasokan tidak stabil sesuai kebutuhan produksi sehingga proses produksi
tersendat. Proses produksi yang tidak lancar tentu akan menimbulkan kerugian bagi
perusahaan. Berikut data hasil wawancara dengan UMKM Tiga Diva Kota Batu terkait

kriteria dan subkriteria dari supplier yang dimiliki saat ini :
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Tabel 1.1 mencantumkan tentang daftar supplier bahan baku singkong pada UMKM Tiga
Diva beserta kriteria dan subkriterianya. Supplier A unggul pada kriteria kualitas berupa
singkong yang punel dengan kadar air sedikit serta tidak terdapat cacat berupa bercak hitam
pada singkong namun memiliki kelemahan dari kriteria pengiriman yang mengalami
keterlambatan, jumlah pasokan, harga yang lebih tinggi dari supplier B dan C, tidak adanya
potongan harga bagi perusahaan dalam jumlah order tertentu, diperlukan waktu cukup lama
dalam pemenuhan pesanan (hingga 7 hari) serta layanan keluhan yang tidak maksimal karena
memerlukan waktu (1-2 hari) dalam mengatasi keluhan tersebut. Supplier B dan supplier C
memiliki kelemahan dibanding supplier A dari kriteria kualitas berupa singkong yang berada
di bawah standar (tidak terlalu punel) serta sebagian produk yang dikirimkan mengandung
produk cacat berupa bercak hitam pada singkong. Keunggulan supplier B dan C terdapat pada
kriteria pengiriman yang cepat (kurang dari 7 hari), kemampuan memenuhi jumlah pesanan,
garansi berupa penggantian produk cacat serta pemberian diskon dan harga yang lebih rendah
dari supplier A (2.300/kg). Pelayanan juga menjadi hal yang diunggulkan dari supplier B dan

C berupa kecepatan dalam mengatasi keluhan (kurang dari 24 jam).

UMKM Tiga Diva mengutamakan pemesanan kepada supplier A dalam jumlah besar
mengingat supplier A memiliki keunggulan dari kriteria kualitas. Apabila jumlah yang dikirim
oleh supplier A tidak sesuai dengan jumlah pemesanan, perusahaan memesan kekurangannya
pada supplier B dan C. UMKM Tiga Diva melakukan pembelian bahan baku kepada supplier
B dan C saat bahan baku tidak tersedia pada supplier A. Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui
jika kualitas singkong pada supplier B dan C berada di bawah kualitas singkong supplier A.
Hal ini berdampak pada kualitas kerupuk singkong yang menurun karena kualitas bahan baku

yang berada di bawah kualitas terbaik.

UMKM Tiga Diva hanya memilih supplier berdasarkan kualitas produk tanpa
memperhatikan kriteria lainnya. Supplier A memiliki keunggulan kualitas tetapi memiliki
kelemahan berupa lambatnya pengiriman yang mengakibatkan proses produksi terhenti.
Supplier B dan C memiliki keunggulan dalam waktu pengirirgl yang lebih cepat tetapi
kualitas produk berada di bawah standar. UMKM Tiga Diva mengalami kesulitan dalam
memilih supplier yang efisien bagi perusahaan karena belum memiliki tahapan yang jelas
dalam pemilihan supplier dan hanya beriorientasi pada satu kriteria tanpa memperhatikan
kriteria lainnya yang juga berpengaruh sehingga berdampak pada pasokan dan proses produksi.
Permasalahan inilah yang menjadikan UMKM Tiga Diva memiliki keinginan untuk melakukan

pemilihan terhadap suppliernya agar perusahaan dapat mengetahui supplier mana yang efisien




dalam memasok bahan baku sehingga proses pemesanan bahan baku berjalan lancar begitu
pula proses produksi. Penelitian ini perlu dilakukan untuk memilih supplier yang efisien bagi

UMKM Tiga Diva.

Penelitian ini mengunakan integrasi metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Data
Enve[opmrﬁm[ysis (DEA) dalam pemilihan supplier yang efisien bagi UMKM Tiga Diva
Kota Batu. Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan salah satu metode pengambilan
keputusan untuk memilih suatu alternatif, yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty, seorang
ahli matematik, pada tahun 1970-an. AHP yang dikembangkan oleh Saaty ini dapat
memecahkan masalah yang kompleks di mana aspek atau kriteria yang diambil cukup banyak.
Kompleksitas ini disebabkan oleh struktur masalah yang belum jelas, ketidakpastian persepsi
pengambil keputusan serta ketidakpastian tersedialya data statistik yang akurat atau bahkan
tidak ada sama sekali (Paillin & Talib, 2013). Data Envelopment Analysis (DEA) adalah
metode pengambilan keputusan yang tepat untuk menilai efisensi dari supplier. DEA
digunakan untuk mengukur efisensi relatif dari Decision Making Unit (DMU) untuk masing-

masing supplier dengan kriteria input-output secara keseluruhan (Latuny et al., 2020).

Penelitian mengenai pemilihan supplier menggunakan kombinasi Analytical Hierarchy
Process (AHP) dan Data Envelopment Analysis (DEAételah banyak dilakukan sebelumnya.
Penerapan AHP digunakan dalam penelitian mengenai pemilihan supplier di UD. Naggawangi
Alam Sejahtera Malang oleh Ahmad Afandi pada tahun 2018. Penelitian ini meneliti mengenai
pemilihan supplier menggunakan metode AHP. Penelitian kedua dilakukan oah Wilma
Latuny, Daniel Bunga Paillin dan Samrotul Yaniah pada tahun 2020 dengan judul Kombinasi
Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Data Enyelopment Analysis (DEA) untuk Pemilihan
Supplier pada UD. Jepara Putra Mebel. Dalam Enelitiaﬂ ini, peneliti membahas tentang
pemilihan supplier bahan baku kayu pad . Jepara Putra Mebel dengan integrasi AHP dan
DEA. Penelitian ketiga dilakukan oleh Kevin Ahmad Aufarrizky, Ari Yauar Ridwan dan
Hardian Kokoh Pambudi tahun 2021 di mana peneliti meneliti mengenai penerapan metode
Analytic Hierarchy Process (AHP) dan Data Envelopment Analysis (DEA) pada proses
pemilihan supplier di PT. XYZ. Penelitian keemﬁt dilakukan oleh Fandhita Eka Prasatia dan
Hendro Prassetiyo pada tahun 2022 dengan judul Usulan Pemilihan Supplier Beras di Restoran
éyam Sawce. Penelitian kelima dilakukan oleh Dewi Kurniawati pada tahun 2021
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Data Envelopment Analysis
(DEA) dalam Pemilihan Supplier T@vangan pada Produk Kran Air Kuningan di PT. Tarindo.

Penelitian keenam dilakukan oleh Emmalia Adriantantri, Diah Wilis Lestarining Basuki dan
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Eko Nurcahyo pada tahun 2020 dengan judul Integration of AHP and DEA Methods for
Supplier Selection. Penelitian ini meneliti mengenai pemilihan pemasok secara tepat dengan
mempertimbankan berbagai kriteria untuk menjamin kelancaran proses produksi atau

ketersediaan produk menggunakan integrasi metode AHP dan DEA.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi masalah yang
muncul. Adapun masalah tersebut ialah UMKM Tiga Diva kesulitan dalam menentukan
supplier yang efisien untuk perusahaan. UMKM Tiga Diva belum memiliki tahapan yang jelas
dalam pemilihan supplier dan hanya beriorientasi pada satu kriteria tanpa memperhatikan

kriteria lainnya yang juga berpengaruh sehingga berdampak pada pasokan dan proses produksi.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar berlakang masalah maka rumusan masalah penelitian ini adalah :

1) Apa saja kriteria dan sub-kriteria yang dibutuhkan oleh UMKM Tiga Diva Kota Batu

dalam memilih supplier yang efisien?

2) Bagaimana pilihan supplier yang efisien sesuai dengan kebutuhan pasokan bahan baku

pada UMKM Tiga Diva Kota Batu?
24
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :

1) Mengidentifikasi kriteria-kriteria penting untu milihan supplier yang efisien pada
UMKM Tiga Diva Kota Batu menggunakan ode Analytical Hierarchy Process
(AHP)

2) Menentﬁaﬂ supplier yang efisien dalam memenuhi kebutuhan bahan baku sesuai
dengan kriteria dﬁ subkriteria yang digunakan dalam pemilihan supplier yang efisien

bagi perusahaan menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA)

1.5 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu :

1) Penelitian dilakukan pada sistem penggadaan barang pada bahan baku
singkong produk kerupuk singkong.




2) Supplier yang akan diteliti adalah supplier bahan baku singkong yang sampai saat ini

telah bekerja sama dengan UMKM Tiga Diva Kota Batu.

1.6 Kerangka Penelitian

UMEKM Tiga Diva kesulitan Analisis supplier menggunakan metode

dalam menentukan supplier Analvtical Hierarchy Process (AHP)

Y

vang efisien untuk perusahaan dan Data Envelopment Analysis (DEA)

v
Supplier yang efisien bagi UMKM
Tiga Diva Kota Batu

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir

1.7 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat bagi penulis
Penelitian ini merupaka sarana atau media bagi peneliti untuk dapat mengidentifikasi,

menganalisis dan mengevalusai teori dengan praktik di lapangan.

2. Manfaat bagi Institut

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan untuk penelitian

selanjutnya yang serupa.
3. Manfaat bagi UMKM

Penelitian ini diharapkan dapat dig%kan sebagai solusi dan perbaikan dalam

permasalahan pemilihan supplier yang efisien.




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Pemilihan Supplier

Pemilihan supplier merupakan proses pengambilan keputusan yang bertujuan untuk
memilih supplier di antara penilaian yang ada berdasarkan aspek-aspek yang sudah
ditentukan ataupun ditetapkan (Aufarrizky et al., 2021). Memilih supplier memi% arti
berupa evaluasi terhadap supplier mana yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Tujuan
pemilihan supplier adalah untuk mendapatkan sumber bahan baku dengan kualitas,
kuantitas, waktu, harga, dan pelayanan yang diinginkan serta bantuan teknis yang
dibutuhkan (Kurniawan et al., 2019). Dalam proses bisnis, sangat penting bagi perusahaan
untuk menentukan beberapa supplier yang tersedia dan dapat dipercaya untuk
menyediakan barang dengan kualitas tinggi serta dengan harga yang ekonomis. Melalui
hal tersebut perusahaan dapat memberikan keunggulan kompetitif terhadap pesaingnya
serta at mempertahankan sisi strategis maupun operasionalnya (Aufarrizky et al.,
2021). Pemilihan supplier tidak bisa dilihat dari satu kriteria saja, tetapi harus dilihat dari
beberapa kriteria. Masalah pemilihan supplier dapat diselesaikan dengan menganalisis

semua kriteria yang terdapat pada perusahaan (Prasatia & Prassetiyo, 2022).

2.1.2 Analytical Hierarchy Process (AHP)

e

Criterion [ | l Cntenon 2 Crtenon n Level 2

Decision Coal Level 1

| Altemative / u Alternative 2 I - Alternative m

Gambar 2. 1 Struktur Hierarki AHP
Sumber : Asuquo 2016

Model permasalahan berupa perbandingan berpasangan merupakan matriks
penilaian yang melibatkan skala rasio. Adapun skala rasio ﬁtuk perbandingan

berpasangan pada metode Analytic Hierarchy Process dapat dilihat pada Tabel 2.1.
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Tabel 2. 1 Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan

Tingkat
Kepentingan

Definisi

1

Kedua elemen sama pentingnya dan memiliki pengaruh yang sama

besar

Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada elemen yang
lainnya. Penilaian sedikit memihak satu elemen dibandingkan

dengan pasangannya

Elemen yang satu lebih penting daripada yang lainnya. Pengalaman
dan penilaian sangat kuat membantu satu elemen dibandingkan

elemen yang lainnya

Satu elemen jelas lebih mutlak penting dibandingkan elemen
lainnya. Satu elemen yang kuat dibantu dan dominan terlibat dalam

praktek

Satu elemen mutlak penting daripada elemen lainnya. Bukti yang
mendukung elemen yang satu terhadap elemen lain memiliki

tingkat penegasan tertinggi yang mungkin dapat menguatkan

2.4,.6.8

Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan-pertimbangan yang
berdekatan, nilai ini diberikan apabila terdapat dua kompromi di

antara dua pilih

Resiprokal

Kebalikan. Jika elemen x memiliki salah satu angka di atas ketika
dibandingkan elemen y, maka elemen y memiliki kebalikannya

ketika dibandingkan elemen x

Sumber : Aufarrizky 2021

Langkah-langkah Analytic Hierarchy Process meliputi :

1) Penyusunan Hierarki -

Penyusunan hierarki dilakukan untuk

11

jelaskan masalah secara terstruktur

dan mudah untuk dipahami (Afandi, 2018). Struktur hierarki diawali dengan tujuan

umum, dilanjutkan dengan subtujuan-subtujuan, kriteria, dan kemungkinan

alternatif-alternatif pada tingkatan kriteria yang paling bawah (Paillin & Talib,

2013).
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2)  Penilaian Perbandingan Multi Partisipan
Penilaian perbandingan multi partisipan dilakukan dengan cara membandingkan
setiap kriteria dan subkriteria supplier. Responden dapat memberikan penilaian
berupa skala perbandingan dari 1 hingga 9. Skala 1 menunjukkan jika kedua kriteria
tersebut memiliki kepcntin%yang sama dalam pemilihan supplier, sedangkan
skala 9 menunjukkan jika kriteria yang éatu mutlak lebih penting dari kriteria
lainnya, begitu pula untuk subkriteria. Penilaian yang dilakukan oleh banyak
partisipan akan menghasilkan pendapat yang berbeda satu sama lain. AHP hanya
membutuhkan satu jawaban untuk satu matriks perbandingan (Rimanth&ct al.,
2017). Geometric Mean Theory digunakan sebagai metode pemerataan jawaban
partisipan. Geometric Mean Theory menyatakan bahwa jika terdapat n partisipan
melakukan perbandingan berpasangan, maka terdapat n jawaban (nilai) numerik
untuk setiap pasangan. Untuk mendapatkan satu nilai tertentu dari semua nilai
tersebut, masing-masing nilai harus dikalikan satu samadain, kemudian hasil
perkalian dipangkatkan dengan //n (Rimantho et al., 2017). Perhitungan geometric
mean berfungsi untuk mendapatkan nilai rata-rata dari responden-responden yang
mengisi kuesioner. Berbeda dengan perhitungan rata-rata biasa, perhitungan
geometric mean akan memberikan hasil yang lebih detail karena sifat perhitungan
ini akan lebih sensitif terhadap perubahan-perubahan nilai yang terjadi (Prasatia &
Prassetiyo, 202&
3)  Pengujian Konsistensi
Dalam pembuatan keputusan, penting untuk mengetahui seberapa baik
konsistensi yang ada karena keputusan berdasarkan pertimbangan dapat memiliki
nilai konsistensi yang rendah (Handayani & Darmianti, 2017).Bcgngujian konsistensi
ini dilakukan untuk mengetahui apakahéobot nilai dari kriteria sudah konsisten atau
tidak. Apabila hasil pengujian bernilai tidak konsisten maka dapat dilakukan revisi
perhitungan atau dilakukan pembobotan kriteria ulang. Perhitungan konsistensi
adalah menghitung penyimpangan dari kowstensi nilai yang disebut indeks
konsistensi (Afandi, 2018). Penilaian anatara satu kriteria dengan kriteria lain tidak
bisa sepenuhnya konsisten. Inkonsistensi ini dapat disebabkan oleh kesalahan
memasukkan penilaian, kurangnya informasi, kurangnya konsentrasi, dunia nyata
yang tidak selalu konsisten, atau model struktur hirarki yang kurang sesuai. Metode
AHP mengijinkan terjadinya inkonsistensi penilaian kriteria, tetapi inkonsistensi

penilaian kinerja tersebut tidak boleh melebihi nilai rasio konsistensi sebesar 10%.
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Rasio konsistensi ini dapat diperoleh dengan langkah sebagai berikut (Tutik
Haryanti 2018) :
a) Menghitung lamda maksimum (Amaks) dari setiap matriks berorde n dengan
cara menjumlahkan hasil perkalian antara jumlah bobot seluruh kriteria pada
masing-masing kolom matriks dengan nilai eigen vector utama dari matriks
b) Menghitung nilai indeks konsistensi untuk setiap matriks berorde dengan
menggunakan rumus Consistency Indeks (Cl). Consistency indeks dapat
dihitung melalui pembagian dari hasil pengurangan lamda maksimum dengan
satu dan pengurangan orde matriks dengan satu
¢) Menghitung rasio konsistensi dengan menggunakan rumus Consistency Ratio
(CR). Conistency ratio dapat dihitun%elalui pembagian antara Consistency
Indeks (CI) dengan Random Indeks (RlHi’andom indeks merupakan indeks
acak untuk setiap matriks berorde n. Suatu matriks perbandingan adalah
konsistensi jika nilai CR tidak lebih dari 10%. Jika CR lebih dari 10% maka
kuesioner harus dikembalikan kepada responden untuk direvisi dan
dibandingkaﬁjlang pada bagian yang tidak konsisten (Paillin & Talib, 2013).
4)  Menghtiung Bobot Alternatif
Dalam tahap ini, alternatif dari setiap sub kriteria dihitung untu]bmengetahui
bobot antar alternatif. Perhitungan ini kemudian digabungkan dengan cara
mengalikan sﬁiap bobot dari kriteria, subkriteria dan alternatif (Afandi, 2018).
5) Analisis Data
Analisa data digunakan &uk menganalisis hasil dari pengolahan data berupa
supplier yang diprioritaskan berdasarkan hasil dari perhitungan AHP.

Metode Analytical Hierarchy Process memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai

metode dalam pengambilan keputusan. Adapun kelebihan dari metode AHP menurut

(Paillin & Talib, 2013) yaitu :

1)

2)

3)

Metode AHP memiliki struktur yang berhirarki sebagai konsekuensi dari kriteria yang

dipilih sampai pada subkriteria yang paling dalam, di mana hal ini memungkinkan
diperolehnya indikator yang mudah diukur.

Metode AHP memperhitungkan validitas sampai dengan batas toleransi inkonsistensi
berbagai kriteria dan alternatif yang dipilih oleh para pengambil keputusan.

Metode AHP memperhitungkan daya tahan atau ketahanan output analisis sensitivitas

pengambilan keputusan.
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Adapup kekurangan dari metode Analytical Hierrachy Process menurut (Paillin &

Talib, 2013)yaitu :

1) Responden yang dilibatkan harus memiliki pengetahuan yang cukup dalam (expert)
mengenai permasalahan dan tentang AHP itu sendiri.

2) AHP tidak dapat diterapkan pada suatu perbedaan sudut pandang yang sangat
tajam/ekstrim dikalangan responden.

2.1.3 Data Envelopment Analysis (DEA)

Data Envelopment Analysis adalah metode pengambilan keputusan yang tepat untuk
menilai efisensi dari supplier. DEA digunakan untuk mengukur efisensi relatif dari
Decision Making Unit (DMU) untuk masing-masing supplier dengan kriteria input-output
secara keselurn&n (Latuny et al., 2020). Model DEA merupakan pengembangan Liniear
Programming yang didasarkan pada teknik pengukuran kinerja relatif dari sekelompok
unit input dan ouput (ﬁfarrizky et al., 2021). Model dasar DEA dikenal dengan model
CCR dasar. Model ini pertama kali diperkenalkan oleh Charnes, Cooper dan Rhodes pada
tahun 1978. ModebCCR dasar memiliki nilai efisiensi optimal maksimal sama dengan 1
sehingga terdapat kemungkinan beberapa DMU memiliki nilai efisiensi yang sama. Hal
ini terjadi ketika DMU terletak pada batas optimal dan tidak didominasi oleh DMU lain.
Pembuat Eputusan akan sulit untuk menentukan peringkat dari DMU yang paling efisien
sehingga dilakukan gembangan dari model CCR dasar yang dikenal sebagai model
super-efisensi CCR. Model super-efisiensi CCR diusulkan oleh Andersen dan Peterson
pada tahun 1993. Andersen dan Petersen mengusulkan metode super efficiency DEA yang
berguna untuk menentukan ranking DM Uﬂper Efficiency DEA merupakan metode yang
dapat merangking DMU dengan cara membiarkan nilai efisiensi dari DMU yang

dievaluasi lebih besar dari 1 atau 100% (Mohammad Gian Harlawan, 2018)

2.14 Uji Instrumen
1)  Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui keakuratan dari setiap pertanyaan yang
diberikan pada kuesioner yang telah disebarkan kepada responden. Uji ini dilakukan
dengan cara mengkorelasikan sﬁlp nilai pada setiap pertanyaan dengan nilai total seluruh
pertanyal untuk satu variabel. Hasil pengujian valid apabila r hitung lebih besar dari pada

r tabel. Nilai koefisien validitas berkisar antara +1,00 sampai -1,00. Nilai koefisien +1,00
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mengindikasikan bahwa individu pada uji instrumen maupun uji kriteria, memiliki hasil
yang relatif sama, sedangan jika koefisien validitas bernilai 0 mengindikasikan bahwa
tidak ada hubungan antara instrumen dengan kriterianya. Semakin tinggi nilai koefisien

validitas suatu instrumen, maka semakin baik instrumen tersebut (Febrianawati, 2017).

2)  Uiji Reliabilitas

5
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat relibilitas dari masing-masing

pertanyaan pada kuesioner. Suatu koesioner dikatakan reliabel jika jawaban dari responden
terhadap pertanyaan yang diberikan tersebut tetap stabil dan sisten dari waktu ke
waktu. Jika koefisien reliabilitas telah dihitung (ri), nilai tersebut kemudian dibandingkan
dengan kriteria koefisien reliabilitas untuk instrumen yang reliabel. Instrumen dikatakan
r&abcl jika koefisien reliabilitas lebih dari 0,70 (ri > 0.70) dan ti%bolch lebih dari 0.90
(ri <09). Jika koefisien reliabilitas kurang dari 0,70 (&< 0,70), item soal yang memiliki
korelasi yang rendah dapat direvisi atau dihilangkan. Cara mudah menentukan item soal
tersebut adalah Egan bantuan program di komputer. Jika koefisien reliabilitas lebih dari
0,90 (ri > 0,90), soal dengan kriteria soal yang sama meskipun dalam bentuk kalimat yang
berbeda dapat dikurangi jumlahnya (Febrianawati, 2017).

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai pemilihan supplier yang tepat bagi perusahaan menggunakan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Data Envelopment Analysis (DEA) telah banyak

dilakukan, diantaranya :
1) Penerapan Analytical Hierarchy Process (AHP) terhadap Pemilihan Supplier di UD.

Nagawangi Alam Sejahtera Malang (Afandi, 2018)

UD. Nagawangi Alam Sejahtera Malang merupakan perusahaan manufaktur yang
memproduksi makanan dan minuman. Untuk memberikan makanan dan minuman yang
berkualtas dengan harga yang relatif murah diperlukan supplier yang memiliki kualitas
dan pelayanan yang baik sehingga tercipta produk yang berkualitas. UD. Nagawangi Alam
Sejahtera Malang ini memiliki 4 supplier buah naga yang terdiri dari berbagai wilayah di
Jawa Timur yaitu Banyuwangi, Singosari, Lawang dan, Gadang. Supplier ini memiliki
keunggulan dan kekurangan masing-masing seBngga sulit untuk membuat shortlist
perusahaan. Dalam penelitian pemilihan supplier ini penulis menggunakan metode untuk

pengambilan keputusan dengan tujuan terpilihnya supplier terbaik untuk UD. Nagawangi
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Alam Sejahtera Malang. Hasil perhitungan menggunakan AHP, supplier yang terbaik
yaitu dari Banyuwangi dengan nilai bobot 0. 491 yang merupakan nilai tertinggi dari pada
supplier lain dan selanjutnya Gadang 0,197, Singosari 0,162 dan Lawang 0,146. Kriteria
yang paling berpengaruh dalam pemilihan supplier terbaik adalah kriteria harga dengan
bobot 0,504, selanjutnya yang berpengaruh adalah kualitas dengan bobot 0,230, kriteria
ketersediaan dengan bobot 0217, dan yang terahir adalah jarak dengan bobot 0,049.
Peneliti menggunakan metode penelitian berupa Analytical Hierarchy Process (AHP) dan
Data Envelopment Analysis (DEA) serta variabel penelitian yang digunakan dari

penelitian terdahulu ini dalam menyusun skripsi.

Kombinasi Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Data Enve@mem Analysis (DEA)

untuk Pemilihan Supplier pada UD. Jepara Putra Mebel (Latuny et al., 2020)

UD. Jepara Putra Mebel merupakan perusahan yang memproduksi barang-barang
furniture dan memiliki beberapa supplier sebagai penyedia bahan baku dalam proses
produksinya. Masalah yang dihadapi UD. Jepara Putra Mebel adalah kedatangan bahan
baku yang terlambat sechingga mengakibatkan proses produksi terganggu. Kualitas dan
kuantitas bahan baku kayu ticlalhqesuai spesifikasi seperti kondisi kayu yang rusak
sehingga berpengaruh terhadap kualitas produk akhir yang dihasilkan. Diperlukan
pemilihan supplier bahan baku dengan mempcrtimbajakan beberapa hal yaitu harga,
kualitas, pelayanan dan pengiriman. Pemilihan supplier pada penelitian ini menggunakan
AHP untuk menentukan keputusan dengan menggunakan kriteria harga, kualitas,
pelayanan, pengiriman dan ketetapan jumlah, yang akan diintgerasikan dengan metode

DEA di mana masing-masing pemasok Decision Making Unit (DMU) dinilai efisiensi.
Hasil pengolahan data dengan metode AHP diperoleh nilai bobot prioritas tertinggi

adalah supplier A (0.504), supplier B (0.371) dan supplier C (0.125). Hasil perhitungan
dengan metode AHP-DEA untuk mengevaluasi setiap Decision Making Unit (DMU) atau
supplier, diperoleh nilai tingkat efisiensi untuk supplier A dan C memiliki tingkat nilai
efisiensi 1 serta supplier B tidak efisien. Hasil AHP-DEA super efisiensi menunjukan
supplier C memiliki nilai tertinggi sebesar 2.095 yang menunjukan bahwa setiap supplier
C dikatakan lebih efisien dari supplier A, sehingga pendekatan AHP-DEA
merekomendasikan kepada perusahan untuk supplier yang harus diutamakan pertama
yaitu supplier C, kemudian kedua supplier A dan ketiga yaitu supplier B tentunya melalui

pertimbangan kriteria harga, kualitas, pelayanan, pengiriman, ketetapan jumlah dan
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evaluasi tingkat efisiensi setiap DMU yang telah dilakukan. Peneliti menggunakan metode
penelitian berupa Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Data Envelopment Analysis

(DEA) dari penelitian terdahulu ini dalam menyusun skripsi.

Penerapan Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) dan Data Envelopment Analysis
(DEA) pada Proses Pemilihan Supplier di PT. XYZ (Aufarrizky et al.,2021)

gf. XYZ merupakan salah satu anak perusahaan dari Badan Usaha Milik Negara yang
berada di wilayah Provinsi Kalimantan Timur dan menjadi penghasil gas terbesar di
Indonesia. Perusahaan ini merupakan perusahaan migas yang beroperasi berdasarkan
kontrak wilayah, maka setiap wilayah diberi kewenangan untuk pengadaan pembelian
material Dalam proses pengadaan, PT. XYZ memiliki departemen Purchasing yang
berperan sebagai panitia tender. Salah satu operasi dari departemen ini melakukan satu
proses tender suku cadang untuk Maintenance éepaz'r and Operation dan memerlukan
pemilihan supplier dalam operasinya. Pemilihan supplier yang efisien sebagai rekan kerja
PT. XYZ menggunakan pendekatan Analytical Hierarchy Process dan Data Envelopment
Analysis dengan model CCR Output Oriented. Prinsip AHP digunakan untuk menghitung
prioritas kriteria dan subkriteria. Hasil pembobotan kriteria dan subkriteria berdasarkan
dari kuesioner dijadikan input untuk metode DEA . Perusahaan supplier MRO dalam DEA
disebut sebagai Decision Making Unit, DMU dalam penelitian ini terdapat 6 supplier.
Selanjutnya, DMU yang diketahui ditentukan kriteria input dan outputnya, dalam
penelitian ini input yang digunakan adalah cost sedangkan kriteria outputnya adalah
quality, flexibility, delivery, safety dan compliance. Penelitian ini menghasilkan supplier
MRO PT. XYZ dengan performansi terbaik, yaitu : supplier C dan supplier F, supplier E,
&ppfier D, supplier A, dan supplier B. Peneliti menggunakan metode penelitian berupa
Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Data Envelopment Analysis (DEA) dari

penelitian terdahulu ini dalam menyusun skripsi.

Usulan Pemilihan Supplier Beras di Restoran Ayam Sawce dengan Menggunakan Metode
Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Data Envelopment Analysis (DEA) (Prasatia &
Prassetiyo, 2022)

Restoran Ayam Sawce memiliki 3 supplier yang berbeda yaitu berasal dari Toko Beras
Al- Barokah Jatayu yang berlokasi di daerah Jatayu sebagai supplier 1, Toko Beras
Pribumi yang berlokasi di daerah Banjaran sebagai supplier 2, dan Toko Beras Anugrah
yang berlokasi di daerah Baleendah sebagai supplier 3. Pihak restoran cenderung memilih
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supplier 1 dan 2 untuk memesan bahan baku mereka karena memiliki harga yang murah
dibanding supplier 3. Supplieradipilih hanya pada saat stok bahan baku pada supplier 1
dan 2 habis. Masalah yang sering ditemukan dalam pemilihan supplier ini adalah
ketersediaan beras yang diinginkan oleh Ayam Sawce yang terbatas juga keterlambatan
pengiriman. Contoh kasus keterlambatan pengirimannya adalah pada saat sudah dijanjikan
pagi bahan baku akan sampai, tetapi pada kenyataannya bahan baku sampai pada saat sore

hari.

Terdapat beberapa metode untuk pemilihan supplier, salah satunya adalah metode
Analytical Hierarchy Process (AHP). Dalam metode ini, dilakukan perhitungan bobot
antar kriteria, subkriteria dan supplier. Selain metode AHP, digunakan juga metode Data
Envelopment Analysis (DEA) untuk mengetahui nilai efisiensi dari masing-masing
supplier. Menggunakan hasil dari perhitungan AHP sebagai input, menghasilkan nilai
efisiensi setiap supplier. Hasil yang didapatkan untuk kriteria pemilihan supplier dari
kriteria terbesar ke terkecil adalah harga (0,387), kuﬂtas (0,337), pelayanan (0,114),
pengiriman (0,097), dan pembayaran (0,0&5). Supplier 1 unggul hampir di semua kriteria
yang ada dibanding 2 supplier lainnya. Semua supplier mendapatkan nilai 1,000 yang
menandakan semua supplier sudah efisien. Supplier | adalah supplier yang cocok bagi
restoran Ayam Sawce sebagai pemasok bahan baku karena memiliki nilai bobot yang
unggul hampir di semua subkriteria dan jﬁa memiliki nilai efisiensi yang tinggi. Peneliti
menggunakan metode penelitian berupa Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Data
Envelopment Analysis (DEA) serta variabel penelitian yang digunakan dari penelitian

terdahulu ini dalam menyusun skripsi.
5) egrarion of AHP and DEA Methods for Supplier Selection (Adriantantri et al., 2020b)

Kelancaran proses produksi dan ketersediaan produk sangat penting di setiap
perusahaan, guna memenuhi tuntutan pelanggan secara tepat waktu, kuantitatif, dan
kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk memilih pemasok secara tepat dengan
mempertimbangkan bﬁigai kriteria untuk menjamin kelancaran proses produksi atau
ketersediaan produk. Analytical Hierarchy Process (AHP) digunakan sebagai metode
integrasi untuk pembobotan kriteriaﬂn subkriteria yang digunakan oleh perusahaan
(variabel output clal metode DEA). Data Envelopment Analysis (DEA) digunakan untuk
memilih pemasok yang efisien. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga pemasok

tersebut efisien. Penentuan pemasok terbaik menggunakan AHP untuk menimbang kriteria
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dan subkriteria yang digunakan perusahaan (variable input pemasok yang efisien dalam
Metode DEA). Pemasok A, B dan C memiliki nilai efisiensi yang sama, sehingga dianggap
sebagai mitra perusahaan. Namun, dengan menimbang semua variabel input dan output,
pemasok B dipilih oleh perusahaan. Peneliti menggunakan metode penelitian berupa
Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Data Envelopment Analysis (DEA) serta variabel

penelitian yang digunakan dari penelitian terdahulu ini dalam menyusun skripsi.

:
Pemilihan Supplier Tuwangan pada Produk Kran Air Kuningan dengan Menggunakan
Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Data Envelopment Analysis (DEA) di
PT. Tarindo (Kurniawati, 2021)

PT. Tarindo adalah perusahaan manufaktur yang memproduksi kran air yang
memiliki berbagai maca& bentuk kran air salah satunya produk kran air kuningan.
Perusahaan ini berlokasi di Desa Growong Lor, Kecamatan Juwana, Kabupaten Pati. PT.
Tarindo dalam pemilihan supplier hanya berdasarkan kriteria harga, kualitas, jarak
ketetapan dalam pengiriman. Dari wawancara PT. Tarindo pernah mengalami adanya
fluktuasi harga sehingga supplier tidak dapat memasok dengan ketetapan harga yang
sesuai kesepakatan sebelumnya. Akibat dari nilai harga yang tidak dapat diprediksi maka
dari pihak supplier akan menjual ke Jakarta, sehingga bahan baku menjadi langka dan
perusahaan akan kesulitan dalam mencari bahan baku. Selain itu, perusahaan juga sering
mengalami bahan baku yang tidak sesuai seperti barang yang pecah, terlalu keras serta
porous sehingga berpengaruh terhadap kualitas produk yang dihasilkan. Jarak masing-
masing supplier juga mengakibatkan perbedaan waktu pengiriman jika bahan baku yang
datang terlambat tidak sesuai dengan jadwal produksi maka akan menghambat produksi
kran kuningan. Terhambatnya proses produksi dapmngurangi tingkat persediaan bahan
baku yang seharusnya disimpan untuk kebutuhan yang akan datang. Penelitian ini
dilakukan untuk menentukan pr'ﬁitas supplier yang lebih efisien dan dapat menilai

kriteria kuantitatif serta kualitatif sesuai dengan kondisi perusahaan.

Penelitian ini menggunakan integrasi metode AHP dan DEA %lk mengukur tingkat
efisiensi unit-unit yang dapat diukur dan dapat memperbaiki unit y tidak efisien
sehingga dapat ditemukan unit efisien dan tidak efisien. Hasil kuesioner terdapat 8 kriteria
dan 14 subkriteria yang digunakan dalam pemilihan supplier diantaranya kualitas, harga,
pelayanan, manufacturing capability, pengiri, after sales, kelayakan, dan jarak.

Berdasarakan hasil perhitungan AHP, didapat kriteria yang paling berpengaruh adalah
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kriteria kualitas dengan bobot 0,3373. Dari hasil pengolahan DEA didapatkan nilai super
efisiensi DEA tertinggi yaitu TB. Usaha Mulya dengan nilai sebesar 1,175. Hal ini
diketahui bahwa TB. Usaha Mulya berada di urutan pertama dan UD&inar Logam berada
di urutan terakhir. Peneliti menggunakan metode penelitian berupa Analytical Hierarchy

Process (AHP) dan Data Envelopment Analysis (DEA) dalam menyusun skripsi.
Penelitian berupa pemilihan supplier pada UMKM Tiga Diva Kota Batu ini

menggunakan integrasi metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Data
Envelopment Analysis (DEA). Adapun perbedaan penelitian ini dari penelitian terdahulu

ifu pada variabel yang digunakan. Penelitian ini menggunakan lima variabel penelitian
yang terdiri dari variabel harga, kualitas, pengiriman, pelayanan dan after sales (layanan
purna jual untuk bahan baku oleh supplier). Seluruh variabel ini diperoleh dari analisis
wawancara pendahuluan dengan pemilik perusahaan terkait kondisi supplier yang dimiliki
perusahaan saat ini serta tambahan dari litelatur penelitian terdahulu terkait kriteria dan

subkriteria supplier




a
BAB II1
METODOLOGI PENELITTAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif di mana penelitian dilakukan
dengan menggambarkan objek penelitian secara apa adanya serta menyajikan data penelitian

dalam bentuk angka maupun kata-kata yang umum digunakan dalam penelitian kualitatif.

3.2 Objek Penelitian

Objek pada penelitian ini adalah supplier/pemasok pada UMKM Tiga Diva Kota Batu.

3.3 Populasi
Populasi dalam penelitian ini yaitu karyawan dari UMKM Tiga Diva Kota Batu berjumlah
sembilan orang. Penelitian ini tidak menggunakan sampel karena semua karyawan dilibatkan

dalam penelitian ini.

3.4 Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu harga, kualitas, pengiriman, pelayanan
dan after sales (layanan purna jual untuk bahan baku oleh supplier) pada kriteria pemilihan

supplier.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang ditujukan kepada
sembilan responden yang terdiri dari karyawan U Tiga Diva Kota Batu. Kuisioner yang
diberikan pada responden berupa kuisioner tentanﬁntuan kriteria dan subkriteria supplier,
kuesioner perbandingan berpasangan terhadap kriteria dan subkriteria supplier serta kuesioner

penilaian supplier.

1) Kuesioner I merupakan kuesioner penentuan kriteria dan subkriteria supplier yang
dibuat berdasarkan identifikasi kriteria dari wawancara pendahuluan dengan
pemilik perusahaan serta tambahan dari litelatur penelitian terdahulu terkait kriteria
dan subkriteria supplier.

2) Kauesioner Il adalah kuesioner perbandingan berpasangan. Kuesioner ini merupakan
lanjutan dari kuesioner penentuan kriteria dan subkriteria supplier guna mengetahui

tingkat kepentingan antar kriteria, subkriteria dan supplier terpilih bagi perusahaan.
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Kuesioner ini dibuat dengan membandingkan kriteria, subkriteria dan supplier
menggunakan skala penilaian perbandingan berpasangan.

3) Kuesioner III merupakan kuesioner penilaian supplier yang dibuat dengan
membandingkan subkriteria supplier. Skala yang digunakan dapat menggunakan
skala likert 1-5 pada subkriteria kualitatif serta menuliskan jumlah/nominal pada

subkriteria kriteria kuantitatif.
3.6 Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data metode yang digunakan adalah sebagai berikut :

1) Metode observasi

Merupakan cara pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan langsung
terhadap obyek yang akan diteliti. Dilakukan untuk mengetahui bagaimana sistem saat

proses penggadaan di perusahaan.
2) Metode wawancara

Merupakan cara yang dilakukan untuk mengambil informasi langsung kepada pihak-
pihak yang berkaitan terkait supplier/pemasok bahan baku di perusahaan tersebut. Metode
wawancara dilakukan untuk mengetahuai kriteria supplier perusahaan kepada karyawan

secara langsung.

3) Metode kuesioner

Merupakan cara pengumpulan data dengan penyebaran kuesioner yang diisi oleh

karyawan dari perusahaan. Kuesioner berupa identifikasi kriteria dan subkriteria,
perbandingan berpasangan dan penilaian kinerja. Adapun data yang dikumpulkan meliputi
data profil perusahaan, data kriteria dan subkriteria supplier dan data penilaian kinerja

supplier.
3.6 Teknik Analisis Data
1) Uji Instrumen

a) Uji Validitas
n(Exy)-ExXy)

I 31
"y = Tz m2-a ol (3.1)




Keterangan:
1y = koefisien validitas

n = jumlah sampel
x = skor item total yang akan diuji validitas
v = jumlah skor yang diperoleh tiap responden

b) Uji Reliabilitas

k 252
T = (E)(l —?) .......................................

Keterangan :

1;=koefisien reliabilitas

k =banyaknya butir soal

2. §;2 = jumlah varians butir

S,2 = varians total

Rumus varians item dan varians total :

§7 = Xt Ex)?

n n
Keterangan :

2 . . .
§,° = varians tiap item

JK; = jumlah kuadrat seluruh skor item
JK, = jumlah kuadrat subjek

n = jumlah responden

§,% = varians soal

X, = skor total
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(68
2) Pengolahan Data Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)

a) Mengitung Rataan Geomean

a;; = (zy X z, X z3 X .. X zn)l/I1L ............................ (3.5)
Keterangan :

a;; = nilai rata-rata perbandingan antara @; dengan a; untuk n partisipan
z; = nilai perbandingan antara kriteria a; dengan a; partisipan ke-i
n = jumlah partisipan

b) Menghitung 1,, ..

d) Menghitung CR (Consistency Ratio)

cl

CR = TR e (3.8)
Dengan :

Anax © Eigen value maksimum

n : Banyaknya elemen yang dibandingkan
t;; :Elemen matriks T

111 : Elemen matriks R

Cl :Indeks konsistensi

CR :Rasio konsistensi

IR :Indeks random konsistensi
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Untuk matriks berukuran 1x1 dan 2x2 mempunyai inkonsistensi 0. Apabila aR <

0.1 maka tingkat inkonsistensi dapat diterima. Adapun indeks random konsistensi dapat

dilihat pada Tabel 3.1.

el 3. 1 Indeks Random Konsistensi (IR)
Orde

Matriks | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

IR 0.00 1000|058 090 |1.12 124 | 132|141 (145|149

Sumber : (Pailin & Thalib 2013)
3) Pengolahan Data Metode Data Envelopment Analysis (DEA)

a) Rasio Efisiensi DMU

b) Model Dasar DEA (CCR Dasar)

max Eyy = 220000 e (3.10)

dengan batasan
Ewp < 1VD ugy,Vgy =0
Dimana :

E,;, adalah efisensi dari DMU b, menggunakan bobot ‘test” DMU a

0y, adalah output y dari DMU b
v, adalah bobot untuk “test’ DMU a duntuk output y (variable keputusan)
I, adalah input x dari DMU b

U, adalah bobot untuk ‘test’ DMU a untuk input x (variable keputusan)

¢) Model DEA CCR Primal

dengan batasan

Ey Oby Vgy < Zy Iy Ugy Vb




ZX I(J.X u(f.X = 1 uﬂ.X' vﬂy 2 {}

d) Model Super-efisiensi CCR

dengan batasan

Zy Oby Vgy < Zy Ipx Ugy vb,b+a

ZX qu uux = 1 u(LX' vﬂy 2 0
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3.7 Diagram Alir Pemecahan Masalah

Survei awal

v

Latar Belakang

v

Identifikasi masalah

v

Menentukan tujuan penelitian

!

Pengumpulan data
— ),
Observasi Wawancara Penyusunan Kuesioner

v

—| Penyebaran Kuesioner

)\ Tidak

Uji Validitas

Studi literatur

Studi Lapangan

F 3

v

Tidak

Uji Reliabilitas

——

Ya

Pengolahan data berupa pembobotan kriteria menggunakan

metode Analytical Hierarchy Process (AHP)

Perhitungan Data &velopmem Analysis (DEA) dengan

input dari metode Analytical Hierarchy Process (AHP)

Y

Analisis hasil penelitian

l

Kesimpulan dan saran

Gambar 3. 1 Diagram Alir Penelitian
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Berikut adalah langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

1) Survei Awal

Survei awal dilakukan untuk melihat keadaan secara langsung dan berfokus pada
permasalahan utama berupa kesulitan bagi UMKM Tiga Diva Kota Batu dalam memilih

supplier yang efisien.

2) Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk mempelajari teori-teori terkait metode yang akan

digunakan dalam penyelesaian masalah pada penelitian ini.
3) Studi Lapangan

Studi lapangan dilakukan untuk mempelajari keadaan di lapangan yaitu pada
perusahaan UMKM Tiga Diva Kota Batu g&a memahami secara mendalam keterkaitan
keadaan di lapangan dengan permasalahan yang akan diselgsaikan dalam penelitian ini.
Melalui studi literatur dan studi lapangan penulis menyusun latar belakang masalah dalam
penelitian ini.

4) Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah diperoleh dari latar belakang masalah dan data pendukung dari

permasalahan yang diteliti.
5) Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ditetapkan sebagai target yang ingin dicapai dalam penelitian ini.

6) Pengumpulan Data

.Pengurnpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan kuesioner. Hasil dari
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kuesioner diuji terlebih dahulu menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas sebelum

diolah menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP).
7) Pengolahan Data

Pengolahan data berupa pembobotan supplier menggunakan metode ﬁ[yrfa&f
Hierarchy Process (AHP). Hasil pembobotan dari metode AHP ini akan menjadi input dan
output pada perhitungan metode Data Envelopment Analysis (DEA).
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8) Analisis Hasil Penelitian
Analisis has&pcnelitian dilakukan untuk memilih supplier yang efisien melalui hasil

dari integrasi metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Data Envelopment

Analysis (DEA).

9) Kesimpulan dan Saran




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum UMKM Tiga Diva Kota Batu

UMKM Tiga Diva Kota Batu merupakan unit usaha mikro kecil menengah yang berlokasi

di Desa Dadaprejo, Kecamatan Junrejo, Kota Batu. Perusahaan ini berdiri sejak tahun 2013 dan
bergerak di bidang industri pangan. Produk dari perusahaan ini yaitu kerupuk singkong dengan
merek dagang kerupuk singkong Cap Tiga Diva. Kerupuk singkong produksi UMKM Tiga
Diva Kota Batu memiliki banyak varian yaitu original, sambal ijo, sambal terong, sambal
bawang dan balado. Rasa yang otentik membuat produk ini digemari masyarakat sebagai

camilan hingga oleh-oleh khas Kota Batu.

Gambar 4. 1 Produk UMKM Tiga Diva
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Bahan baku utama dalam pembuatan kerupuk singkong ini merupakan singkong jenis IR
yang diambil dari daerah Dampit Kabupaten Malang. Singkong ini memiliki rasa yang pahit
dan memiliki kandungan pati atau kadar tepung hingga 40% lebih tinggi dari jenis singkong
lainnya sehingga baik digunakan dalam industri pembuatan tepung tapioka hingga kerupuk
singkong. Ukuran singkong jenis IR dapat mencapai panjang 50 cm dengan kulit yang tebal.

Warna singkong putih dengan kadar air yang bervariasi.
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Gambar 4. 2 gnguﬁﬁsan Sin;)ng
Sumber : Dokumentasi Pribadi

UMKM Tiga Diva Kota Batu bekerja sama dengan tiga supplier dalam proses pengadaan
bahan baku berupa singkong. Ketiga supplier tersebut yaitu Pak Wardi Dampit, Pak Adi
Lumajang dan Pak Yuli Kota Batu. Supplier Pak Wardi Dampit melayani pasokan singkong
untuk daerah Dampit dan Kota Batu. Supplier Pak Adi Lumajang melayani pasokan daerah
Malang Raya. Supplier Pak Yuli Kota Batu melayani pasokan daerah lokal Kota Batu.

Masing-masing supplier memiliki kelebihan dan kelemahan dalam memenuhi kriteria
perusahaan. UMKM Tiga Diva dalam memilih supplier hanya berdasarkan kriteria kualitas
bahan baku singkong tanpa memperhatikan kriteria lainnya yang juga berpengaruh dalam
proses pengadaan bahan baku. Proses pemilihan supplier menjadi sulit karena perusahaan
belum memiliki tahapan yang jelas dalam pemilihan supplier dan hanya beriorientasi pada satu
kriteria tanpa memperhatikan kriteria lainnya. Permasalahan inilah yang menjadikan UMKM
Tiga Diva memiliki keinginan untuk melakukan pemilihan terhadap suppliernya agar
perusahaan dapat mengetahui supplier mana yang efisien dalam memasok bahan baku sehingga

proses pemesanan bahan baku berjalan lancar begitu pula proses produksi.

4.2 Pengumpulan Data dan Pengolahan Data dengan Perhitungan Analyfical Hierrachy

Process (AHP)

Penelitian ini menggunakan integrasi dari metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan
Data Envelopm%Analysis (DEA) dalam memilih supplier yang efisien bagi UMKM Tiga
Diva Kota Batu. Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) digunakan dalam menyelesaikan
masalah yang kompleks di mana kriteria yanb diambil cukup banyak. Metode Data
Envelopment Analysis (DEA) digunakan dalam pengambilan keputusan yang tepat untuk

menilai efisensi dari supplier. AHP digunakan dalam memberikan bobot/nilai pada setiap
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kriteria dan subkriteria kualitatif dari supplier dan menjadi nilai input dan output pada DEA.

Nilai kualitatif ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden.

4.2.1 Kuesioner I (Pengambilan Kriteria dan Subkriteria)

Dalam memilih supplier perusahaan memerlukan acuan berupa kriteria dan

subkriteria yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Kriteria dan subkriteria tersebut

dapat diperoleh melalui wawancara langsung dan literatur review dari penelitian terdahulu.

Tabel 4. 1 Data Kriteria dan Subkriteria dari Literatur Review

No. | Judul Literatur Kriteria Subkriteria
1. | Penerapan Analytical | Harga Harga konsisten yang ditawarkan oleh
Hierarchy  Process supplier
(AHP) terhadap Memberikan diskon dalam jumlah
Pemilihan  Supplier tertentu
di UD. Nagawangi | Jarak Ketepatan waktu pengiriman
Alam Sejahtera Biaya pengiriman
Malang (Afandi, | Kualitas Kesesuaian Euang dengan spesifikasi
2018) yang sudah ditetapkan
Penyediaan barang tanpa cacat
Kemampuan memberikan kualitas
yang konsisten
Ketersediaan Mampu menyediakan jumlah barang
ang dipesan
yang dipe
2. | Integration of AHP | Harga Kecocokan harga
and DEA Methods -
Persentase diskon
for Supplier
Selection Ongkos kirim Ongkos kirim
(Adriantantri et al. Lead time Lead time
2020)
Kualitas Kesesuaian barang dengan spesifikasi

yang ditentukan

Pasokan barang tanpa cacat

Pengiriman

Pengiriman tepat waktu
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Akurasi dalam jumlah pengiriman

Keamanan barang dalam pengiriman

Kontinuitas pengiriman

Pelayanan

Kemampuan dihubungi

Layanan respon cepat

Penjelasan kualitas barang

Ready stock

Fleksibilitas

Kemudahan menambah/mengurangi

jumlah pesanan

Kemudahan mengubah waktu

pengiriman

Pembayaran

Bisa dicicil

Payment time

Angsuran tanpa bunga

Jaminan

Waktu garansi

Ketentuan untuk meminta jaminan

Bentuk penggantian barang bergaransi

Usulan  Pemilihan
Supplier Beras di
Restoran Ayam
Sawce dengan
Menggunakan

Metode  Analytical
Hierarchy  Process
(AHP) dan Data

Envelopment

Harga

Penawaran harga

Potongan harga

Kualitas

Bahan baku tidak cacat

Bahan baku sesuai dengan spesifikasi

Pelayanan

Pelayanan cepat dan tang gap

Kemudahan penggantian produk cacat

Bahan baku selalu tersedia
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Analysis (DEA)

(Prasatia and

Prassetiyo 2022)

Pengiriman

Ketepatan waktu pengiriman

Ketepatan jumlah bahan baku dalam

pengiriman

Bahan baku sampai dengan aman

Pengiriman yang fleksibel

Pembayaran

Pembayaran dapat dilakukan dengan

berbagai macam cara

Tidak ada bunga dalam segala jenis

pembayaran

Waktu pembayaran yang fleksibel

Sumber : Pengolahan Data

Dari literatur review diperoleh 22 kriteria dan 50 subkriteria. Kriteria dan subkriteria

tersebut dipilah berdasarkan kebutuhan perusahaan. Kriteria d& subkriteria terpilih

ditentukan berdasarkan hasil kuesioner I pada lampiran 1. Berikut kriteria dan subkriteria

terpilih yang digunakan dalam pemilihan supplier pada UMKM Tiga Diva Kota Batu :

Tabel 4. 2 Kriteria dan Subkriteria Terpilih
No. | Kriteria Simbol | Subkriteria Simbol | Referensi
L. Harga K1 Kecocokan harga SK1 (Adriantantri et al., 2020)
(Prasatia &  Prassetiyo,
2022)
Potongan harga SK2 (Afandi, 2018)
(Adriantantri et al., 2020)
(Prasatia &  Prassetiyo,
2022)
2. Kualitas K2 Kesesuaian barang | SK3 (Afandi, 2018)
dengan spesifikasi (Adriantantri et al., 2020)
yang ditentukan (Prasatia &  Prassetiyo,
2022)
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jumlah pengiriman

Pasokan barang | SK4 (Afandi, 2018)

tanpa cacat (Adriantantri et al., 2020)
(Prasatia &  Prassetiyo,
2022)

3. Pengiriman | K3 Waktu pengiriman | SKS (Afandi, 2018)

tepat waktu (Adriantantri et al., 2020)
(Prasatia &  Prassetiyo,
2022)

Akurasi dalam | SK6 (Adriantantri et al., 2020)

(Prasatia &
2022)

Prassetiyo,

Kontinuitas SK7 (Adriantantri et al., 2020)
pengiriman

4. Pelayanan | K4 Kemampuan SK8 (Adriantantri et al., 2020)

dihubungi
Layanan respon | SK9 (Adriantantri et al., 2020)
cepat (Prasatia &  Prassetiyo,
2022)
SK10 (Afandi, 2018)
Kesediaan  barang (Adriantantri et al., 2020)
(ready stock) (Prasatia &  Prassetiyo,
2022)

5. After sales | K5 Waktu garansi SK11 (Adriantantri et al., 2020)
(layanan Ketentuan untuk | SK12 (Adriantantri et al., 2020)
purna jual meminta jaminan
untuk SK13 (Adriantantri et al., 2020)
bahan baku Bentuk penggantian
oleh barang bergaransi
supplier)

Sumber : Pengolahan Data

Keterangan :

K = Simbol untuk kriteria
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SK = Simbol untuk subkriteria

Berikut keterangan dari setiap subkriteria berdasarkan kriteria di atas :

1)

2)

3)

4)

Harga

a) Kecocokan harga : kesesuaian harga yang ditawarkan oleh supplier/pemasok
kepada perusahaan.

b) Potongan harga : pemberian potongan harga pada jumlah order tertentu oleh
supplier/pemasok kepada perusahaan.

Kualitas.

a) Kesesuaian barang dengan spesifikasi yang ditentukan : kemampuan
supplier/pemasok dalam mendatangkan barang yang dipesan sesuai
spesifikasi.

b) Pasokan barang tanpa cacat : kemampuan supplier/pemasok dalam
mendatangkan barang tanpa cacat.

Pengiriman

a) Pengiriman tepat waktu : waktu pengiriman dilakukan sesuai ketentuan
pemesanan perusahaan.

b) Akurasi dalam jumlah pengiriman : kesesuaian jumlah pengiriman dengan
jumlah pemesanan perusahaan.

c) Kontinuitas pengiriman : pengiriman dilakukan secara rutin dan memiliki
keberlanjutan.

Pelayanan

a) Kemampuan dihubungi : kemudahan menghubungi supplier/pemasok

melalui media komunikasi yang ada seperti telfon, whatsapp maupun sms.

b) Layanan respon cepat : respon cepat terhadap keluhan perusahaan terkait

pelayanan maupun bahan baku.

c¢) Kesediaan barang (ready stock) : supplier/pemasok memiliki stok barang

siap kirim saat perusahaan melakukan pemesanan.
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5) After sales (layanan purna jual untuk bahan baku oleh supplier)

a) Waktu garansi : supplier/pemasok memberikan waktu garansi kepada

perusahaan terhadap produk yang dikirimkan.

b) Ketentuan untuk meminta jaminan : supplier/pemasok memberikan
ketentuan khusus bagi perusahaan dalam mengklaim jaminan yang

diberikan oleh supplier/pemasok.

c) Bentuk penggantian barang bergaransi : supplier/pemasok memberikan
penggantian barang yang sesuai terhadap produk yang rusak atau cacat

kepada perusahaan.
4.2.2 Struktur Hierarki

Struktur hierarki merupakan susunan level dari kriteria dan subkriteria terpilih.
Kriteria dan subkriteria terpilih diperoleh dari kuesioner I. Berikut struktur hierarki dalam

pemilihan supplier yang efisien pada UMKM Tiga Diva Kota Batu :

| Supplier yang Efisien |

P t-q__K_
— o —

— —_
_— —
_— - —_
— ——

| Harga (K1) | Kualitas (K2) | Pengiriman (K3) || Pelayanan (K4) | Afier sales (layanan purna jual) (K5)
M f

Gambar 4. 3 Struktur Hierarki
Sumber : Pengolahan Data

4.2.3 Kuesioner II (Tingkat Kepentingan)

Pengisian kuesioner II bertujuan untuk mengetahui tingkat kepentingan antar kriteria
dan subkriteria supplier. Kuesioner ini diisi oleh karyawan UMKM Tiga Diva Kota Batu

berjumlah sembilan orang yang dirujuk pada lampiran 2. Data yang diperoleh dari
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kuesioner II diuji terlebih dahulu sebelum diolah melalui uji validitas dan uji reliabilitas.

Hasil uji instrumen kuesioner 1l terdapat pada lampiran 3. Hasil pengisian kuesioner

ingkat kepentingan antar kriteria dan subkriteria terdapat pada lampiran 2 dan direkap

pada tabel berikut :
Tabel 4. 3 Hasil Kuesioner Pembobotan Kriteria Supplier
Responden
Responden 1 Responden 2 Responden 3
% K2| K3 K4 K5| Kl | K2 [K3| K4 | K5 [K1| K2 | K3 | K4
Kl| 1 1 (033|051 1 (011102 7 |04 1 |033|02 (02|03
K2 | 1 1 {0331 |5 9 1 9 (0,11 5 3 1 3 5 3
K3i| 3|3 1 2 10,5 5 (0,11 1 5 5 5103 1 3 1025
Ka| 2| 1051 ]05/014] 9 |02] 1 7 5102033 1 (033
Ks| 102 2 21 7 102102(014] 1 3103 4 3 1
Responden
Responden 4 Responden 5 Responden 6
Kl |K2| K3 [K4| K5 [KI| K2 | K3 | K4 | K5 |Kl1| K2 | K3 |K4| K5
Ki| 1 1 3 3 1 1 /011014 |0,11{0,13| 1 |0O,11|0,14 02| 5
K2 | 1 1 5 2 2 9 1 9 (014 9 9 1 10,14 9 7
K3|033]02 1 310217 0,11 | 7 7 7 7 1 7 8
K41033]05/033| 1 |025] 9 7 10,04 1 |03 5 |0,11]0,04 | 1 5
Ks| 1 |05 5 4 1 8 (0,110,014 | 8 1 102(0,14]0,13({02]| 1
Responden
Responden 7 Responden 8 Responden 9
% K2 | K3 | K4 |[K5|Kl| K2 |[K3| K4 | K§ KI1| K2 | K3 | K4 | K5
K1l| 1 1 05033 1 (1 ]033(05|033| 1 1 I 105]033/05
K21 1 2 1 313 1 2 5 4 1 1 4 3 2
K3i| 2|05 1 3 3121051 5 10332 (025 1 |0,25)| 4
Ka| 3 1 (033 1 |05 3 02102 1 053 1033 4 1 |05
Ks| 11033033 2 L[ 1 ]025] 3 2 1 2 105 (025] 2 1

Sumber : Pengolahan Data
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Perbandingan antara kriteria K1 (harga) dengan kriteria K4 (pelayanan) pada tabel

responden 7 memiliki nilai 0,33 yang berarti kriteria K1 (harga) tidak sedikit lebih penting

dari kriteria K4 (pelayanan). Perbandingan a%a kriteria K4 (pelayanan) dengan kriteria

K1 (harga) pada tabel responden 7 memiliki nilai 3 yang berarti kriteria K4 (pelayanan)

sedikit lebih penting dari kriteria K1 (harga). Nilai 1 pada perbandingan antara kriteria K2

(kualitas) dengan kriteria K1 (harga) pada tabel responden 7 menunjukkan jika kedua

kriteria sama pentingnya.

Tabel 4. 4 Hasil Kuesioner Pembobotan Sufkriteria Harga

Responden
Responden 1 sponden 2 | Responden3 | Responden4 | Responden 5
SK1 | SK2 | SK1 | SK2 | SK1 | SK2 | SKI | SK2 [ SK1 | SK2
SK1 1 3 1 9 1 5 1 2 1 9
SK2 | 0,33 1 0,11 1 02 1 0,5 1 0,11 1
Responden
ponden 6 | Responden7 | Responden8 | Responden 9
SK1 | SK2 | SK1 | SK2 | SK1 | SK2 | SKI | SK2
SK1 1 6 1 3 1 0,33 1 4
K2 | 0,17 1 033 1 3 1 0,25 1
Sumber : Pengolahan Data
Tabel 4. 5 Hasil Kuesioner Pembobotan Sufkriteria Kualitas
Responden
Responden 1 | Responden2 | Responden3 | Responden4 | Responden 5
SK3 | SK4 | SK3 | SK4 | SK3 | SK4 | SK3 | SK4 | SK3| SK4
SK3 1 3 1 9 1 3 1 1 1 9
SK4 | 0,33 | 0,11 1 0,33 | 1 1 0,11 1




Responden
Responden 6 | Responden7 | Responden 8 | Responden 9
SK3 | SK4 | SK3 | SK4 | SK3 | SK4 | SK3 | SK4
SK3 1 0.13 1 2 1 033 1 3
SK4 8 1 05 1 3 1 033 1

Sumber : Pengolahan Data

Tabel 4. 6 Hasil Kuesioner Pembobotan §gbkriteria Pengiriman

Sumber : Pengolahan Data

Responden
Responden 1 Responden 2 Responden 3 Responden 4
SK5 | SK6 | SK7 | SK5 | SK6 | SK7 | SK5 | SK6 | SK7 | SK5 | SK6 | SK7
SK5| 1 3105 1 o011 1014 1 1025033 1 05 10,33
SK6 033 | 1 1 9 1 02| 4 1 1033 2 1 1
SK7| 2 1 1 7 5 1 3 1 3 1 1
Responden
Responden 5 Responden 6 Responden 7 Responden 9
SK5 | SK6 | SK7 | SK5 | SK6 | SK7 | SK5 | SK6 | SK7 | SK5 | SK6 | SK7
SK5| 1 |04 6 1 |01 | 5 1 2 3 1 2 2
SK6 | 7 1 1017 9 1 6 | 05 1 1 05 1 2
SK7|0,17| 6 1 102017 1 |033] 1 1 05 ] 05 1
Responden
Responden 8 Responden 9
SK5 | SK6 | SK7 | SK5 | SK6 | SK7
SK5| 1 2 3 1 2 2
SK6 | 05 1 1 |05 1 2
SK7|033| 1 1 10505 1
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Tabel 4. 7 Hasil Kuesioner Pembobotan Subkriteria Pelayanan

Responden
Responden 1 Responden 2 Responden 3
SK8 | SK9 | SKI10 | SK8 | SK9 | SK10 | SK8 | SK9 | SKI0
SK8 1 033 02 1 9 0,11 1 033 0,2
SK9 3 1 02 0,11 1 5 3 1 4
SK10 5 5 1 9 0.2 1 5 0,25 1
Responden
Responden 4 Responden 5 Responden 6
SK8 | SK9 | SK10 | SK8 | SK9 | SKI0 | SK8 | SK9 | SKI10
SK8 1 1 3 1 9 0,11 1 0,13 | 0,14
SK9 1 1 0,25 | 0,11 1 9 8 1 0,13
SK10 | 0,33 4 1 9 0,11 1 7 8 1
Responden
Responden 7 Responden 8 Responden 9
SK8 | SK9 | SK10 | SK8 | SK9 | SKI10 | gkg SK9 | SK10
SK8 1 1 2 1 1 05 1 05 0,33
SK9 1 1 4 1 1 0,33 2 1 0,24
SK10 | 0,5 | 025 1 2 3 1 3 4 1

Sumber : Pengolahan Data

Tabel 4. 8 Hasil Kuesioner Pembobotan Subkriteria After Sales
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Responden

Responden 1

Responden 2

Responden 3

SKI11 | SKI12 | SKI3 | SKI1 | SK12 | SKI3 | SKI1 | SK12 | SK13
SK11 1 02 0,33 1 0,11 0,2 1 02 0,33
SK12 5 1 05 9 1 0,2 5 1 0.33
SK13 3 2 1 5 5 1 3 3 1
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Responden
Responden 4 Responden 5 Responden 6

SKI11 | SKI12 | SKI3 | SKI11 | SKI2 | SKI3 [ SKII | SKI2 | SKI3
SK11 1 5 033 1 8 0.14 1 6 0,17
SK12 02 1 05 0,13 1 017 | 0,17 1 02
SK13 3 2 1 7 6 1 6 5 1

Responden
Responden 7 Responden 8 Responden 9

SK11 | SK12 | SK13 | SKI11 | SK12 | SK13 | gk11 | sKi12 | SK13
SK11 1 4 2 1 2 0,25 1 3 05
SK12 | 0,25 1 033 | 05 1 0,33 033 1 4
SK13 | 05 3 1 4 3 1 2 0,25 1

Sumber : Pengolahan Data

4.2 4 Perhitungan Bobot Kriteria

4.2.4.1 Perhitungan Geometric Mean

Perhitungan Geometric Mean Theory digunakan untuwendapatkan satu

nilai rata-rata dari sembilan responden yang mengisi kuesioner. Untuk mendapatkan

satu nilai rata-rata tersebut, masing-masing nilai harus dikalikan satu sama lain,

kemudian hasil perkalian dipangkatkan dengan 1/n. Jumlah responden disimbolkan

dengan huruf n. Perhitungan geometric mean dilakukan pada software Excel

menggunakan rumus GEOMEAN. Berikut perhitungan geometric mean padakriteria
K1 (harga) dan kriteria K2 (kualitas) :

0,38

f21 = /1,00 x 0,11 x 0,33 x 1,00 x 0,11 X 0,11 x 1,00 X 0,33 x 1,00
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Berikut tabel hasil perhtiungan geometric mean untuk kriteria dan subkriteria :

Tabel 4. 9ffeometric Mean antar Kriteria

K1 K2 K3 K4 K5
Kl | 100 | 0,38 | 0,36 | 0,58 | 0,63
K2 | 266 | 100 | 2,61 | 141 | 394
K3 | 278 | 0,38 | 1,00 | 281 | 145
K4 | 1,74 | 067 | 0,36 | 100 | 0,66
K5 | 1,60 | 025 | 0,69 | 141 | 100

Total | 9,77 | 2,68 | 501 | 720 | 7.67

Sumber : Pengolahan Data

4.2.4.2. Pembobotan Kriteria

Hasil geometric mean digunakan untuk menentukan bobot éiteri.
Perhitungannya dilakukan dengan cara membagi setiap nilai perbandingan dengan
jumlah m yang bersesuaian. Misalnya pada baris 1 kolom 2 tabel kriteria
nilainya adalah 0,14 yang diperoleh dari 0,38 dibagi 2,68. Bobot akhir masing-
masing kriteria diperoleh dengan mencari rata-rata nilai ke samping. Misalnya untuk
bobot kriteria K3 nilainya adalah :

0,28+ 0,14 + 0,20+ 0,39 + 0,19
Bobot K3 = * * + + =0,24

5
Tabel 4. 10 Bobot Kriteria
K1 K2 K3 K4 K5 Bobot
K1 | 0.10 | 0.14 | 007 | 0.08 | 0.08 0.10
K2 | 027 | 037 | 052 | 0.20 | 0.51 0.37
K3 | 028 | 0.14 | 020 | 0.39 | 0.19 0.24
K4 | 0.18 | 025 | 007 | 0.14 | 0.09 0.14

K5 | 016 | 009 | 0.14 | 020 | 0.13 | 0.14

Sumber : Pengolahan Data

4.2.4.3 Perhitungan Consistency Ratio

Consistency ratio dapat dihitung dengan mencari nilai eigen value,

consistency vector, hmaks dan consistency indeks lebih dulu.




1) Eigen value

Nilai eigen value diperoleh melalui perkalian antara matriks pembobotan
kriteria dengan vector bobot tiap baris kriteria. Berikut perhitungan eigen value

kriteria :

1.00 0.38 0.36 0.58 0.63770.10 0.50

2,66 1.00 261 1.41 3.94|(0.37 2.03
2.78 0.38 1.00 2.81 1.45|[0.24|= |1.26
1.74 0.67 0.36 1.00 0.66](0.14 0.74

1.60 0.25 0.69 1.41 1.00{10.14 0.76
2) Consistency vector

Nilai consistency vector diperoleh dari pembagian antara eigen value dengan

nilai bobot tiap baris. Berikut perhitungan consistency vector kriteria :

Tabel 4. 11 Consistency Vector Kriteria

Kriteria | Bobot | Eigen value | Consistency vector

Kl 0,10 0,50 522

K2 037 203 541

K3 0,24 1,26 524

K4 0,14 0,74 5,13

K5 0,14 0,76 528
Jumlah 26,27

Sumber : Pengolahan Data
3) hmaks

Nilai Amaks diperoleh dari pembagian jumlah consistency vec‘rm&ngan
banyaknya alternatif. Alternatif ini merupakan kriteria yang digunakan. Adapun
kriteria yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah lima kriteria, sehingga

dalam menghitung Amaks jumlah consistency vector dibagi dengan lima.
Amaks = jumlah consistency vector /n
= 26,27 /5

= 5,25
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Nilai consistency indeks diperoleh dari pengurangan imaks dengan jumlah

alternatif dibagi dengan pengurangan alternatif dengan satu.

Consistency indeks = (Amaks-n)/(n — 1)

(525-5)/(5- 1)

0,06

5) Consistency ratio

Nilai consistency ratio diperoleh dari pembagian antara consistency indeks (CI)

dengan random indeks (RI). Nilai random indeks (RI) dapat dilihat pada tabel 3.1.

Untuk orde matriks 5x5 memiliki nilai RI sebesar 1,12.

Consistency ratio = Cl / Rl

0,06/112

= 0,06

Nilai consistency ratio yang diperoleh yaitu 0,06. Nilai ini tidak melebihi batas

CR 0,1 atau 10% sehingga dapat disimpulkan jika penilaian yang diberikan

responden konsisten dan tidak perlu dilakukan penilaian ulang.

4.2.5 Perhitungan Bobot Subkriteria

4.2.5.1 Perhitungan Geometric Mean

o Perhitungan geometric mean untuk pembobotan subkriteria juga dilakukan
- s

untuk mengatkan satu nilai rata-rata dari sembilan responden yang mengisi

kuesioner. Masing-masing nilai harus dikalikan satu sama lain, kemudian hasil

perkalian dipangkatkan dengan 1/n untuk mendapatkan satu nilai rata-rata.

Perhitungan geometric mean dilakukan pada software Excel menggunakan rumus

GEOMEAN. Berikut perhitungan geometric mean pada subkriteria SK 1 (kecocokan

harga) dan kriteria SK2 (potongan harga) :

Upq = 3/3,00 %X 9,00 x 5,00 x 2,00 x9,00 x6,00 x 3,00 x0,33 x 4,00
= 3,38
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Tabel 4. 12 Geometric Mean Antar Subkriteria Harga

SK1 | SK2
SK1 | 100 |338
SK2 | 0,30 | 1,00
Total | 1,30 | 438

Sumber : Pengolahan Data

Perhitungan geometric mean juga dilakukan terhadap subkriteria kualitas,

pengiriman, pelayanan dan after sales untuk mendapatkan satu nilai rata-rata dari

sembilan responden. Berikut tabel geometric mean untuk subkriteria kualitas

hingga after sales :

Tabel 4. 13 Geometric Mean

Antar Subkriteria Kualitas
SK3 | SK4

SK3 | 100 | 1,78
SK4 | 056 | 100
Total | 1,56 | 2,78

Sumber : Pengolahan Data

Tabel 4. 14 Geometric Mean

antar Subkriteria Pengiriman

SK5 | SK6 | SK7
SK5 | 100 0,76 | 1,18
SK6 | 1,32 | 100 | 1,14
SK7 | 0,85 | 050 (1,00
Total | 3,17 | 226|332

Sumber : Pengolahan Data

4.2.5.2. Pembobotan Kriteria

Hasil geometric mean

Tabel 4. 15 Geometric Mean
Antar Subkriteria Pelayanan

SK8 | SK9 | SKI10

SK8 | 1,00 {094 | 035

SK9 | 1,07 | 100 | 063

SK10| 2,89 (159 100

Total | 496 |353| 197

Sumber : Pengolahan Data

Tabel 4. 16 Geometric Mean
Antar Subkriteria After Sales

SK11 | SK12 | SKI13

SK11| 1,00 | 1,43 | 033

SK12| 0,70 | 1,00 | 041

SK13| 3,05 | 2,46 1,00

Total | 4,75 | 4,89 1,74

Sumber : Pengolahan Data

digunakan untukﬁlenentukan bobot subkriteria.

Perhitungannya dilakukan dengan cara membagi setiap nilai perbandingan dengan

jumlah kolom yang bersesuaian. Misalnya pada baris 1 kolom 2 tabel subkriteria

harga nilainya adalah 0,77 yang diperoleh dari 1,00 dibagi 1,30. Bobot masing-
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masing subkriteria diperoleh dengan mencari rata-rata nilai ke samping. Misalnya
untuk bobot kriteria SK 1 nilainya adalah :

0,77+ 0,77
Bobot SK1 = — = 0,77

Hasil untuk bobot masing-masing subkriteria ini harus dikalikan dengan

bobot induknya untuk mendapatkan bobot yang sebenarnya (global weight).
Misalnya untuk bobot dari subkriteria SK1 nilainya 0,77 yang diperoleh dari 0,77
dikali 0,10 (bobot kriteria K1). Berikut tabel bobot untuk tiap subkriteria :

Tabel 4. 17 Bobot Subkriteria Harga
SK1 | SK2 | Bobot | Global Weight

SK1 | 0.77 | 0.77 0.77 0.07
SK2 | 023 | 0.23 0.23 0,02

Sumber : Pengolahan Data

Tabel 4. 18 Bobot Subkriteria Kualitas
SK3 | SK4 | Bobot | Global Weight

SK3 | 0.64 | 064 | 0.64 0.24
SK4 | 036 | 036 | 0.36 0.13

Sumber : Pengolahan Data

Tabel 4. 19 Bobot Subkriteria Pengiriman
SK5 | SK6 | SK7 | Bobot | Global Weight

SK5 | 032 | 034 | 035 | 034 0.08
SK6 | 042 | 044 | 034 | 040 0.10
SK7 | 027 | 0.22 | 0.30 | 0.26 0.06

Sumber : Pengolahan Data

Tabel 4. 20 Bobot Subkriteria Pelayanan
SK8 | SK9 | SK10 | Bobot | Global Weight

SK8 | 0.20 | 0.27 | 0.18 0.21 0.03
SK9 | 0.21 | 0.28 [ 032 0.27 0.04
SKI10 | 0.58 | 045 | 051 0.51 0.07

Sumber : Pengolahan Data
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Tabel 4. 21 Bobot Subkriteria After Sales

SKI11 | SKI12 | SKI13 | Bobot | Global Weight
SK11 | 0.21 0.29 0.19 0.23 003
SK12 | 0.15 0.20 023 0.20 003
SK13 | 0.64 0.50 0.58 0.57 008

Sumber : Pengolahan Data
4.2.5.3. Perhitungan Consistency Ratio
Consistency ratio dapat dihitung dengan mencari nilai eigen value,
consistency vector, Amaks dan consistency indeks lebih dulu.
a) Perhitungan Consistency Ratio Subkriteria Harga

1) Eigen value

Nilai eigen value diperoleh melalui perkalian antara matriks pembobotan
subkriteria harga dengan vektor bobot tiap baris subkriteria harga. Berikut
perhitungan eigen value subkriteria harga :

[1.00 3.38 [0.07 _ [0,15
0.30 1.00] L0.02 0.04

2) Consistency vector
Nilai consistency vector diperoleh dari pembagian antara eigen value dengan

nilai bobot tiap baris. Berikut perhitungan consistency vector subkriteria harga :

Tabel 4. 22 Consistency vector Subkriteria

Subkriteria | Bobot | Eigen value | Consistency vector

SK1 0,07 0,15 2,00

SK2 0,02 0.04 2,00
Jumlah 4,00

Sumber : Pengolahan Data
3) kmaks

Nilai hAmaks diperoleh dari pembagian jumlah consistency vector dengan
banyaknya altematiféltematif ini merupakan subkriteria harga yang digunakan.
Adapun subkriteria harga yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah dua
subkriteria, schingga dalam menghitung Amaks jumlah consistency vector dibagi

dengan dua.
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Amaks = jumlah consistency vector /2
= 4,00/2
= 2,00

4) Consistency indeks

Nilai consistency indeks diperoleh dari pengurangan Amaks dengan jumlah

alternatif dibagi dengan pengurangan alternatif dengan satu.

Consistency indeks = (Amaks-n)/(n — 1)

(200-2)/2-1
= 0,00
5) Consistency ratio
N&ﬁi consistency ratio diperoleh dari pembagian antara consistency indeks

(CI) dengan random indeks (R1). Nilai random indeks (RI) dapat dilihat pada
tabel 3.1. Untuk orde matriks 2x2 memiliki nilai RI sebesar 0,00.

Consistency ratio = CI / Rl

0,00 /0,00

0,00

Nilai (‘ﬂﬁ'srem‘y ratio yang diperoleh yaitu 0,00. Nilai ini tidak melebihi
batas CR 0.1 atau 10% sehingga dapat disimpulkan jika penilaian yang

diberikan responden konsisten dan tidak perlu dilakukan penilaian ulang.
b) Perhitungan Consistency Ratio Subkriteria Kualitas
1) Eigen value

Nilai eigen value diperoleh melalui perkalian antara matriks pembobotan

subkriteria kualitas dengan vektor bobot tiap baris subkriteria kualitas. Berikut

perhitungan eigen value subkriteria kualitas :

1,00 1,787 10,247 _ 10,48
[0,56 1,[){)] [{),13 - [0,27
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2) Consistency vector

Nilai consistency vector diperoleh dari pembagian antara eigen value
dengan nilai bobot tiap baris. Berikut perhitungan consistency vector

subkriteria kualitas :

Tabel 4. 23 Consistency vector Subkriteria

Subkriteria | Bobot | Eigen value | Consistency vector

SK3 0,24 048 2,00

SK4 0,13 0,27 2,00
Jumlah 4.00

Sumber : Pengolahan Data

3) Amaks

Nilai Amaks diperoleh dari pembagian jumlah consistency vector dengan
banyaknya alternatif. Alternatif ini merupakan subkriteria kualitas yang
digunakan. Adapun subkriteria kualitas yang digunakan dalam penelitian ini
berjumlah dua subkriteria, sehingga dalam menghitung Amaks jumlah consistency

vector dibagi dengan dua.

Amaks = jumlah consistency vector [ 2
= 4,00/2
= 2,00

4) Consistency indeks

Nilai consistency indeks diperoleh dari pengurangan Amaks dengan jumlah

alternatif dibagi dengan pengurangan alternatif dengan satu.
Consistency indeks = (Amaks-n) /(n — 1)

= (200-2)/(2-1)

= 0,00
5) Consistency ratio

N&ai consistency ratio diperoleh dari pembagian antara consistency indeks
(CI) dengan random indeks (RI). Nilai random indeks (RI) dapat dilihat pada tabel

3.1. Untuk orde matriks 2x2 memiliki nilai RI sebesar 0,00.
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Consistency ratio = CI [/ RI
= 0,00 /0,00
= 0,00

Nilai c‘r;va'srem‘_\.' ratio yang diperoleh yaitu 0,00. Nilai ini tidak melebihi
batas CR 0.1 atau 10% sehingga dapat disimpulkan jika penilaian yang

diberikan responden konsisten dan tidak perlu dilakukan penilaian ulang.
¢) Perhitungan Consistency Ratio Subkriteria Pengiriman
1) Eigen value

Nilai eigen value diperoleh melalui perkalian antara matriks pembobotan
subkriteria pengiriman dengan vektor bobot tiap baris subkriteria pengiriman.

Berikut perhitungan eigen value subkriteria pengiriman :

1.00 076 1.18] [0.08 0.23
|1.32 1.00 1.14] [0.12] = I{},ZS}
0.85 0.50 1.001 L0.0 0.18

2) Consistency vector

Nilai consistency vector diperoleh dari pembagian antara eigen value
dengan nilai bobot tiap baris. Berikut perhitungan consistency vector

subkriteria pengiriman :

Tabel 4. 24 Consistency vector SubKriteria

Subkriteria | Bobot | Eigen value | Consistency vector

SK5 0,08 0,23 283

SK6 0,13 0,28 285

SK7 0,06 0,18 284
Jumlah 853

Sumber : Pengolahan Data
3) Amaks

Nilai Aimaks diperoleh dari pembagian jumlah consistency vector dengan
banyaknya alternatif. Alternatif ini merupakan subkriteria pengiriman yang

digunakan. Adapun subkriteria pengiriman yang digunakan dalam penelitian
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ini berjumlah tiga subkriteria, sehingga dalam menghitung Amaks jumlah
consistency vector dibagi dengan tiga.

Amaks = jumlah consistency vector /3
= 853/3
= 2,84
4) Consistency indeks

Nilai consistency indeks diperoleh dari pengurangan imaks dengan jumlah

alternatit dibagi dengan pengurangan alternatif dengan satu.
Consistency indeks = (Amaks-n)/(n — 1)
=(284-3)/(3-1)
= —0,08
5) Consistency ratio

Nilai consistency ratio diperoleh dari pembagian antara consistency indeks
(CI) dengan random indeks (RI). Nilai random indeks (RI) dapat dilihat pada tabel

3.1. Untuk orde matriks 3x3 memiliki nilai RI sebesar 0,58.
Consistency ratio = CI /Rl

= (-0,08) /0,58

= —0,14

Nilai ¢gusistency ratio yang diperoleh yaitu (-0,14). Nilai ini tidak melebihi
batas CR 0,1 atau 10% sehingga dapat disimpulkan jika penilaian yang diberikan

responden konsisten dan tidak perlu dilakukan penilaian ulang.
d) Perhitungan Consistency Ratio Subkriteria Pengiriman
1) Eigen value

Nilai eigen value diperoleh melalui perkalian antara matriks pembobotan
subkriteria pengiriman dengan vektor bobot tiap baris subkriteria pengiriman.

Berikut perhitungan eigen value subkriteria pengiriman :
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1.00 094 0,357 [0.03 0.09
|1,07 1.00 0,63] [0_04} = IO,lZ}
2,89 1,59 1.00]1 L0.07 0,23
2) Consistency vector

Nilai consistency vector diperoleh dari pembagian antara eigen value dengan
nilai bobot tiap baris. Berikut perhitungan consistency vector subkriteria

pengiriman :

Tabel 4. 25 Consistency vector Subkriteria

Subkriteria | Bobot | Eigen value | Consistency vector

SK& 0,03 0,09 302

SK9 0,04 0,12 302

SK10 007 0,23 305
Jumlah 9,09

Sumber : Pengolahan Data

3) Amaks

Nilai Amaks diperoleh dari pembagian jumlah consistency vector dengan
banyaknya alternatif. Alternatif ini merupakan subkriteria pengiriman yang
digunakan. Adapun subkriteria pengiriman yang digunakan dalam penelitian ini
berjumlah tiga subkriteria, sehingga dalam menghitung Amaks jumlah consistency

vector dibagi dengan tiga.
Amaks = jumlah consistency vector / 3
= 9,09/3
= 3,03
4) Consistency indeks

Nilai conmsistency indeks diperoleh dari pengurangan Amaks dengan jumlah

alternatif dibagi dengan pengurangan alternatif dengan satu.
Consistency indeks = (Amaks-n)/(n — 1)

(3,03-3)/(3- 1)

0,02
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5) Consistency ratio

Nilai consistency ratio diperoleh dari pembagian antara consistency indeks
(CI) dengan random indeks (RI). Nilai random indeks (RI) dapat dilihat pada tabel

3.1. Untuk orde matriks 3x3 memiliki nilai RI sebesar 0,58.
Consistency ratio = CI /Rl

=0,02 /0,58

= 0,03

ilai consistency ratio yang diperoleh yaitu 0,03. Nilai ini tidak melebihi batas
CR 0.1 atau 10% sehingga dapat disimpulkan jika penilaian yang diberikan

responden konsisten dan tidak perlu dilakukan penilaian ulang.
e) Perhitungan Consistency Ratio Subkriteria After Sales
1) Eigen value

Nilai eigen value diperoleh melalui perkalian antara matriks pembobotan
subkriteria after sales dengan vektor bobot tiap baris subkriteria after sales.

Berikut perhitungan eigen value subkriteria after sales:
1.00 1,43 0,337 [0.03 0.10
[0,70 1.00 0,41} [0.03} = [0,09}
3,05 2,46 1.00] Lo.o8 0,25
2) Consistency vector

Nilai consistency vector diperoleh dari pembagian antara eigen value dengan
nilai bobot tiap baris. Berikut perhitungan comnsistency vector subkriteria after

sales:

Tabel 4. 26 Consistency vector SubKriteria

Subkriteria | Bobot | Eigen value | Consistency vector

SK11 0,03 0,10 303

SK12 0,03 0,09 302

SK13 0,08 0,25 306
Jumlah 9.11

Sumber : Pengolahan Data
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3) Amaks

Nilai Amaks diperoleh dari pembagian jumlah consistency vector dengan
banyaknya alternatif. Alternatif ini merupakan subkriteria after sales yang
digunakan. Adapun subkriteria after sales yang digunakan dalam penelitian ini
berjumlah tiga subkriteria, sehingga dalam menghitung Amaks jumlah consistency

vector dibagi dengan tiga.

Amaks = jumlah consistency vector /3
=911/3
= 3,04

4) Consistency indeks

Nilai conmsistency indeks diperoleh dari pengurangan Amaks dengan jumlah

alternatif dibagi dengan pengurangan alternatif dengan satu.

Consistency indeks = (Amaks-n)/(n — 1)

(3.04-3)/(3-1)

0,02

5) Consistency ratio

Nilai consistency ratio diperoleh dari pembagian antara consistency indeks
(CI) dengan random indeks (R1). Nilai random indeks (RI) dapat dilihat pada tabel

3.1. Untuk orde matriks 3x3 memiliki nilai RI sebesar 0,58.
Consistency ratio = CI /RI

=0,02/0,58

= 0,03

l\%i consistency ratio yang diperoleh yaitu 0,03. Nilai ini tidak melebihi batas
CR 0.1 atau 10% sehingga dapat disimpulkan jika penilaian yang diberikan

responden konsisten dan tidak perlu dilakukan penilaian ulang.
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Tahap selanjutnya yaitu melgﬂ(an evaluasi supplier dengan melakukan penilaian

pada tingkat subkriteria. Proses penilaian pada model AHP juga dilakukan dengan

perbandingan

berpasangan. Perbandingan berpasangan

yang dilakukan

berupa

membandingkan baik atau tidaknya supplier pada suatu aspek (kriteria) tertentu. Berikut

rekap hasil penilaian responden terhadap tiap supplier pada tingkat subkriteria :

Tabel 4. 27 Penilaian Subkriteria Kecocokan Harga

Responden
Responden 1 d(esponden 2 Responden 3 Responden 4 Responden 5
A B C A C A B C A B A B C
1.00 1020(033|1.00{033(0.20|1.00]0.14 025|100 |0.11|0.14 | 1.00|0.33|0.33
B|5.00 100|200 |3.00|100|1.00/|700]|1.00]3.00|9001.00]3.00 3.00]|1.00]|0.50
C|300|050|100|500]|1.00|1.00|4.00({0.33|1.00]700|0.33|1.00/3.00]|200]1.00
Responden
}aesponden 6 Responden 7 Responden 8 Responden 9
A B C A B C A B C A B C
A |100]0.17]020|100{0.11020|1.00]020|0.14|1.00|0.13|0.11
B |6.00]1.00]200|900|1.00]400]|500]| 100/ 1.00|800]( 100|050
C |5.00]0501.00]500(025/|100(700| 100100900 200]|100
Sumber : Pengolahan Data
Tabel 4. 28 Penilaian Subkriteria Potongan Harga
Responden
Responden 1 dlesponden 2 Responden 3 Responden 4 Responden 5
A B C A C A B C A B C A B ]
1.00 |033 (050 1.00{020(0.14|1.00[0.25]033|100|0.11|0.17|1.00]0.17|0.14
B [3.00|1.00]|200|500|1.00]033|400]|1.00|3.00|900 100|700 6.00]|1.00]|0.14
C|200|050|1.00|7.00]|3.00|1.00|3.00({0.33|1.00]600]|0.14|1.007.00]|7.00]1.00




57

Responden
;Kaesponden 6 Responden 7 Responden 8 Responden 9
A B C A B ] A B < A B C
A |100{050]0.20|1.00|0.20|0.13|1.00|0.33 |0.50 | 1.00 | 0.20 | 0.33
B 200|100 |033|{500|1.00|0.11|3.00|1.00|1.00]|35.00|1.00| 100
C |500{300|1.008.00|9.00|1.00|2.00]1.00|1.00|3.00]|1.00]|1.00

Sumber : Pengolahan Data

Tabel 4. 29 Penilaian Subkriteria Kesesuaian Bggng dengan Spesifikasi

Responden
Responden 1 Responden 2 Responden 3 Responden 4 Responden 5
A B C A B C A B C A B C A B C
1.00 [ 3.00 | 500|100 |2.00|300|1.00]|500|9.001.00]|500]|7.00]|1.00|4.00|3.00
B|033|1.00|200|0.50|1.00]|033|0.20|1.00|6.00{020|1.003.00]0.25|1.00]2.00
C[020]050 (100|033 3.00(1.00|0.11{0.17|1.00|0.14]0.33|1.00|0.33|0.50 | 1.00
Responden
Responden 6 Responden 7 Responden 8 Responden 9
A B C A B C A B C A B C
A |100|050|0.20|1.00|5.00|8.00|1.00]3.00(2.00]|1.00]|5.00|300
B 1200 |1000.33|0.20|1.00|0.110.33{1.00|0.33|0.20| 1.00 | 0.50
C [500(300]1.00[0.139.00|1.00|0.50|3.00|1.00|0.33]|200]1.00
Sumber : Pengolahan Data
Tabel 4. 30 Penilaian Subkriteria Pasokan Bararf§] tanpa Cacat
Responden
Responden 1 Responden 2 Responden 3 Responden 4 Responden 5
A B C A B ] A B C A B | A B C
1.00]5.00 (700|100 |2.00|300|1.00]|7.00/9.00|1.00]0.33|1.00]1.00|4.00|5.00
B|020|1.00 200|050 100|100 |0.14 | 1.00|3.00{3.00|1.00|2.00]0.25|1.00]200
0.14]0.50| 100|033 100|100 (0.11|033|1.00|1.00]0.50{1.00|0.20|0.50|1.00
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Responden
Responden 6 Responden 7 Responden 8 Responden 9
A B C A B C A B C A B C
A |1.00]500|700]|100(0.14|0.20 | 1.00 | 800 | 900 | 1.00 | 3.00 | 5.00
B |0.20]|1.00|3.00|700|1.00]|400|0.13|1.00]|600|033(100|1.00
C |0.141033|1.00|500(025|100(0.11|0.17|100 020|100 |1.00
Sumber : Pengolahan Data
Tabel 4. 31 Penilaian Subkriteria Ketepatan Waktu Pengiriman
Responden
Responden 1 dlesponden 2 Responden 3 Responden 4 Responden 5
A B C A B C A B C A B C A B C
1.00 |0.110.14 | 1.00 | 0.20 [0.33 | 1.00 | 0.14 | 0.25| 100 | 0.17 | 0.25 | 1.00 | 0.11 | 0.20
B [{9.00 100|300 |5.00|1.00]2.00/|700]|1.00]200|600/1.00]300 9.00]1.00|6.00
C|7.00]033|1.00300]050|1.00|4.00/[{050100]|400/0.33|1.005.00]0.17]1.00
Responden
jesponden 6 Responden 7 Responden 8 Responden 9
A B C A B C A B C A B C
A |1.00]0.33]|020|100|0.170.14|1.00]033|020|1.00|0.50]|0.33
B |3.00]|1.00|050|600]|1.00]033|300]|1.00]0.50]|200]{1.00]{1.00
C |5.00]200(100]|700(300|100|500|200|100|300]|100]|100
Sumber : Pengolahan Data
Tabel 4. 32 Penilaian Subkriteria Akurasi JumlagjPengiriman
Responden
Responden 1 Responden 2 Responden 3 Responden 4 Responden 5
A B C A B C A B C A B C A B C
1.00 | 020 {400 | 1.00 { 0.20 {9.00 | 1.00 | 0.33 | 0.50 | 1.00 | 9.00 | 0.20 | 1.00 | 5.00 | 0.33
B|5.00|100]|200|500|1.00]033|300|1.00{200|0.11|1.00]|6.000.20]|1.00 |4.00
C|025]050|1.000.11|3.00|1.00|200(1.00|1.00]500{0.17|1.003.00|0.25]1.00




59

Responden
Responden 6 Responden 7 Responden 8 Responden 9
A B C A B @ A B C A B C
A |100|050|4.00|1.00]|0.14|5.00|1.00|5.000.50|1.00 |0.25| 6.00
B 200 |100|0.20|7.00|1.00|5.00|020]|1.00|4.00]4.00|1.00]|0233
C [025(500]1.00{0.20]0.20|1.00|2.00|0.25]|1.00|0.17]3.00]|1.00
Sumber : Pengolahan Data
Tabel 4. 33 Penilaian Subkriteria Kontinuitas Pengiriman
Responden
Responden 1 dicsponden 2 Responden 3 Responden 4 Responden 5
A B C A B C A B C A B C A B C
100]0.17 020|100 |0.17025|1.00|0.20 |0.14 | 1.00 | 0.33 | 0.50 | 1.00 | 7.00 | 9.00
B |600|1.00|200]|600|1.00]|300]|5.00(100]|3.00(300|100]1.00]0.14|1.00]3.00
500 (050 | 1.00|400{0.33|1.00|7.00]0.33]1.00(200|1.00|1.00]0.11[0.33]1.00
Responden
Responden 6 Responden 7 Responden 8 Responden 9
A B ] A B ] A B [ A B C
A |100|0.13|0.17|1.00|5.00|2.001.00]5.00|6.00]1.00|0.20|3.00
B | 800|100 |7.00]|0.20|1.00|7.00|0.201.00]|7.00]5.00] 100|200
C [600(0.14|1.00 050 |0.14 | 1.00 | 0.17 | 0.14 | 1.00 | 0.33 | 0.50 | 1.00
Sumber : Pengolahan Data
Tabel 4. 34 Penilaian Subkriteria Kemampuan [Ehubungi
Responden
Responden 1 Responden 2 Responden 3 Responden 4 Responden 5
A B C A B C A B C A B C A B C
1.00]2.00(025]|100|0.14200|1.00|0.20|3.00|1.00]0.17 |0.20|1.00 |0.14 | 9.00
B |050|1.00|020|700|1.00]|0.17|5.00|1.00|4.00|600|100|4.00|7.00|1.00]|500
400{5.00|1.00|050 600|100 (0.33|025|1.00|500{025]|1.00|0.110.20] 1.00
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Responden
Responden 6 Responden 7 Responden 8 Responden 9
A B C A B C A B C A B C
A |1.00]033(020|100(200[025|100]033|100|1.000.13|0.11
B |3.00]|1.00]| 1.00|0.50|1.00]0.14|300| 100|200 |800(100|0.20
C |5.00]1.001.00]|400(700|100|100|050|100|900|500]|100
Sumber : Pengolahan Data
Tabel 4. 35 Penilaian Subkriteria Layanan Respgp Cepat
Responden
Responden 1 Responden 2 Responden 3 Responden 4 Responden 5
A B @ A B C A B C A B C A B C
A|[1.00(0.25|800|1.00|400|600|100|{025|033|1.000.20|0.14/1.00|0.13(0.17
B[4.00 100|020 [0.25|1.00]500/[400]|1.00|600|500 100|025 8.00]|1.00|5.00
C|0.13|500|1000.17]0.20|1.00|3.00{0.17 | 1.00|7.00{4.00|1.006.00|0.20]|1.00
Responden
}?esponden 6 Responden 7 Responden 8 Responden 9
A B C A B C A B C A B C
A |100]025/050]|100{033/020|1.00|0.17]0.11|1.00(0.13]0.20
B |4.00|1.00]|3.00|300|1.00]020|600]|100]|020|800]| 100|200
C |2.00]033|1.00]|5.00(500|100(900|500|100|500|050]|100
Sumber : Pengolahan Data
Tabel 4. 36 Penilaian Subkriteria Kesediaan Baighg
Responden
Responden 1 Responden 2 Responden 3 Responden 4 Responden 5
A B C A B C A B C A B C A B C
1.00 | 6.00 (500 | 1.00{0.50(0.33|1.00[4.000.14|100/0.17|0.11 |1.00|0.14]0.20
B|0.17 | 100|300 |200|100]033]025|1.00|033|6001.00|0.25|7.00]|1.00 |4.00
C|0.20]033|1.003.00|3.00|1.00|7.00(3.00/1.00]900|4.00|1.005.00]0.25]1.00
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Responden
Responden 6 Responden 7 Responden 8 Responden 9
A B C A B @ A B C A B C
A |100)0.14]0.20|1.00|7.00|0.11|1.00|0.20|0.14 | 1.00 | 0.20 | 3.00
B 700|100 |4.00|0.14|1.00|0.50|5.00|1.00|2.00]5.00] 100|050
C [500{025]1.00{9.00|2.00|1.00|7.00|0.50]|1.00|0.33]|200]1.00
Sumber : Pengolahan Data
Tabel 4. 37 Penilaian Subkriteria Waktu Garansfg)
Responden
Responden 1 Responden 2 Responden 3 Responden 4 Responden 5
A B C A B @ A B C A B C A B C
1.00]0.14 1033|100 |0.20(300|1.00|0.11 0.17 | 1.00 033 | 2.00| 1.00 | 0.25 | 0.14
B |7.00|1.00300]|500(1.00]|400|9.00|1.00]|2.00(300|100|1.00]|4.00/|1.00]0.20
300(033(1.00]033({0.25|1.00|6.00]0.50|1.00(050|1.001.00]|7.00|5.00]|1.00
Responden
;Kaesponden 6 Responden 7 Responden 8 Responden 9
A B ] A B <] A B [ A B C
A [100{0.11]0.14|1.00 |0.20 |0.14 | 1.00 | 0.17 | 0.33 | 1.00 | 0.20 | 0.13
B 1900|100 |3.00|500|1.00]{0.20|6.00]|1.00|4.00]5.00]1.00]|0233
C [7.00{033]1.00|7.00|5.00|1.00|3.00|0.25]|1.00|8.00]|3.00]|1.00
Sumber : Pengolahan Data
Tabel 4. 38 Penilaian Subkriteria Ketentuan untuk Meminta Jaminan
Responden
Responden 1 d(csponden 2 Responden 3 Responden 4 Responden 5
A B C A B @ A B C A B C A B C
100]0.130.14| 100|020 {0.17|1.00{0.330.50 | 1.00 033 |0.20| 1.00 |3.00 | 0.25
B |800|1.00|200]|500|1.00]|100|3.00(100]|2.00(300|100]0.33]0.33|1.00]|0.50
700(0.50| 100|600 100|100 200|050 ]|1.00|500]300]|1.00|4.00|2.00]1.00
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Responden
Responden 6 Responden 7 Responden 8 Responden 9
A B C A B C A B C A B C
A |1.00]500]|3.00(100|0250.14({100]0.13|/020|1.00|3.00 (200
B |[0.20|1.00|0.50{400|1.00|033|800|100|600|033|100 100
C |0.33]200]| 100700300 100(500|0.17 100050100 (100

Sumber : Pengolahan Data

Tabel 4. 39 Penilaian Subkriteria Bentuk Pengggjtian Barang Bergaransi

Responden
Responden 1 Responden 2 Responden 3 Responden 4 Responden 5
A B @ A B C A B C A B C A B C
A|[1.00(200{0201.00|020]033]100(0.33|400|1.000.20]0.13|1.00|0.50(0.50
B [0.50 | 1.00]3.00|500|1.00]200/|300]|1.00/|050|5001.00]0332.00]|1.00]|1.00
C|500|033|100|3.00|050|1.00|025({2.00|1.00]800|3.00|1.002.00]1.00]1.00
Responden

}?esponden 6 Responden 7 Responden 8 Responden 9

A B C A B C A B C A B C

A |1.00]0.11]0.17|100|0.14|400|1.00|033|0.14|1.00|1.00|0.33

B |9.00|1.00|0.13|700|1.00]|020|300]|100]|0.17|1.00| 100 |0.50

C |6.00|8.00(|1.00]|025(500|1.00|700|600|100|300|200]|100

Sumber : Pengolahan Data

4.2.6.1 Perhitungan Geometric Mean

Perhitungan geometric mean untuk pﬂilaian responden terhadap tiap

supplier pada tingkat subkriteria juga dilakukan untuk rﬁdﬂpatkan satu nilai rata-

rata dari sembilan responden yang mengisi kuesioner. Masing-masing nilai harus

dikalikan satu sama lain, kemudian hasil perkalian dipangkatkan dengan 1/n untuk

mendapatkan satu nilai rata-rata. Perhitungan geometric mean dilakukan pada

software Excel menggunakan rumus GEOMEAN. Berikut perhitungan geometric

mean pada subkriteria SK 1 (kecocokan harga) untuk penilaian supplier A dan B :
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Uy = 9\/0,20 x 0,33 x0,14 x 0,11 x 0,33 x0,17 x 0,11 x 0,20 x 0,13
=0,18

Tabel 4. 40 Geometric Mean antar Supplier untuk SK1
A B C

A 1.00 | 0.18 | 0.20
B 5.68 | 100 | 1.49
C 501 | 067 | 1.00
Total | 1169 | 185 | 2.69

Sumber : Pengolahan Data

Perhitungan geometric mean juga dilakukan pada penilaian responden terhadap
supplier pada tingkat subkriteria SK2 (potongan harga) hingga SK13 (bentuk
penggantian barang bergaransi) untuk mendapatkan satu nilai rata-rata dari
sembilan responden. Berikut tabel geometric mean untuk penilaian responden

terhadap supplier pada tingkat subkriteria :

Tabel 4. 41 Geometric Mean Tabel 4. 43 Geometric Mean
antar Supplier untuk SK2 antar Supp@gg untuk SK4
A B C A B C
A 100 | 023 | 0.24 A 1.00 | 2.27 | 3.39
B 428 | 1.00 | 075 B 044 | 100 | 2.29
C 422 | 1.34 | 1.00 C 029 | 044 | 1.00
Total | 950 | 2.57 | 1.99 Total | 1.74 | 3.71 | 6.68
Sumber : Pengolahan Data Sumber : Pengolahan Data
Tabel 4. 42 Geometric Mean Tabel 4. 44 Geometric Mean
antar Suppfgg untuk SK3 antar Supplier untuk SK5
A B C A B C
A 100 | 3.04 | 3.11 A 1.00 | 020 022
B 033 | 1.00 | 0.81 B 497 | 100 | 1.38
C 032|124 | 1.00 C 458 [ 073 ] 1.00
Total | 1.65 | 528 | 492 Total | 1054 | 193 | 260

Sumber : Pengolahan Data Sumber : Pengolahan Data




Tabel 4. 45 Geometric Mean
antar Supplier untuk SK6

A B C

A 1.00 | 0.72 | 1.61

B 1.38 | 1.00 | 1.52

C 0.62 | 071 | 1.00

Total | 3.01 | 243 | 4.13

Sumber : Pengolahan Data

Tabel 4. 46 Geometric Mean
antar Supplier untuk SK7

A B C

A 1.00 | 059 | 0.83

B 1.71 | 100 | 3.22

C 1.20 | 031 | 1.00

Total | 3.91 | 190 | 5.05

Sumber : Pengolahan Data

Tabel 4. 47 Geometric Mean
antar Supplier untuk SK8

A B C

A 1.00 | 032 | 0.63

B 3.10 | 1.00 | 0.81

C 1.59 | 123 | 1.00

Total | 5.69 | 256 | 2.44

Sumber : Pengolahan Data

Tabel 4. 48 Geometric Mean
antar Supplier untuk SK9

A B C

A 1.00 | 028 | 046

B 3.56 | 1.00 | 1.07

C 2.19 | 094 | 1.00

Total | 6.76 | 222 | 2.52

Sumber : Pengolahan Data
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Tabel 4. 49 Geometric Mean
antar Supplier untuk SK10
A B C

A 1.00 | 061 | 0.33
B 1.64 | 1.00 [ 096
C 3.00 | 1.05 | 1.00
Total | 5.65 | 2.65 | 2.29

Sumber : Pengolahan Data

Tabel 4. 50 Geometric Mean
antar Supplier untuk SK11
A B C

A 1.00 | 0.18 | 0.33
B 556 | 1.00 | 1.16
C 3.08 | 086 | 1.00
Total | 9.64 | 204 | 249

Sumber : Pengolahan Data

Tabel 4. 51 Geometric Mean
antar Supplier untuk SK12
A B C

A 1.00 | 054 | 0.36
B 1.85 | 1.00 | 0.96
C 278 | 1.05 | 1.00
Total | 5.63 | 259 | 2.32

Sumber : Pengolahan Data

Tabel 4. 52 Geometric Mean
antar Supplier untuk SK13
A B C

A 1.00 | 035 | 043
B 289 | 1.00 | 050
C 231|199 | 1.00
Total | 6.20 | 333 | 1.94

Sumber : Pengolahan Data




4.2.6.2 Pembobotan Supplier
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Hasil geometric mean digunakan untuk menentukan bobot suﬁier pada

tingkat subkriteria. Perhitungannya dilakukan dengan cara membagi setiap nilai

perbandingan dengan jumlah kolom ya%berscsuajan. Misalnya pada baris 1 kolom
2 tabel subkriteria SK1 harga nilainya adalah 0,09 yang diperolcwari 1,00 dibagi

11,69. Bobot masing-masing supplier pada tingkat subkriteria diperoleh dengan

mencari rata-rata nilai ke samping. Misalnya untuk bobot supplier A untuk

subkriteria SK1 nilainya adalah :

Bobot A =

0,09 +0,10 + 0,07

Tabel 4. 53 Bobot Supplier

untuk K1
A B C | Bobot
A 009 |0.10(0.07| 0.09
B|049|054|0.55| 0.53
C|043]036|0.37| 039

Sumber : Pengolahan Data

Tabel 4. 54 Bobot Supplier

untuk EK?2
A B C | Bobot
A|0.11|009(0.12| 0.11
B|045]|039 (038 | 041
C|044 052|050 | 049

Sumber : Pengolahan Data

Tabel 4. 55 Bobot Supplier

untuk EK3
A B C | Bobot
A 061 |058|063| 060
B [0.20/0.19|0.16 | 0.18
C|0.19/023]020| 0.21

Sumber : Pengolahan Data

0,09

Tabel 4. 56 Bobot Supplier

untuk G4

A B C | Bobot
A 058|061 |051| 057
B|025({027|034| 029
C|0.17]0.12(0.15| 0.15

Sumber : Pengolahan Data

Tabel 4. 57 Bobot Supplier

untuk EKS
A B C | Bobot
A[009]0.10|008| 009
B|047|052(053| 051
C|043|038|039| 040

Sumber : Pengolahan Data

Tabel 4. 58 Bobot Supplier

untuk GK6
A B C | Bobot
A[033]/030|039| 034
B 046|041 (037| 041
C|021]0.29|024| 025

Sumber : Pengolahan Data




Tabel 4. 59 Bobot Supplier
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Tabel 4. 62 Bobot Supplier

untuk ﬁ(?
A B C Bobot

A|026]031|0.16| 024

B |044 /053|064 | 053

C|031]0.16(020| 022

untuk ﬂ( 10
A B C Bobot

A|(0.181023]0.15| 0.18

B |[029(038|042| 0.36

C|053]039/044| 045

Sumber : Pengolahan Data

Tabel 4. 60 Bobot Supplier

untuk ﬂ(S
A B C Bobot

A|0.18]0.13/026| 0.19

B|05410.39|033| 042

C|028|048 041 | 039

Sumber : Pengolahan Data

Tabel 4. 61 Bobot Supplier

untuk 6(9
A B C Bobot

A|015/0.13 |0.18| 0.15

B |053|/045(042| 047

C|032]/042|040| 038

Sumber : Pengolahan Data

Sumber : Pengolahan Data

Tabel 4. 63 Bobot Supplier

untuk u(l 1
A B C | Bobot

A10.10 009013 | 0.11

B |0.58|049 /047 | 0.51

C 032|042 040 | 0.38

Sumber : Pengolahan Data

Tabel 4. 64 Bobot Supplier

untuk ﬁ( 12
A B C | Bobot

A 018|021 0.16| 0.18

B |(033(039|041| 0.38

C (049040043 | 0.44

Sumber : Pengolahan Data

Tabel 4. 65 Bobot Supplier

untuk u( 13
A B C | Bobot

A(0.160.10 022 | 0.16

B |(047(030|026| 0.34

C 037|060 052 0.50

Sumber : Pengolahan Data
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4.2.6.3. Perhitungan Consistency Ratio

Consistency ratio dapat dihitung dengan mencari nilai eigen value,

consistency vector, hmaks dan consistency indeks lebih dulu.
a) Perhitungan Consistency Ratio Supplier untuk SK1
1) Eigen value

Nilai eigen value diperoleh melalui perkalian antara matriks pembobotan
supplier untuk SK1 dengan vector bobot tiap baris supplier untuk SK1. Berikut

perhitungan eigen value supplier untuk SK1 :

1.00 0,18 0,207 [0.09 0.26
|5,68 1.00 1,49] [0.53 = |1,59}
501 0,67 1.001 L0.39 1,17

2) Consistency vector

Nilai consistency vector diperoleh dari pembagian antara eigen value dengan

nilai bobot tiap baris. Berikut perhitungan consistency vector supplier untuk SK1:

Tabel 4. 66 Consistency vector Supplier

Supplier | Bobot | Eigen value | Consistency vector
A 0,09 0.26 3,00
B 1.49 1,59 3.01
C 0,39 1,17 301
Jumlah 9,02

Sumber : Pengolahan Data

3) Amaks

Nilai Amaks diperoleh dari pembagian jumlah consistency vector dengan
banyaknya alternatif. Alternatif ini merupakan supplier yang digunakan. Adapun
supplier yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah tiga supplier, sehingga

dalam menghitung Amaks jumlah consistency vector dibagi dengan tiga.

Amaks = jumlah consistency vector /3

9,02 /3

3,01
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4) Consistency indeks

Nilai consistency indeks diperoleh dari pengurangan Amaks dengan jumlah

alternatif dibagi dengan pengurangan alternatif dengan satu.

Consistency indeks = (Amaks-n) /(n — 1)

(301-3)/(3- 1)

0,0041
5) Consistency ratio

N&ai consistency ratio diperoleh dari pembagian antara consistency indeks
(CI) dengan random indeks (RI). Nilai random indeks (RI) dapat dilihat pada tabel

3.1. Untuk orde matriks 3x3 memiliki nilai RI sebesar 0,58.
Consistency ratio = CI /Rl

= 0,0041 /0,58

= 0,01

ilai consistency ratio yang diperoleh yaitu 0,01. Nilai ini tidak melebihi batas
CR 0,1 atau 10% sehingga dapat disimpulkan jika penilaian yang diberikan

responden konsisten dan tidak perlu dilakukan penilaian ulang.
b) Perhitungan Consistency Ratio Supplier untuk SK2
1) Eigen value

Nilai eigen value diperoleh melalui perkalian antara matriks pembobotan
supplier untuk SK2 dengan vector bobot tiap baris supplier untuk SK2. Berikut
perhitungan eigen value supplier untuk SK2 :

0.32
- [1,22}
1,47

Nilai consistency vector diperoleh dari pembagian antara eigen value dengan

4,28 1.00 0,75] |0.41

[1.[]0 0,23 0,24} [0.11
4,22 1,34 1.00] 10.49

2) Consistency vector

nilai bobot tiap baris. Berikut perhitungan consistency vector supplier untuk SK2
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Tabel 4. 67 Consistency vector Supplier

Supplier | Bobot | Eigen value | Consistency vector
A 0.11 0,32 3,00
B 041 1,22 301
C 0,49 1,47 3,01
Jumlah 9.03

Sumber : Pengolahan Data

3) Amaks

Nilai Amaks diperoleh dari pembagian jumlah consistency vector dengan
banyaknya alternatif. Alternatif ini merupakan supplier yang digunakan. Adapun
supplier yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah tiga supplier, sehingga

dalam menghitung Amaks jumlah consistency vector dibagi dengan tiga.
Amaks = jumlah consistency vector /3

=9,03/3

= 3,01
4) Consistency indeks

Nilai conmsistency indeks diperoleh dari pengurangan Amaks dengan jumlah

alternatif dibagi dengan pengurangan alternatif dengan satu.
Consistency indeks = (Amaks-n)/(n — 1)

(3,01-3)/(3- 1)

0,01

5) Consistency ratio

N&ai consistency ratio diperoleh dari pembagian antara consistency indeks
(CI) dengan random indeks (R1). Nilai random indeks (RI) dapat dilihat pada tabel

3.1. Untuk orde matriks 3x3 memiliki nilai RI sebesar 0,58.
Consistency ratio = CI /RI
= 0,01/0,58

= 0,01
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ilai consistency ratio yang diperoleh yaitu 0,01. Nilai ini tidak melebihi batas
CR 0.1 atau 10% sehingga dapat disimpulkan jika penilaian yang diberikan

responden konsisten dan tidak perlu dilakukan penilaian ulang.
c) Perhitungan Consistency Ratio Supplier untuk SK3
1) Eigen value

Nilai eigen value diperoleh melalui perkalian antara matriks pembobotan
supplier untuk SK3 dengan vector bobot tiap baris supplier untuk SK3. Berikut

perhitungan eigen value supplier untuk SK3 :

1.00 3,04 3,117 [0.60 1,82
[0,33 1.00 0,81} [(].18 = [0,55}
0,32 1,24 1.00] l0.21 0,63

2) Consistency vector

Nilai consistency vector diperoleh dari pembagian antara eigen value dengan

nilai bobot tiap baris. Berikut perhitungan consistency vector supplier untuk SK3

Tabel 4. 68 Consistency vector Supplier

Supplier | Bobot | Eigen value | Consistency vector

A 0,60 182 301

B 0,18 0,55 3,00

C 021 0,63 3.00
Jumlah 9,02

Sumber : Pengolahan Data
3) Amaks

Nilai Amaks diperoleh dari pembagian jumlah consistency vector dengan
banyaknya alternatif. Alternatif ini merupakan supplier yang digunakan. Adapun
supplier yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah tiga supplier, sehingga

dalam menghitung Amaks jumlah consistency vector dibagi dengan tiga.

Amaks = jumlah consistency vector / 3

9,02 /3

3,01
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4) Consistency indeks

Nilai conmsistency indeks diperoleh dari pengurangan Amaks dengan jumlah

alternatif dibagi dengan pengurangan alternatif dengan satu.

Consistency indeks = (Amaks-n)/(n — 1)

(3.01-3)/(3-1)

0,003

5) Consistency ratio

N&ai consistency ratio diperoleh dari pembagian antara consistency indeks
(CI) dengan random indeks (R1). Nilai random indeks (RI) dapat dilihat pada tabel

3.1. Untuk orde matriks 3x3 memiliki nilai RI sebesar 0,58.

Consistency ratio = CI /RI

0,003 /0,58

0,01

ilai consistency ratio yang diperoleh yaitu 0,01. Nilai ini tidak melebihi batas
CR 0.1 atau 10% sehingga dapat disimpulkan jika penilaian yang diberikan

responden konsisten dan tidak perlu dilakukan penilaian ulang.
d) Perhitungan Consistency Ratio Supplier untuk SK4
1) Eigen value

Nilai eigen value diperoleh melalui perkalian antara matriks pembobotan
supplier untuk SK4 dengan vektor bobot tiap baris supplier untuk SK4. Berikut

perhitungan eigen value supplier untuk SK4 :

1.00 2,27 3,391 [0.57 1,72
|0,44 1.00 2,29] [{)_29 = IO,S?}

0,29 044 1.00] L0.15 0,44

2) Consistency vector

Nilai consistency vector diperoleh dari pembagian antara eigen value dengan

nilai bobot tiap baris. Berikut perhitungan consistency vector supplier untuk SK4
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Tabel 4. 69 Consistency vector Supplier

Supplier | Bobot | Eigen value | Consistency vector

A 057 1,72 303

B 0,29 0,87 302

C 0,15 044 301
Jumlah 9,06

Sumber : Pengolahan Data
3) Amaks

Nilai Amaks diperoleh dari pembagian jumlah consistency vector dengan
banyaknya alternatif. Alternatif ini merupakan supplier yang digunakan. Adapun
supplier yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah tiga supplier. sehingga

dalam menghitung Amaks jumlah consistency vector dibagi dengan tiga.

Amaks = jumlah consistency vector / 3

9,06 /3

3,02
4) Consistency indeks

Nilai consistency indeks diperoleh dari pengurangan Amaks dengan jumlah

alternatif dibagi dengan pengurangan alternatif dengan satu.

Consistency indeks = (Amaks-n)/(n — 1)

(3,02-3)/(3-1)

0,01
5) Consistency ratio

N&ai consistency ratio diperoleh dari pembagian antara consistency indeks
(CI) dengan random indeks (RI). Nilai random indeks (RI) dapat dilihat pada tabel

3.1. Untuk orde matriks 3x3 memiliki nilai RI sebesar 0,58.

Consistency ratio = CI /Rl

0,01 /0,58

0,02
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ilai consistency ratio yang diperoleh yaitu 0,02. Nilai ini tidak melebihi batas
CR 0.1 atau 10% sehingga dapat disimpulkan jika penilaian yang diberikan

responden konsisten dan tidak perlu dilakukan penilaian ulang.
e) Perhitungan Consistency Ratio Supplier untuk SK5
1) Eigen value

Nilai eigen value diperoleh melalui perkalian antara matriks pembobotan
supplier untuk SKS dengan vector bobot tiap baris supplier untuk SK5. Berikut

perhitungan eigen value supplier untuk SK5 :

1.00 0,20 0,227 10.09 0,28
|4,97 1.00 1,38] [0.51 = |1,53}
4,58 0,73 1.00] L0.40 1,20

2) Consistency vector

Nilai consistency vector diperoleh dari pembagian antara eigen value dengan

nilai bobot tiap baris. Berikut perhitungan consistency vector supplier untuk SK5

Tabel 4. 70 Consistency vector Supplier

Supplier | Bobot | Eigen value | Consistency vector
A 0,09 0,28 3,00
B 0,51 1,53 3,01
C 0.40 1,20 3,01
Jumlah 9,02

Sumber : Pengolahan Data

3) kmaks

Nilai Amaks diperoleh dari pembagian jumlah consistency vector dengan
banyaknya alternatif. Alternatif ini merupakan supplier yang digunakan. Adapun
supplier yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah tiga supplier, sehingga

dalam menghitung Amaks jumlah consistency vector dibagi dengan tiga.
Amaks = jumlah consistency vector /3
=902/3

= 3,01
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4) Consistency indeks

Nilai consistency indeks diperoleh dari pengurangan imaks dengan jumlah

alternatif dibagi dengan pengurangan alternatif dengan satu.

Consistency indeks = (Amaks-n)/(n — 1)

(3,01-3)/(3-1)

0,003
5) Consistency ratio

N&ai consistency ratio diperoleh dari pembagian antara consistency indeks
(CI) dengan random indeks (RI). Nilai random indeks (RI) dapat dilihat pada tabel

3.1. Untuk orde matriks 3x3 memiliki nilai RI sebesar 0,58.

Consistency ratio = CI /Rl

0,003 /0,58

0,01

ilai consistency ratio yang diperoleh yaitu 0,01. Nilai ini tidak melebihi batas
CR 0,1 atau 10% sehingga dapat disimpulkan jika penilaian yang diberikan

responden konsisten dan tidak perlu dilakukan penilaian ulang.
f) Perhitungan Consistency Ratio Supplier untuk SK6
1) Eigen value

Nilai eigen value diperoleh melalui perkalian antara matriks pembobotan
supplier untuk SK6 dengan vektor bobot tiap baris supplier untuk SK6. Berikut
perhitungan eigen value supplier untuk SK6 :

1,04
- [1,26}

0,75

1,38 1.00 1,52] [0.41

[1.00 0,72 1,61} [0.34
0,62 0,71 1.00] 10.25

2) Consistency vector

Nilai consistency vector diperoleh dari pembagian antara eigen value dengan

nilai bobot tiap baris. Berikut perhitungan consistency vector supplier untuk SK6
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Tabel 4. 71 Consistency vector Supplier

Supplier | Bobot | Eigen value | Consistency vector

A 0,34 1,04 3,05

B 041 1,26 3,05

C 0,25 0,75 3,04
Jumlah 9.14

Sumber : Pengolahan Data

3) Amaks

Nilai Amaks diperoleh dari pembagian jumlah consistency vector dengan
banyaknya alternatif. Alternatif ini merupakan supplier yang digunakan. Adapun
supplier yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah tiga supplier, sehingga

dalam menghitung Amaks jumlah consistency vector dibagi dengan tiga.

Amaks = jumlah consistency vector /3

9,14 /3

3,05

4) Consistency indeks

Nilai conmsistency indeks diperoleh dari pengurangan Amaks dengan jumlah

alternatif dibagi dengan pengurangan alternatif dengan satu.
Consistency indeks = (Amaks-n)/(n — 1)

(3,05-3)/(3- 1)

0,02

5) Consistency ratio

N&ai consistency ratio diperoleh dari pembagian antara consistency indeks
(CI) dengan random indeks (R1). Nilai random indeks (RI) dapat dilihat pada tabel

3.1. Untuk orde matriks 3x3 memiliki nilai RI sebesar 0,58.
Consistency ratio = CI /RI
= 0,02/0,58

= 0,04
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ilai consistency ratio yang diperoleh yaitu 0,04. Nilai ini tidak melebihi batas
CR 0.1 atau 10% sehingga dapat disimpulkan jika penilaian yang diberikan

responden konsisten dan tidak perlu dilakukan penilaian ulang.

g) Perhitungan Consistency Ratio Supplier untuk SK7

1) Eigen value

Nilai eigen value diperoleh melalui perkalian antara matriks pembobotan
supplier untuk SK7 dengan vektor bobot tiap baris supplier untuk SK7. Berikut

perhitungan eigen value supplier untuk SK7 :

1.00 0,59 0,837 [0.24 0,74
[1,71 1.00 3,22} [(].53 = [1,67}
1,20 0,31 1.00] [0.22 0,68

2) Consistency vector

Nilai consistency vector diperoleh dari pembagian antara eigen value dengan

nilai bobot tiap baris. Berikut perhitungan consistency vector supplier untuk SK7

Tabel 4. 72 Consistency vector Supplier

Supplier | Bobot | Eigen value | Consistency vector

A 0,24 0,74 305

B 0,53 1,67 3,12

C 022 0,68 305
Jumlah 922

Sumber : Pengolahan Data
3) kmaks

Nilai Amaks diperoleh dari pembagian jumlah consistency vector dengan
banyaknya alternatif. Alternatif ini merupakan supplier yang digunakan. Adapun
supplier yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah tiga supplier, sehingga

dalam menghitung Amaks jumlah consistency vector dibagi dengan tiga.
Amaks = jumlah consistency vector / 3
=922/3

= 3,07
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4) Consistency indeks

Nilai conmsistency indeks diperoleh dari pengurangan Amaks dengan jumlah

alternatif dibagi dengan pengurangan alternatif dengan satu.
Consistency indeks = (Amaks-n)/(n — 1)
=(307-3)/3-1
= 0,04
5) Consistency ratio

N&ai consistency ratio diperoleh dari pembagian antara consistency indeks
(CI) dengan random indeks (RI). Nilai random indeks (RI) dapat dilihat pada tabel

3.1. Untuk orde matriks 3x3 memiliki nilai RI sebesar 0,58.

Consistency ratio = CI /RI

0,04 /0,58

0,06

ilai consistency ratio yang diperoleh yaitu 0,06. Nilai ini tidak melebihi batas
CR 0,1 atau 10% sehingga dapat disimpulkan jika penilaian yang diberikan

responden konsisten dan tidak perlu dilakukan penilaian ulang.
h) Perhitungan Consistency Ratio Supplier untuk SK8
1) Eigen value

Nilai eigen value diperoleh melalui perkalian antara matriks pembobotan
supplier untuk SK8 dengan vector bobot tiap baris supplier untuk SK8. Berikut

perhitungan eigen value supplier untuk SK8 :

0,57
- Il,gz]

1,21

3,10 1.00 0,81] (0.42

Il.UU 0,32 0,63] [{).19
1,59 1,23 1.00] 10.39

2) Consistency vector

Nilai consistency vector diperoleh dari pembagian antara eigen value dengan

nilai bobot tiap baris. Berikut perhitungan consistency vector supplier untuk SK8
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Tabel 4. 73 Consistency vector Supplier

Supplier | Bobot | Eigen value | Consistency vector

A 0,19 057 305

B 042 132 3,12

C 0,39 121 3,09
Jumlah 9726

Sumber : Pengolahan Data
3) Amaks

Nilai Amaks diperoleh dari pembagian jumlah consistency vector dengan
banyaknya alternatif. Alternatif ini merupakan supplier yang digunakan. Adapun
supplier yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah tiga supplier. sehingga

dalam menghitung Amaks jumlah consistency vector dibagi dengan tiga.

Amaks = jumlah consistency vector / 3

9,26 /3

3,09

4) Consistency indeks

Nilai consistency indeks diperoleh dari pengurangan Amaks dengan jumlah

alternatif dibagi dengan pengurangan alternatif dengan satu.
Consistency indeks = (Amaks-n)/(n — 1)
=(30-3)/03-1)
= 0,04
5) Consistency ratio

N&ai consistency ratio diperoleh dari pembagian antara consistency indeks
(CI) dengan random indeks (RI). Nilai random indeks (RI) dapat dilihat pada tabel

3.1. Untuk orde matriks 3x3 memiliki nilai RI sebesar 0,58.
Consistency ratio = CI /Rl

0,04 /0,58

0,07
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ilai consistency ratio yang diperoleh yaitu 0,07. Nilai ini tidak melebihi batas
CR 0.1 atau 10% sehingga dapat disimpulkan jika penilaian yang diberikan

responden konsisten dan tidak perlu dilakukan penilaian ulang.
i) Perhitungan Consistency Ratio Supplier untuk SK9
1) Eigen value

Nilai eigen value diperoleh melalui perkalian antara matriks pembobotan
supplier untuk SK9 dengan vektor bobot tiap baris supplier untuk SK9. Berikut

perhitungan eigen value supplier untuk SK9 :

1.00 0,28 0,461 [0.15 0,46
|3,56 1.00 1,07] [0.47 = Il,‘l'l}

2,19 094 1.00] L0.38 1,15

2) Consistency vector

Nilai consistency vector diperoleh dari pembagian antara eigen value dengan

nilai bobot tiap baris. Berikut perhitungan consistency vector supplier untuk SK9

Tabel 4. 74 Consistency vector Supplier

Supplier | Bobot | Eigen value | Consistency vector

A 0,15 0,46 301

B 0,47 1,41 3,03

C 0,38 1,15 3,02
Jumlah 9,06

Sumber : Pengolahan Data

3) kmaks

Nilai Amaks diperoleh dari pembagian jumlah consistency vector dengan
banyaknya alternatif. Alternatif ini merupakan supplier yang digunakan. Adapun
supplier yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah tiga supplier, sehingga

dalam menghitung Amaks jumlah consistency vector dibagi dengan tiga.

Amaks = jumlah consistency vector /3

9,06 /3

3,02
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4) Consistency indeks

Nilai consistency indeks diperoleh dari pengurangan imaks dengan jumlah

alternatif dibagi dengan pengurangan alternatif dengan satu.
Consistency indeks = (Amaks-n)/(n — 1)
=(302-3)/(3-1)
= 0,01
5) Consistency ratio

N&ai consistency ratio diperoleh dari pembagian antara consistency indeks
(CI) dengan random indeks (RI). Nilai random indeks (RI) dapat dilihat pada tabel

3.1. Untuk orde matriks 3x3 memiliki nilai RI sebesar 0,58.

Consistency ratio = CI /Rl

0,01 /0,58

0,02

ilai consistency ratio yang diperoleh yaitu 0,02. Nilai ini tidak melebihi batas
CR 0,1 atau 10% sehingga dapat disimpulkan jika penilaian yang diberikan

responden konsisten dan tidak perlu dilakukan penilaian ulang.
1) Perhitungan Consistency Ratio Supplier untuk SK10
1) Eigen value

Nilai eigen value diperoleh melalui perkalian antara matriks pembobotan
supplier untuk SK10 dengan vektor bobot tiap baris supplier untuk SK10. Berikut
perhitungan eigen value supplier untuk SK10 :

1.00 0,61 0,337 [0.18 0,56
[1,64 1.00 0,96} [0.36 = [1,1{}}
3,00 1,05 1.00] L0.45 1,39

2) Consistency vector

Nilai consistency vector diperoleh dari pembagian antara eigen value dengan

nilai bobot tiap baris. Berikut perhitungan consistency vector supplier untuk SK10
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Tabel 4. 75 Consistency vector Supplier

Supplier | Bobot | Eigen value | Consistency vector

A 0.18 0,56 3,02

B 0,36 1,10 3,04

C 0,45 1,39 3,05
Jumlah 9.10

Sumber : Pengolahan Data

3) Amaks

Nilai Amaks diperoleh dari pembagian jumlah consistency vector dengan
banyaknya alternatif. Alternatif ini merupakan supplier yang digunakan. Adapun
supplier yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah tiga supplier, sehingga

dalam menghitung Amaks jumlah consistency vector dibagi dengan tiga.

Amaks = jumlah consistency vector /3

9,10/3

3,03

4) Consistency indeks

Nilai conmsistency indeks diperoleh dari pengurangan Amaks dengan jumlah

alternatif dibagi dengan pengurangan alternatif dengan satu.
Consistency indeks = (Amaks-n)/(n — 1)

(3,03-3)/(3- 1)

0,02

5) Consistency ratio

N&ai consistency ratio diperoleh dari pembagian antara consistency indeks
(CI) dengan random indeks (R1). Nilai random indeks (RI) dapat dilihat pada tabel

3.1. Untuk orde matriks 3x3 memiliki nilai RI sebesar 0,58.
Consistency ratio = CI /RI
= 0,02/0,58

= 0,03
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ilai consistency ratio yang diperoleh yaitu 0,03. Nilai ini tidak melebihi batas
CR 0.1 atau 10% sehingga dapat disimpulkan jika penilaian yang diberikan

responden konsisten dan tidak perlu dilakukan penilaian ulang.
k) Perhitungan Consistency Ratio Supplier untuk SK11
1) Eigen value

Nilai eigen value diperoleh melalui perkalian antara matriks pembobotan
supplier untuk SK11 dengan vektor bobot tiap baris supplier untuk SK11. Berikut

perhitungan eigen value supplier untuk SK11 :

1.00 0,18 0,337 [0.11 0,32
[5,56 1.00 1,16} [(].51 = [1,55}
3,08 0,86 1.00] L0.38 1,15

2) Consistency vector

Nilai consistency vector diperoleh dari pembagian antara eigen value dengan

nilai bobot tiap baris. Berikut perhitungan consistency vector supplier untuk SK11

Tabel 4. 76 Consistency vector Supplier

Supplier | Bobot | Eigen value | Consistency vector

A 0,11 032 301

B 051 1,55 304

C 038 1,15 302
Jumlah 9,07

Sumber : Pengolahan Data
3) Amaks

Nilai Amaks diperoleh dari pembagian jumlah consistency vector dengan
banyaknya alternatif. Alternatif ini merupakan supplier yang digunakan. Adapun
supplier yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah tiga supplier, sehingga

dalam menghitung Amaks jumlah consistency vector dibagi dengan tiga.

Amaks = jumlah consistency vector / 3

9,07 /3

3,02
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4) Consistency indeks

Nilai consistency indeks diperoleh dari pengurangan Amaks dengan jumlah

alternatif dibagi dengan pengurangan alternatif dengan satu.
Consistency indeks = (Amaks-n)/(n — 1)

(3,02-3)/(3- 1)

0,01

5) Consistency ratio

N&ai consistency ratio diperoleh dari pembagian antara consistency indeks
(CI) dengan random indeks (R1). Nilai random indeks (RI) dapat dilihat pada tabel

3.1. Untuk orde matriks 3x3 memiliki nilai RI sebesar 0,58.
Consistency ratio = CI /RI

= 0,01/0,58

= 0,02

ilai consistency ratio yang diperoleh yaitu 0,02. Nilai ini tidak melebihi batas
CR 0.1 atau 10% sehingga dapat disimpulkan jika penilaian yang diberikan

responden konsisten dan tidak perlu dilakukan penilaian ulang.
1) Perhitungan Consistency Ratio Supplier untuk SK12
1) Eigen value

Nilai eigen value diperoleh melalui perkalian antara matriks pembobotan
supplier untuk SK 12 dengan vektor bobot tiap baris supplier untuk SK12. Berikut

perhitungan eigen value supplier untuk SK12 :

1.00 0,54 0,367 [0.18 0,54
|1,85 1.00 0,96] [{).38 = Il,lS}

2,78 1,05 1.00]1 L0.44 1,34

2) Consistency vector

Nilai consistency vector diperoleh dari pembagian antara eigen value dengan

nilai bobot tiap baris. Berikut perhitungan consistency vector supplier untuk SK12
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Tabel 4. 77 Consistency vector Supplier

Supplier | Bobot | Eigen value | Consistency vector

A 0,18 0,54 301

B 0,38 1,13 302

C 044 1,34 302
Jumlah 904

Sumber : Pengolahan Data
3) Amaks

Nilai Amaks diperoleh dari pembagian jumlah consistency vector dengan
banyaknya alternatif. Alternatif ini merupakan supplier yang digunakan. Adapun
supplier yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah tiga supplier. sehingga

dalam menghitung Amaks jumlah consistency vector dibagi dengan tiga.
Amaks = jumlah consistency vector / 3
= 9,04/3
= 3,01
4) Consistency indeks

Nilai consistency indeks diperoleh dari pengurangan Amaks dengan jumlah

alternatif dibagi dengan pengurangan alternatif dengan satu.

Consistency indeks = (Amaks-n)/(n — 1)

(3,01-3)/(3-1)

0,0072

5) Consistency ratio

N&ai consistency ratio diperoleh dari pembagian antara consistency indeks
(CI) dengan random indeks (RI). Nilai random indeks (RI) dapat dilihat pada tabel

3.1. Untuk orde matriks 3x3 memiliki nilai RI sebesar 0,58.

Consistency ratio = CI /Rl

0,0072 / 0,58

0,01
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ilai consistency ratio yang diperoleh yaitu 0,01. Nilai ini tidak melebihi batas
CR 0.1 atau 10% sehingga dapat disimpulkan jika penilaian yang diberikan

responden konsisten dan tidak perlu dilakukan penilaian ulang.

m) Perhitungan Consistency Ratio Supplier untuk SK13

1) Eigen value

Nilai eigen value diperoleh melalui perkalian antara matriks pembobotan
supplier untuk SK 13 dengan vektor bobot tiap baris supplier untuk SK13. Berikut

perhitungan eigen value supplier untuk SK13 :

1.00 0,35 0,437 [0.16 0,04
|2,89 1.00 0,50] [0.34 = Il,Oﬁ}

2,31 1,99 1.00] Lo.50 1,55

2) Consistency vector

Nilai consistency vector diperoleh dari pembagian antara eigen value dengan

nilai bobot tiap baris. Berikut perhitungan consistency vector supplier untuk SK 13

Tabel 4. 78 Consistency vector Supplier

Supplier | Bobot | Eigen value | Consistency vector

A 0,16 0,04 3,04

B 0,34 1,06 3,10

C 0,50 1,55 3,13
Jumlah 9,28

Sumber : Pengolahan Data

3) kmaks

Nilai Amaks diperoleh dari pembagian jumlah consistency vector dengan
banyaknya alternatif. Alternatif ini merupakan supplier yang digunakan. Adapun
supplier yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah tiga supplier, sehingga

dalam menghitung Amaks jumlah consistency vector dibagi dengan tiga.
Amaks = jumlah consistency vector /3
=928/3

= 3,09
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4) Consistency indeks

Nilai consistency indeks diperoleh dari pengurangan imaks dengan jumlah

alternatif dibagi dengan pengurangan alternatif dengan satu.

Consistency indeks = (Amaks-n)/(n — 1)

(3,09-3)/(3-1)

0,05

5) Consistency ratio

N&ai consistency ratio diperoleh dari pembagian antara consistency indeks
(CI) dengan random indeks (RI). Nilai random indeks (RI) dapat dilihat pada tabel

3.1. Untuk orde matriks 3x3 memiliki nilai RI sebesar 0,58.

Consistency ratio = CI /Rl

0,05 /0,58

0,08

ilai consistency ratio yang diperoleh yaitu 0,08. Nilai ini tidak melebihi batas
CR 0,1 atau 10% sehingga dapat disimpulkan jika penilaian yang diberikan

responden konsisten dan tidak perlu dilakukan penilaian ulang.




4.2.7 Perhitungan Nilai Agregat Supplier

Berikut rekap hasil pembobotan kriteria, subkriteria dan supplier

Tabel 4. 79 Rekap Bobot Kriteria, Sublgiteria dan Supplier
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Kriteria/Subkriteria Bobot | Supplier A | Supplier B | Supplier C
Harga (K1) 0.10
Kecocokan Harga (SK1) 007 0.09 0.53 0.39
Potongan Harga (SK2) 0.02 0.11 0.41 0.49
Kualitas (K2) 037
Kesesuaian Barang dengan
Spesifikasi yang Ditentukan 024 0.60 0.18 0.21
(SK3)
Pasokan Barang tanpa Cacat
0.13 0.57 0.29 0.15
(SK4)
Pengiriman (K3) 0.24
Waktu  Pengiriman  Tepat
0.08 0.09 0.51 0.40
Waktu (SK5)
Akurasi dalam Jumlah
0.10 0.34 041 0.25
Pengiriman (SK6)
Kontinuitas Pengiriman (SK7) 0.06 024 0.53 0.22
Pelayanan (K4) 0.14
Kemampuan Dihubungi (SK8) 0.03 0.19 042 0.39
Layanan Respon Cepat (SK9) 0.04 0.15 0.47 0.38
Kesediaan Barang (SK10) 007 0.18 0.36 0.45
After Sales (K5) 0.14
Waktu Garansi (SK11) 003 0.11 0.51 0.38
Ketentuan untuk Meminta
003 0.18 0.38 0.44
Jaminan (SK12)
Bentuk Penggantian Barang
0.08 0.16 0.34 0.50
Bergaransi (SK13)
ﬁilai Berbobot 023 0.41 0.36

Sumber : Pengolahan Data
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Nilai agregat masing-masing supplier diperoleh dengan mengalikan bobot masing-

masing subkriteria dengan nilai supplier pada subkriteria yang bersangkutan. Berikut

perhitungan nilai agregat untuk masing-masing supplier :

Supplier A = (0,07 x 0,09 + 0,02 x 0,11 + 0,24 x 0,60 + -+ + 0,08 x 0,16) = 0,33

Supplier B

(0,07 x0,53+0,02x0,39+ 0,24 x 0,18 +---+ 0,08 X 0,34) = 0,36

Supplier A = (0,07 x 0,41 + 0,02 x 0,49 + 0,24 x 0,21 + -+ + 0,08 x 0,50) = 0,31

Berdasarkan perhitungan agregat di atas dapat ditentukan urutan supplier

berdasarkan hasil penilaian keseluruhan adalah supplier B, supplier A dan supplier C.

4.2.8 Analisa pada Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)

a) Analisa Penentuan Kriteria dan Subkriteria
Penentuan kriteria dan subkriteria supplier di UMKM Tiga Diva Kota Batu
disusun dari hasil wawancara dan literatur review. Kriteria dan subkriteria tersebut
kemudian dikelompokkan dalam kriteria dan subkriteria yang memiliki kesamaan arti.
Kriteria dan subkriteria ini disusun menjadi kuesioner I dengan sembilan responden
g terdiri dari karyawan UMKM Tiga Diva Kota Batu. Hasil kuesioner diperoleh
terdapat 5 kriteria dan 13 subkriteria yang digunakan dalam pemilihan supplier di
UMKM Tiga Diva Kota Batu.

b) Analisa Bobot Kriteria, Subkriteria dan Supplier

Perhitungan dengan meﬁle Analytical Hierarchy Process menghasilkan bobot
dari kriteria dan subkriteria. Kriteria kualitas memiliki bobot tertinggi yaitu 0.37. Hal
ini menunjukkan kriteria kualitas menjadi kriteria tewting dalam pemilihan
supplier. Kriteria kualitas memiliki dua subkriteria yaitu kesesuaian barang dengan
spesifikasi yang ditentukan dan pasokan ba.Eg tanpa cacat dengan bobot masing-
masing 0.24 dan 0.13. Kriteria pada urutan kedua yaitu kriteria pcﬁriman dengan
bobot 0.24. Kriteria pengiriman memiliki tiga subkriteria yaitu ketepatan waktu
pengiriman dengan bobot 0.08, akurasi dalam jumlah pengiriman dengan bobot 0.10
dan kontinuitas pengiriman dengan bobot 0.06. Urutan ketiga ditempati oleh dua
kriteria yang memiliki bobot sama sebesar 0.14 yaitu kriteria pelayanan dan kriteria
after sales (layanan purna jual untuk bahan baku oleh supplier). Kriteria pelayanan

memiliki tiga subkriteria yaitu kemampuan dihubungi dengan bobot 0.03, layanan
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respon cepat dengan bobot 0.04 dan kesediaan barang (ready stock) dengan bobot
0.07. Kriteria after sales (layanan purna jual untuk bahan baku oleh supplier) memiliki
tigas subkriteria yaitu waktu garansi dengan bobot 0.03, ketentuan untuk meminta
jaminan dengan bobot 0.03 dan bentuk penggantian barang bergaransi dengan bobot
0.08. Kriteria harga berada pada urutan terakhir dengan bobot 0.10 memiliki dua
subkriteria yaitu kecocokan harga dan potongan harga dengan bobot masing-masing
0.07 dan 0.02. Adapun bobot tiap supplier yaitu supplier A memiliki bobot 023,
supplier B memiliki bobot 0.41 dan supplier C memiliki bobot 0.36. Perhitungan
pembobotan supplier menunjukkan jika supplier B lebih baik dibandingkan dengan
supplier A dan C.

4.3 Pengumpulan Data dan Pengolahan Data dengan Perhitungan Data Envelopment
Analysis

Perhitungan dengan metode Data Envelopment Analysis dilakukan ketika bobot dari
perhitungan AHP telah diperoleh. Perhitungan ini bertujuan untuk mendapatkan supplier yang
efisien berdasarkan urutan perangkingan. Adapun tahapan yang dilakukan dalam perhitungan
metode DEA yaitu menentukan input dan output DEA | pemilihan decision making unit (DMU),
pengisian kuesioner penilaian kinerja antar supplier, menghitung nilai Basic DEA dan super-

effficiency DEA.
4.3.1 Identifikasi Input dan Output DEA

Metode DEA menggunakan konsep efisiensi di mana total output dibagi total input.
Variabel input adalah sumber daya yang dapat mempengaruhi kinerja supplier dalam
pemenuhanﬁ)utuhan pemesanan. Variabel output merupakan keuntungan yang diperoleh
dari DMU yang ada. Tujuan yang ingin dicapai oleHerusahaan yaitu mengoptimalkan
output yang ada dari input yang tersedia. Nilai input yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu harga. Harga dipilih karena perusahaan menginginkan harga yang diberikan supplier
seminim mungkin untuk menekan biaya produksi. Nilai output DEA diperoleh dari kriteria
kualitas, pengiriman, pelayanan dan after sales (layanan purna jual untuk bahan baku oleh
supplier). Kualitas singkong menjadi perhatian tersendiri bagi perusahaan karena kualitas
singkong mempengaruhi produk kerupuk singkong yang dihasilkan. Pengiriman dipilih
karenw:rusahaan menginginkan pengiriman yang tepat waktu dan berlangsung secara
rutin agar proses produksi berjalan lancar tanpa adanya hambatan berupa ketersediaan

bahan baku. Pelayanan dipilih karena perusahaan menginginkan pihak supplier memiliki
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responsivitas yang tinggi terhadap setiap keluhan dari perusahaan. Melalui kriteria after
sales (layanan purna jual untuk bahan baku oleh supplier), perusahaan menginginkan
adanya penggantian barang pasokan yang cacat sehingga perusahaan tidak mengalami
kerugian karena pasokan bahan baku yang cacat tidak dapat digaransikan. Berdasarkan

rumusan tersebut maka dapat dibuat model keputusan DEA sesuai gambar 4.4 berikut :

Output :
Kualitas
Input : DMU : o
|:> Pengiriman
Harga Supplier singkong
Pelayanan
After sales

Gambar 4. 4 Model Keputusan DEA
Sumber : Pengolahan Data

4.3.2 Pemilihan Decision Making Unit (DMU)

Decision Making Unit (DMU) digunakan untuk menentukan unit-unit yang akan
diukur dalam pengukuran efisiensi. Berikut daftar tabel DMU yang digunakan dalam

penelitian ini :

Tabel 4. 80 Daftar DMU

No. Supplier Keterangan
1. Pak Wardi Dampit DMU-1
2. Pak Adi Lumajang DMU-2
3. Pak Yuli Kota Batu DMU-3

Sumber : Pengolahan Data
4.3.3 Kuesioner 111 (Pengukuran Kinerja antar Supplier)

Kuesioner III berisi tentang pengukuran kinerja supplier sesuai pada lampiran 4.
Sebelum data hasil kuesioner digunakan, data tersebut diuji validitas dan reliabilitasnya.
Uji instrumen kuesioner 11l terdapat pada lampiran 5. Kuesioner ini disebarkan kepada
sembilan karyawan UMKM Tiga Diva Kota Batu. Untuk kriteria kualitas, pengiriman,
pelayanan dabaﬂer sales (layanan purna jual untuk bahan baku oleh supplier)

menggunakan skala 1-5 yaitu :
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Skala 1 = sangat buruk

Skala 2 = buruk
Skala 3 = cukup

Skala 4 = baik

Skala 5 = sangat baik

Dalam penentuan skala ini berdasarkan ketetapan perusahaan sebagai berikut :

Tabel 4. 81 Skala Penilaian Kriteria Kualitas

Skala

Keterangan

1 | Sangat buruk

Terdapat bercak hitam pada singkong, kandungan air tinggi, tidak
punel, warna kekuningan dan berbau pada seluruh jumlah singkong

yang di pasok

Terdapat bercak hitam pada singkong, kandungan air tinggi, tidak

2 | Buruk punel dan warna kekuningan pada 50% jumlah singkong yang
dipasok
Terdapat bercak hitam pada singkong, kandungan air tinggi dan
3 | Cukup
tidak punel pada 30% jumlah singkong yang di pasok
A L Kandungan air pada singkong tinggi pada 20% jumlah singkong
Bai

yang di pasok

5 | Sangat baik

Singkong punel, kandungan pati tinggi dan berwarna putih bersih

pada seluruh jumlah singkong yang dipasok

Sumber : Pengolahan Data

Tabel 4. 82 Skala Penilaian Kriteria Pengiriman

Skala

Keterangan

1 | Sangat buruk

Supplier melakukan pengiriman sesuai kesediaan barang tanpa
memperhatikan tenggat waktu pengiriman kepada perusahaan

(pengiriman lebih dari 7 hari setelah waktu pemesanan)

Pengiriman tidak tepat waktu (lebih dari 7 hari setelah pemesanan)

2 | Buruk
serta jumlah pasokan tidak sesuai dengan jumlah pemesanan
3 | Cukup Pengiriman tepat waktu (kurang dari 7 hari setelah pemesanan)
4 L Pengiriman tepat waktu (kurang dari 7 hari) dan jumlah pasokan
Bai

sesuai dengan jumlah pemesanan
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5 | Sangat baik

Pengiriman tepat waktu (kurang dari 7 hari), jumlah pasokan sesuai
dengan jumlah pemesanan serta pengiriman pasokan secara terus-

menerus.

Sumber : Pengolahan Data

Tabel 4. 83 Skala Penilaian Kriteria Pelayanan

Skala

Keterangan

1 | Sangat buruk

Supplier sulit dihubungi oleh perusahaan melalui media komunikasi

sehingga perusahaan kesulitan melakukan pemesanan singkong

2 | Buruk

Supplier dapat dihubungi melalui media komunikasi namun lambat

dalam merespon keluhan (lebih dari 24 jam)

3 | Cukup

Supplier dapat dihubungi melalui media komunikasi namun lambat
dalam merespon keluhan (lebih dari 24 jam) serta tidak memiliki
stok barang siap kirim (perusahaan harus menunggu hingga stok

singkong terisi kembali)

4 | Baik

Supplier dapat dihubungi melalui media komunikasi namun lambat
dalam merespon keluhan (lebih dari 24 jam) tetapi memiliki stok

barang siap kirim

5 | Sangat baik

Kemudahan perusahaan dalam menghubungi supplier melalui media
komunikasi (Whatsapp, SMS dan telfon), cepat tanggap dalam
merespon keluhan perushaan (kurang dari 24 jam) dan memiliki

stok singkong siap kirim

Sumber : Pengolahan Data

Tabel 4. 84 Skala Penilaian Kriteria After Sales

Skala

Keterangan

1 | Sangat buruk

Supplier tidak memberikan layanan purna jual kepada perusahaan

2 | Buruk Supplier memberikan waktu garansi kepada perusahaan
Supplier memberikan waktu garansi kepada perusahaan dan
3 | Cukup
mengganti 50% barang cacat
Supplier memberikan waktu garansi kepada perusahaan serta
memberikan penggantian barang yang sesuai dengan produk yang
4 | Baik cacat namun memberikan ketentuan kepada perusahaan dalam

meminta penggantian barang (misalnya penggantian hanya barang

ataU vang kembali saja)
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Supplier memberikan waktu garansi kepada perusahaan,
memberikan kebebasan kepada perusahaan dalam meminta

5 | Sangat baik penggantian barang (misalnya penggantian berupa barang atau uang
kembali) serta memberikan penggantian barang yang sesuai dengan

produk yang cacat

Sumber : Pengolahan Data

Kriteria harga menggunakan satuan rupiah dan dituliskan langsung oleh responden.
Hasil kuesioner pengukuran kinerja supplier dapat dilihat pada lampiran 4. Hasil kuerioner
III memiliki sembilan jawaban dari sembilan responden terkait pengukuran kinerja
supplier, sehingga perlu dihitung nilai geometric mean untuk mendapatkan satu jawaban.

Berikut hasil perhitunga geometric mean terhadap hasil kuesioner pengukuran kinerja

supplier :
Tabel 4. 85 Rekap Kuesioner Pengukuran Kinerja Supplier
Supplier
No. Kriteria Pak Wardi Pak Adi Pak Yuli Kota
mpit Lumajang Batu
1. | Harga Rp 2500 Rp 2.300 Rp 2.300
2. | Kualitas 382 259 2,59
3. | Pengiriman 2,79 382 3.82
4. | Pelayanan 2,59 1,59 1,54
After sales (layanan purna
5. | jual untuk bahan baku oleh 1.54 2.79 2.79
supplier)

Sumber : Pengolahan Data
4.3.4 Perhitungan Basic DEA

Pembobotan pada masing-masing kriteria digunakan untuk menilai performansi dari
supplier. Pembobotan ini dilakukan dengan mengalikan nilai bobot tiap kriteria (tabel 4.79)
dengan rata-rata pengukuran kinerja (tabel 4.85). Berikut perhitungan nilai performansi

pada kriteria kualitas :
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Nilai performansi = bobot kualitas x rata — rata pengukuran kinerja

0,37 x 3,82

1,43

Presentase = nilai performansi / jumlah skala penelitian
=143 /5
= 0,28

Berikut hasil perhitungan pembobotan variabel input dan output DEA :

Tabel 4. 86 Hasil Perhitungan Pembobotan Variabel Input dan Output DEA

DMU | Harga (X;) | Kualitas (¥;) | Pengiriman (V) | Pelayanan (Y3) | After sales (Y,)
1 50 0.28 0.13 0.07 0.04
2 46 0.19 0.18 0.07 0.08
3 46 0.19 0.18 0.04 0.08

Sumber : Pengolahan Data

Masing-masing DMU dinyatakan efisien jika memiliki efisiensi 1. Jika nilai efisiensi
kurang dari 1, makan DMU dinyatakan tidak efisien. Penyelesaian persamaan linear
programming menggunakan alat bantu yaitu software LINDO 6.1 dalam membandingkan
input dan outputnya. LINDO 6.1 merupakan sofiware yang biasa digunakan dalam
&nyelesaikan persamaan linear programming. Tahapan yang perlu dilakukan dalam
menentukan nilai optimal dengan menggunakan software LINDO yaitu menentukan model
matematika berdasarkan data real, menentukan formulasi program untuk LINDO dan
membaca hasil report yang dihasilkan oleh LINDO. Dalam penyelesaian persamaan linear
programming untuk perhitungan B&!&DEA supplier UMKM Tiga Diva Kota Batu
menggunakan dua perintah yaitu max untuk memulai data dalam masalah maksimasi serta
end untuk pemecahan dan penyelesaian masalah. Model LINDO memiliki tiga syarat
minimal agar persamaan linear programming tersebut dapat dikerjakan yaitu terdapat

fungsi objektif, variabel dan batasan (fungsi kendala).
Berikut model matematis untuk DMU-1 :
Fungsi tujuan

Max = 0,28Y; + 0,13Y, + 0,07Y; + 0,04,




Kendala
0,28Y; + 0,13Y, + 0,07Y; + 0,04Y, — 50X; <0
0,19Y; +0,18Y, + 0,07Y; + 0,08Y, — 46X; <0
0,19Y; + 0,18Y, + 0,04Y; + 0,08Y, — 46X; <0
50X, =1
X220
Y),Y,,¥3,Y,20
Berikut model matematis untuk DMU-2 :
Fungsi tujuan
Max = 0,19Y; + 0,18Y, + 0,07Y; + 0,08Y,
Kendala
0,28Y; +0,13Y, + 0,07Y; + 0,04Y, — 50X, <0
0,19Y; +0,18Y; + 0,07Y; + 0,08Y, — 46X, <0
0,19Y; +0,18Y, + 0,04Y; + 0,08Y, — 46X, <0
46X, =1
X, =20
V,,Y,,Y,Y, =20
Berikut model matematis untuk DMU-3 :
Fungsi tujuan
Max = 0,19Y; + 0,18Y, + 0,04Y; + 0,08Y,
Kendala
0,28Y; + 0,13Y, + 0,07Y; + 0,04Y, — 50X, <0
0,19Y; +0,18Y, + 0,07Y; + 0,08Y, — 46X, <0

0,19Y; + 0,18Y, + 0,04Y; + 0,08Y, — 46X, <0

95
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Yy, Yy Ys, ¥, =0

Tabefery. 87 Efisiensi tiap DMU dengan Perhitungan DEA

DMU Nilai Efisiensi Relatif Efisien/Inefisien
DMU-1 1,00 Efisien
DMU-2 1,00 Efisien
DMU-3 1,00 Efisien

Sumber : Pengolahan Data

Tabel 4.87 merupakan rekap dari hasil pengolahan data pada software LINDO 6.1
terhadap persamaan linear programming tiap DMU. Hasil perhitungan DMU
meng an Basic DEA pada software LINDO 6.1 terdapat pada lampiran 6. Seluruh
DMU memiliki nilai efisiensi relatif sama dengan satu schingga dapat dinyatakan jika

seluruh DMU merupakan supplier yang efisien berdasarkan perhitungan Basic DEA.
4.3.5 Perhitungan Super-efficiency DEA

Perhitungan super-efficiency DEA dilakukan karena terdapat lebih dari satu DMU
yang dinyatakan efisien. Metode Basic DEA memiliki kelemahan yaitu tidak dapat
menentukan rangking DMU yang paling efisien karena nilai satu merupakan nilai tertinggi
pada metode ini. Model super-efficiency DEA digunakan untuk menentukan masing-
masing rangking dari DMU dengan menggunakan pengc%angan model CCR.
Penggunaan konsep super-efficiency DEA adalah membebaskan nilai efisiensi dari DMU
yang diamati lebih besar daris satu. Fungsi kendala untuk DMU ke j dihilangkan dari fungsi
dengan tujuan agar nilai yang dihasilkan dari DMU tidak dibatasi sehingga diperoleh nilai

efisiensi lebih dari satu.
Berikut model matematis untuk DMU-1 :
Fungsi tujuan
Max = 0,28Y; + 0,13V, + 0,07Y; + 0,04Y,
Kendala

0,19Y, + 0,18Y, + 0,07Ys + 0,08Y, — 46X, < 0
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0,19Y; +0,18Y, + 0,04Y; + 0,08Y, — 46X, <0
50X, =1
X,=0
V), Y., ¥3,Y, 20
Berikut model matematis untuk DMU-2 :
Fungsi tujuan
Max = 0,19Y; + 0,18Y, + 0,07Y; + 0,08Y,
Kendala
0,28Y; +0,13Y, + 0,07Y; + 0,04Y, — 50X, <0
0,19Y; +0,18Y; + 0,04Y; + 0,08Y, — 46X, <0
46X, =1
X, =0
Y, Y., ¥3,Y,20
Berikut model matematis untuk DMU-3 :
Fungsi tujuan
Max = 0,19Y; + 0,18Y, + 0,04Y; + 0,08Y,
Kendala
0,28Y; + 0,13Y, + 0,07Y; + 0,04Y, — 50X, <0
0,19Y; +0,18Y, + 0,07Y; + 0,08Y, — 46X, <0
46X, =1
X,=20
Y,,Y,,¥3,Y,20

Hasil perhitungan metode Super-efficiency DEA pada DMU menggunakan software
LINDO 6.1 terdapat pada lampiran 7. Berikut rekap hasil perhitungan menggunakan
metode super-efficiency DEA dari setiap DMU :
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Tabel gFB8 Efisiensi tiap DMU dengan Perhitungan Super-efficiency DEA

DMU Nilai Efisiensi Relatif Rangking
DMU-1 1355789 1
DMU-2 1352174 2
DMU-3 1.000000 3

Sumber : Pengolahan Data
4.3.6 Analisa pada Metode Data Envelopment Analysis (DEA)

Perhitungan dengan metode Basic DEA menunjukkan jika ketiga DMU/supplier
efisien dengan nilai satu. Perhtiungan dilanjutkan dengan metode super-efficiency DEA

dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 4. 89 Urutan Supplier pada UMKM Tiga Diva Kota Batu

DMU/Alternatif Basic DEA | Super-efficiency DEA | Rangking
DMU-1 (Pak Wardi Dampit) 1,00 1.355789 1
DMU-2 (Pak Adi Lumajang) 1,00 1352174 2
DMU-3 (Pak Yuli Kota Batu) 1,00 1.000000 3

Sumber : Pengolahan Data

Supplier Pak Wardi Dampit terpilih sebagai supplier urutan pertama dengan nilai
super-efficiency DEA sebesar 1.355. Urutan kedua yaitu supplier Pak Adi Lumajang
dengan nilai super-efficiency DEA sebesar 1.352 dan urutan ketiga yaitu supplier Pak Yuli

Kota Batu dengan nilai super-efficiency DEA sebesar 1.00.

(1]
4.3.7 Analisa pada Integrasi Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Data

Envelopment Analysis (DEA)
Berdasarkan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dapat diketahui jika

supplier B lebih baik dari supplier A dan C dari segi pembobotan kriteria dan subkriteria.
Hasil perhitungan metode Data Envelopment Analysis (DEA) menunjukkan jika supplier
A memiliki nilai efisiensi yang lebih tinggi dari supplier B dan C. Berikut rekap hasil
perhitungan metode AHP dan DEA :




Tabel 4. 90 Rekap Perhitungan AHP-DEA
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Yuli Kota Batu)

Super-
Al ; Pembobotan X Basic X "
DMU/Alternati Rangkin Rangkin efficiency | Rangkin
ALP gking | gking | efficienc) gking
DEA
DMU-1 (Pak
0,23 3 1.00 1 1.355789 |
Wardi Dampit)
DMU-2 (Pak
0,41 1 1.00 1 1.352174 2
Adi Lumajang)
DMU-3 (Pak
0,36 2 1.00 1 1.000000 3

Sumber : Pengolahan Data

Tabel 4.90 menunjukkan jika supplier Pak Wardi Dampit berada pada urutan ketiga

pada hasil pembobotan AHP dan urutan pertama pada perhitungan super-efficiency DEA.

Supplier Pak Adi Lumajang berada pada urutan pertama pada hasil pembobotan AHP dan

urutan kedua pada perhitungan super-efficiency DEA. Supplier Pak Yuli Kota Batu berada

pada urutan kedua pada hasil pembobotan AHP dan urutan ketiga pada perhitungan super-

efficiency DEA. Berdasarkan hasil perhitungan Basic DEA, seluruh supplier merupakan

supplier yang cfis&bagi perusahaan. Untuk menentukan pemasok yang perlu menjadi

mitra perusahaan, penelitian ini menggunakan AHP (Analytical Hierarchy Process) untuk

menambahkan penilaian pada variabel input (dalam Metode DEA). Melalui pertimbangan

semua variabel input dan output, supplier Pak Adi Lumajang dipilih oleh perusahaan dari

supplier lainnya.




BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka diperoleh kesimpulan :

1. Berdasark% hasil kuesioner mengenai pemilihan kriteria dan subkriteria supplier
terdapat 5 kriteria dan 13 subkriteria terpilih yang digunakan dalEpcmilihan supplier
di UMKM Tiga Diva Kota Batu. Kriteria yang terpilih yaitu kriteria haﬁ dengan
subkriteria kecocokan harga dan potongan harga, kriteria kualitas dengan subkriteria
kesesuaian barang dengan spesifikasi yar&ditentukan dan pasokan barang tanpa cacat,
kriteria pengiriman dengan subkriteria ketepatan waktu pengiriman, akurasi dalam
jumlah pengiriman dan kontinuitas pengiriman, kriteria pelayanan dengan subkriteria
kemampuan dihubungi, layanan respon cepat dan kesediaan barang (ready stock) serta
kriteria after sales (layanan purna jual untuk bahan baku oleh supplier) dengan
subkriteria waktu garansi, keﬁtuan untuk meminta jaminan dan bentuk penggantian
barang bergaransi. Hasil perhitungan metode Analytical Hierarchy Process
menunjukkan kriteria kualitas menjadi kriteria terpenting dalam pemilihan supplier
dengan bobot 0.37 dan supplier B menjadi supplier yang leboh baik dibandingakn

supplier A dan C dengan bobot 0.41.

2. Berdasarkan perhitungan dengan integrasi metode Analytical Hierarchy Process —
Data Envelopment Analysis diperoleh hasil supplier Pak Wardi Dampit sebagai
supplier pada urutan pertama dengan nilai 1.355, supplier Pak Adi Lumajang sebagai
supplier urutan kedua dengan nilai 1.352 dan Pak Yuli Kota Batu sebagai supplier
urutan ketiga dengan nilai 1.00. Supplier Pak Adi Lumajang terpilih sebagai supplier
yang efisien untuk perusahaan dengan menimbang hasil perhitungan hasil perhitungan

DEA dan semua variabel input dan output.
5.2 Saran

Untuk menentukan supplier yang tepat bagi perusahaan agar pasokan bahan baku

optimal, maka diberikan saran sebagai berikut:

1. Perusahaan dapat menggunakan kriteria kualitas sebagai pertimbangan oleh
perusahaan dalam pemilihan supplier yang efisien sesuai dengan kebutuhan

perusahaan
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2. Perusahaan dapat mempertimbangkan hasil penelitian ini dalam pemilihan supplier.
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LAMPIRAN




Lampiran 1. Kuesioner I (Penentuan Kriteria dan Subrkiteria)
KUESIONER I

PEMILIHAN KRITERIA DALAM MENENTUKAN SUPPLIER YANG TEPAT

Dengan hormat, sehubungan dengan data untuk melengkapi tugas akhir, saya
emohon kesediaan Bapak/Ibu untuk membantu proses penelitian saya. Saya selaku
mahasiswa Teknik Industri S-1 Institut Teknologi Nasional Malang sedang melakukan
penelitian skripsi yang berjudul “Integrasi Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan
Data Envelopment Analysis (DEA) Untuk Pemilihan Supplier pada LWKM Tiga Diva Kota
Batu”. Tujuan penyebaran kuesioner ini agar saya dapat menentukan kriteria dan subkriteria
yang akan disunakan dalam pemilihan supplier yang tepat. Saya selaku peneliti memohon
kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan jawaban yang sesungguhnya terkait dengan kriteria
yang digunakan dalam pemilihan supplier. Atas bantuannya, saya mengucapkan

terimakasih.

Batu, 21 November 2022

Peneliti

Amalia Tri Wulandari

(1913041)




A.IDENTITAS RESPONDEN
Nama karyawan

Usia

B. PETUNJUK PENGISIAN

Berikan tanda centang (V) kriteriadan subkriteria yang dipilih. Kriteria dan subkriteria dapat
dipilih dari hasil wawancara awal dan referensi, selanjutnya Bapak/Ibu dapat memberikan

usulan kriteria dan subkriteria tambahan sesuai keadaan di perusahaan.

C.PEMILIHAN KRITERIA

Manakah di antara kriteria dan subkriteria di bawah ini menurut Bapak/Ibu yang dapat

digunakan dalam pemilihan supplier/pemasok di UMKM Tiga Diva Kota Batu?

66
I. KRITERIA DAN SUBKRITERIA USULAN

I) [ ]Harga
[ ] Kecocokan Harga
[ ] Potongan Harga

2) [___]Kualitas
[_ ] Kesesuaian barang dengan spesifikasi yang ditentukan
[ ] Pasokan barang tanpa cacat

3) [___ ] Pengiriman
[ ] Wakt pengiriman tepat waktu
[ ] Akurasi dalam jumlah pengiriman
[ ] Kontinuitas pengiriman

4) [____ ] Pelayanan
[ ] Kemampuan dihubungi
[___ ] Layanan respon cepat

[ ] Kesediaan barang (ready stock)




5 [

| After sales (layanan purna jual)

[ ] Waktu garansi
[ ] Ketentuan untuk meminta jaminan
[ ] Bentuk penggantian barang bergaransi

Berikut keterangan dari setiap subkriteria berdasarkan kriteria di atas :

1) Harga

a.

b.

Kecocokan harga : kesesuaian harga yang ditawarkan oleh supplier/pemasok
kepada perusahaan.

Potongan harga : pemberian potongan harga pada jumlah order tertentu oleh

” supplier/pemasok kepada perusahaan.

2) Kualitas.

i

Kesesuaian barang dengan spesifikasi yang ditentukan : kemampuan
supplier/pemasok dalam mendatangkan barang yang dipesan sesuai spesifikasi.
Pasokan barang tanpa cacat : kemampuan supplier/pemasok dalam

mendatangkan barang tanpa cacat.

3) Pengiriman

a.

Pengiriman tepat waktu : waktu pengiriman dilakukan sesuai ketentuan
pemesanan perusahaan.

Akurasi dalam jumlah pengiriman : kesesuaian jumlah pengiriman dengan
jumlah pemesanan perusahaan.

Kontinuitas pengiriman : pengiriman dilakukan secara rutin dan memiliki

keberlanjutan.

4) Pelayanan

d.

Kemampuan dihubungi : kemudahan menghubungi supplier/pemasok melalui
media komunikasi yang ada seperti telfon, whatsapp maupun sms.

Layanan respon cepat : respon cepat terhadap keluhan perusahaan terkait
pelayanan maupun bahan baku.

Kesediaan barang (ready stock) : supplier/pemasok memiliki stok barang siap

kirim saat perusahaan melakukan pemesanan.

5) After sales (layanan purna jual)

d.

Waktu garansi : supplier/pemasok memberikan waktu garansi kepada perusahaan

terhadap produk yang dikirimkan.




b. Ketentuan untuk meminta jaminan : supplier/pemasok memberikan ketentuan
khusus bagi perusahaan dalam mengklaim jaminan yang diberikan oleh
supplier/pemasok.

c. Bentuk penggantian barang bergaransi : supplier/pemasok memberikan
penggantian barang yang sesuai terhadap produk yang rusak atau cacat kepada
perusahaan.

II. KRITERIA DAN SUBKRITERIA TAMBAHAN

No. Kriteria Tambahan Subkriteria Tambahan




Lampiran 1. Hasil Pengisian Kuesioner I oleh Responden

[__\L] Kesesuaian barang dengan spesifikasi yang ditentukan
[!_] Pasokan barang tanpa cacat
3) (_\/ ) pengiriman
[\ ] Wakmu pengiriman tepat waktu
1= {__\/ ] Akurasi dalam jumlah pengiriman
[_V_] Kontinuitas pengiriman
4) [_\/_)Pelayanan
/") Kemampuan dihubungi
[ | Layanan respon cepat
(/) Kesediaan barang (read stock)




u : waktu pengiriman dilakukan sesuai ketentuan pemesanan

jumlah pengiriman : kesesuaian jumlah pengiriman dengan jumlah

impuan dihubungi : kemudahan menghubungi supplier/pemasok melalui

yanan respon cepat : respon cepat lerhadap keluhan perusahaan terkait pelayanan
Kesediaan barang (ready stock) : supplieripemasok memiliki stok barang siap
B o kirim saat perusahaan melakukan pemesanan.
- 5) After sales (layanan purna jual)
a) Waktu garansi : supplier/pemasok memberikan waktu garansi kepada perusahaan
terhadap produk yang dikirimkan.

)







Lampiran 1. Hasil Rekap Pengisian Kuesioner 1

Jumlah Responden

No. Kriteria Subkriteria
yang Mencentang
Harga 9
1. Kecocokan harga 9
Potongan harga 4
Kualitas 9
5 Kesesuaian barang dengan spesifikasi yang 9
ditentukan

Pasokan barang tanpa cacat 5
Pengiriman 9
Ketepatan waktu pengiriman 8
> Akurasi dalam jumlah pengiriman 8
Kontinuitas pengiriman 5
Pelayanan 9
Kemampuan dihubungi 5
+ Layanan respon cepat 7
Kesediaan barang (ready stock) 6
After sales (layanan purna jual) 9
Waktu garansi 1
> Ketentuan untuk meminta jaminan 2
Bentuk penggantian barang bergaransi 9




Lampiran 2. Kuesioner 11 (Perbandingan Berpasangan)
KUESIONER 11
m
PENILATAN TINGKAT KEPENTINGAN (BOBOT) KRITERIA

DAN SUBKRITERIA SUPPLIER

Terimakasih atas ketersediaan Bapak/Ibu dalam membantu peneltian sehuamgan
dengan pengumpulan data berupa pengisian kuesioner. Peneliti adalah mahasiswa Teknik
Industri S-1 Institut Teknologi Nasional Malang sedang melakukan penelitian skripsi yang
berjudul “Integrasi Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Data Envelopment
Analysis (DEA) Untuk Peﬁilihan Supplier pada UMKM Tiga Diva Kota Batu”. Pembuatan
kuesioner ini bertujuan untuk menentukan tingkat kepentingan (bobot) dari kriteria dan
subkriterja_yang telah ditentukan oleh perusahaan dari kuesioner sebelumnya. Peneliti
berharap Bapak/Ibu dapat merﬁrikan penilaian terhadap perbandingan berpasangan setiap
kriteria dan subkriteria dalam kuesioner ini agar hasil yang diperoleh dapat mencerminkan
keadaan sesungguhnya di perusahaan. Atas bantuan yang diberikan, peneliti mengucapkan

terimakasih.

Batu, 21 November 2022

Peneliti

Amalia Tri Wulandari

(1913041)




A. PETUNJUK PENGISIAN

Untuk menyamakan pemahaman dan prosedur, maka peneliti menyampaikan kepada
Bapak/Ibu petunjuk pengisian kuesioner pembobotan kriteria dan subkriteria

supplier/pemasok melalui contoh kuesioner yang telah diisi sebagai berikut :

Untuk memilih Tingkat Kepentingan

supplier/pemasok pada
I.%KM Tiga Diva Kota Batu,
kriteria manakah yang lebih

penting dari perbandingan

kriteria-kriteria berikut : 1 2 3 4 5 6 7 8 9
(00 = @OO000CO0
Keterangan :

Untuk memilih supplier/pemasok pada UMKM Tiga Diva Kota Batu, kriteria harga

dan kriteria kualitas sama pentingnya dalam memilih supplier/pemasok.

Untuk memilih Tingkat Kepentingan

supplier/pemasok pada
%KM Tiga Diva Kota Batu,
kriteria manakah yang lebih

penting dari perbandingan

kriteria-kriteria berikut : | 2 3 4 5 6 7 8 9
- @O 0O000O®0
Keterangan :

Untuk memilih supplier/pemasok pada UMKM Tiga Diva Kota Batu, kriteria harga

jelas lebih penting dari kriteria kualitas dalam memilih supplier/pemasok.




Untuk memilih Tingkat Kepentingan

supplier/pemasok pada

KM Tiga Diva Kota Batu,
kriteria manakah yang lebih
penting dari perbandingan

kriteria-kriteria berikut : 1 2 3 4 5 6 7 8 9

e O @ OG0

Keterangan :
Untuk memilih supplier/pemasok pada UMKM Tiga Diva Kota Batu, Kkriteria

kualitas sedikit lebih penting dari kriteria harga dalam memilih

supplier/pemasok.

Bapak/Ibu diminta untuk memberi tanda centang W) angka yang sesuai dengan arti sebagai

berikut :

Tabel 1. Skala Perbandingan Berpasangan

Tingkat Kepentingan Definisi
1 Kedua emelem sama pentingnya
3 Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada elemen yang lain
5 Elemen yang satu lebih penting daripada elemen yang lain
7 Elemen yang satu jelas lebih penting daripada elemen yang lain
9 Elemen yang satu mutlak lebih penting daripada elemen yang lain
2,4,.6,8 Nilai tengah diantara dua nilai keputusan yang berdekatan




B. PENJELASAN KRITERIA DAN SUBKRITERIA
1) Harga

a) Kecocokan harga : kesesuaian harga yang ditawarkan oleh supplier/pemasok

kepada perusahaan.

b) Potongan harga : pemberian potongan harga pada jumlah order tertentu oleh

supplier/pemasok kepada perusahaan.
2) Kualitas.

a) Kesesuaian barang dengan spesifikasi yang ditentukan : kemampuan

supplier/pemasok dalam mendatangkan barang yang dipesan sesuai spesifikasi.

b) Pasokan barang tanpa cacat : kemampuan supplier/pemasok dalam mendatangkan

barang tanpa cacat.
3) Pengiriman

a) Pengiriman tepat waktu : waktu pengiriman dilakukan sesuai ketentuan

pemesanan perusahaan.

b) Akurasi dalam jumlah pengiriman : kesesuaian jumlah pengiriman dengan jumlah

pemesanan perusahaan.

c¢) Kontinuitas pengiriman : pengiriman dilakukan secara rutin dan memiliki

keberlanjutan.
4) Pelayanan

a) Kemampuan dihubungi : kemudahan menghubungi supplier/pemasok melalui

media komunikasi yang ada seperti telfon, whatsapp maupun sms.

b) Layanan respon cepat : respon cepat terhadap keluhan perusahaan terkait

pelayanan maupun bahan baku.

Kesediaan barang (ready stock) : supplier/pemasok memiliki stok barang siap kirim

c) saat perusahaan melakukan pemesanan.




5) After sales (layanan purna jual)

a) Waktu garansi : supplier/pemasok memberikan waktu garansi kepada perusahaan

terhadap produk yang dikirimkan.

b) Ketentuan untuk meminta jaminan : supplier/pemasok memberikan ketentuan
khusus bagi perusahaan dalam mengklaim jaminan yang diberikan oleh

supplier/pemasok.

c) Bentuk penggantian barang bergaransi : supplier/pemasok memberikan
penggantian barang yang sesuai terhadap produk yang rusak atau cacat kepada

perusahaan.

C. PERBANDINGAN BERPASANGAN ANTAR KRITERIA

Untuk memilih supplier/pemasok Tingkat Kepentingan
ﬁda UMKM Tiga Diva Kota Batu,

kriteria manakah yang lebih penting

dari perbandingan kriteria-kriteria

Harga O O Kualitas Q O O Q O O O OO
Harza () () Pensiriman | () O O O O O Cp
g (OO Pewann O OO OO OC Cb
w5 o ODOOOOOO
s () [reesns0) O O O O00OO0
s (O | mann O O OO 00000
TN et el ielelelolelee




Pengiriman O

O rammn OO0 OOCO

Pengiriman Q

)

A %’ sales

purna jual)

(layanan (D (D O O O O OO

Pelayanan Q

Jﬁﬁopooooooo

purna jual)

D.PERBANDINGAN BERPASANGAN ANTAR SUBKRITERIA HARGA

Untuk memilih supplier/pemasok
pada UMKM Tiga Diva Kota Batu,
subkriteria manakah yang lebih
penting dari perbandingan

subkriteria-subkriteria berikut : | 2

Tingkat Kepentingan

Kecocokan

harga

OO "™ 00000000

E. PERBANDINGAN BERPASANGAN ANTAR SUBKRITERIA KUALITAS

Untuk memilih supplier/pemasok
pada UMKM Tiga Diva Kota Batu,
subkriteria manakah yang lebih

penting dari perbandingan

Tingkat Kepentingan

subkriteria-subkriteria berikut : | 2 3 4 5 6 7 8 9
Kesesuaian

barang

Pasokan
dengan
OO "N0(0/0/000ee®
spesifikasi
tanpa cacat
yang

ditentukan




F. PERBANDINGAN BERPASANGAN ANTAR SUBRKITERIA PENGIRIMAN

Untuk memilih supplier/pemasok

pada UMKM Tiga Diva Kota Batu,

subkriteria manakah yang lebih

penting dari perbandingan

Tingkat Kepentingan

subkriteria-subkriteria berikut : | 2 4 5 6 7 8 9
o Akurasi
Pengiriman
dalam
w (OO o ©QOOOO0O00O0
jumlah
waktu
pengiriman
Pengiriman
Kontinuitas
=t (O fpengiiman D O O OO0 O0O0O00
pengiriman
waktu
Akurasi
e QOO0 00000 CO
jumlah pengiriman

pengiriman




G.PERBANDINGAN BERPASANGAN ANTAR SUBKRITERIA PELAYANAN

Untuk memilih supplier/pemasok

pada UMKM Tiga Diva Kota Batu,

subkriteria manakah yang lebih

penting dari perbandingan

subkriteria-subkriteria berikut :

Tingkat Kepentingan

Layanan
Kemampuan
respon
anvungi || O 000, 0/0®
cepat
Kesediaan
i (OO e OO OOOOOOO
dihubungi (ready
stock)
Kesediaan
o OO e OO00000OCO
respon cepat (ready

stock)




H.PERBANDINGAN BERPASANGAN ANTAR SUBKRITERIA AFTER SALES

(LAYANAN PURNA JUAL)
Untuk memilih supplier/pemasok Tingkat Kepentingan
pada UMKM Tiga Diva Kota Batu,
subkriteria manakah yang lebih
penting dari perbandingan
subkriteria-subkriteria berikut : 1 2 3 4 5 6 7 8 9
Ketentuan
00 e 1000000000
garansi meminta
jaminan
Bentuk
Waktu penggantian
I O 0w © 0l0)00]00/0®
bergaransi
Ketentuan Bentuk
untuk O O penggantian O O O O O O O CO
meminta barang
jaminan bergaransi




Lampiran 2. Hasil Pengisian Kuesioner II oleh Responden
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Lampiran 2. Hasil Rekap Pengisian Kuesioner Tingkat Kepentingan Antar Kriteria

Respopgen 1 Endang Sunarti

ating of importance Criteria

No. teria Rating Kriteria Data untuk
98?65432'123456?89 Geomean
1 |Harga ll Kualitas 1.00
2 |Harga Pengiriman 0.33
3 |Harga \i Pelayanan 2.00
4 [Harga Aftersales (Ei(anan purnajual) 1.00
5 |Kualitas v Pengiriman 3.00
6 |Kualitas Pelayanan 1.00
7 [Kualitas v Aftersales (layanan purna jual) 5.00
8 |Pengiriman \ Pelayanan gg 2.00
9 |Pengiriman \ Aftersales (layanan purna jual) 0.50
10 |[Pelayanan \ Aftersales (layanan purna jual) 0.50
Respor@n 2 Wiwik Wuriyani
Rating of importance Criteria
No. teria Rating Kriteria Data untuk
9|8|7|6[5[4]|3]2]1]2|3|4]|5|6|7|8|9 Geomean
1 |Harga v |Kualitas 0.11
2 |Harga \ Pengiriman 0.20
3 |Harga \ Pelayanan 7.00
4 |Harga v After sales (layanan purna jual) 0.14
5 |Kualitas \ Pengiriman 9.00
6 |Kualitas v |Pelayanan 0.11
7 |Kualitas v Aftersales (&anan purna jual) 5.00
8 |Pengiriman v Pelayanan 5.00
9 |Pengiriman v After sales (layanan purna jual) 5.00
10 |Pelayanan v Aftersales (layanan purna jual) 7.00
Responden 3 Anton Catur Wahyudha
Rating of importance Criteria
No. Kriteria Rating Kriteria Data untuk
9|8|7|6[5[4]|3|2]1]2|3|4]|5|6|7|8|9 Geomean
1 |Harga \ Kualitas 0.33
2 |Harga \ Pengiriman 0.20
3 |Harga \ Pelayanan 0.20
4 |Harga \ After sales (layanan purna jual) 0.33
5 |Kualitas v Pengiriman 3.00
6 |Kualitas v Pelayanan 5.00
7 |Kualitas \ After sales (layanan purna jual) 3.00
8 |Pengiriman \ Pelayanan 3.00
9 |Pengiriman \ After sales (layanan purna jual) 0.25
10 |[Pelayanan \ After sales (layanan purna jual) 0.33




RespondegDiwa Arifah Tus Sabila
of

Rating of importance Criteria

No. teria Rating Kriteria Data untuk
3|2|1]2|3[4|5]|6]|7]|8|9 Geomean
1 |[Harga v Kualitas 1.00
2 |Harga \Y Pengiriman 3.00
3 |Harga \ Pelayanan 3.00
4 |Harga \i After sales (layanan purna jual) 1.00
5 |Kualitas Pengiriman 5.00
6 |Kualitas \ Pelayanan 2.00
7 |Kualitas \ After sales (layanan purna jual) 2.00
8 [Pengiriman \ Pelayanan 3.00
9 |Pengiriman \ After sales (layanan purna jual) 0.20
10 [Pelayanan \ After sales (layanan purna jual) 0.25
Respaﬂen 5 Fitri Rahayu
Rating of importance Criteria
No. teria Rating E—— Kriteria Data untuk
3|2|1]2|3[4|5]|6]/]|8|9 Geomean
1 [Harga v |Kualitas 0.11
2 |Harga v Pengiriman 0.14
3 |Harga v [Pelayanan 0.11
4 |Harga v| |After sales (layanan purna jual) 0.13
5 |Kualitas Pengiriman 9.00
6 |Kualitas v Pelayanan 0.14
7 |Kualitas After sales (layanan purna jual) 9.00
8 |Pengiriman Pelayanan 7.00
9 |Pengiriman After sales (layanan purna jual) 7.00
10 [Pelayanan v| |After sales (layanan purna jual) 0.13
Responden 6 Della Puspitasari
Rating of importance Criteria
No Kriteria Rating Kriteria Data untuk
3|2|1]2|3[4]|5]|6]7]|8|9 Geomean
1 |[Harga v |[Kualitas 0.11
2 |Harga v Pengiriman 0.14
3 |Harga \ Pelayanan 0.20
4 |Harga After sales (layanan purna jual) 5.00
5 |Kualitas i Pengiriman 0.14
6 |Kualitas Pelayanan 9.00
7 |Kualitas After sales (layanan purna jual) 7.00
8 |Pengiriman Pelayanan 7.00
9 |Pengiriman After sales (layanan purna jual) 8.00
10 [Pelayanan After sales (layanan purna jual) 5.00




Responde Ifan Syahrul Mubarok
Rating of importance Criteria
No. Kriteria Rating Kriteria Data untuk
312|1|2|3]|4 Geomean
1 |Harga \ Kualitas 1.00
2 |Harga \ Pengiriman 0.50
3 |Harga \ Pelayanan 0.33
4 [|Harga \ Aftersales (&anan purna jual) 1.00
5 |Kualitas \' Pengiriman 2.00
6 litas \ Pelayanan 1.00
7 [Kualitas v Aftersales (layanan purna jual) 3.00
8 |Pengiriman v Pelayanan 3.00
9 |Pengiriman \ Aftersales (layanan purna jual) 3.00
10 |[Pelayanan v Aftersales (layanan purna jual) 0.50
Respagslen 8 Anna Suyanti
Rating of importance Criteria
No. teria Rating Kriteria Data untuk
3)2|1]2[3]4 Geomean
1 |Harga }. Kualitas 0.33
2 |Harga \ Pengiriman 0.50
3 |Harga Pelayanan 0.33
4 [Harga . Aftersales {E?(anan purna jual) 1.00
5 |Kualitas \ Pengiriman 2.00
6 |Kualitas Pelayanan 5.00
7 |Kualitas Aftersales (layanan purna jual) 4.00
8 |Pengiriman Pelayanan 5.00
9 |Pengiriman After sales (layanan purna jual) 0.33
10 |Pelayanan \ ’I After sales (layanan purna jual) 0.50
Responden 9 Amniyah
Rating of importance Criteria
No. Kriteria Rating Kriteria Data untuk
413[2[1]{2]3]4 Geomean
1 |Harga \ Kualitas 1.00
2 |Harga \ Pengiriman 0.50
3 |Harga \ Pelayanan 0.33
4 |Harga \ Aftersales (layanan purna jual) 0.50
5 |Kualitas Pengiriman 4.00
6 |Kualitas \ Pelayanan 3.00
7 |Kualitas \ After sales (layanan purna jual) 2.00
8 |Pengiriman \ Pelayanan 0.25
9 |Pengiriman After sales (layanan purna jual) 4.00
10 |[Pelayanan \ After sales (layanan purna jual) 0.50




Lampiran 2. Hasil

Rekap Pengisian Kuesioner Tingkat Kepentingan

Antar

Subkriteria
PP8ponden 1 Endang Sunarti
Rating of importance Criteria
No. Subkriteria Subkriteria Data untuk
Geomean
1 |Kecocokan harga Potongan harga 3.00
2 Kesesu‘aian barang dengan spesifikasi Pasokan barang tanga cacat
yang ditentukan 3.00
3 |Pengiriman tepat waktu Alkurasi dalam jumlah pengiriman 3.00
4 |Pengiriman tepat waktu Kontinuitas pengiriman 0.50
5 |Akurasi dalam jumlah pengiriman Kontinuitas pengiriman 1.00
6 |Kemampuan dihubungi Layanan respon cepat 0.33
7 |Kemampuan dihubungi Kesediaan barang (ready stock) 0.20
8 |Layanan respon cepat v Kesediaan barang (ready stock) 0.20
9 |Waktu garansi Ketentuan untuk meminta jaminan 0.20
10 |Waktu garansi Bentuk penggantian barang bergaransi 0.33
11 |Ketentuan untuk meminta jaminan Bentuk penggantian barang bergaransi 0.50
f¥bonden 2 Wiwik Wuriyani
Rating of importance Criteria
No. Subkriteria Subkriteria Datauntuk
Geomean
1 |Kecocokan harga Potongan harga 5.00
2 :s:;::::nr’;::ar:ng dengan spesifikasi Pasokan barang tanpa cacat 9.00
3 |Pengiriman tepat waktu v [Akurasi dalam jumlah pengiriman 011
4 |Pengiriman tepat waktu Kontinuitas pengiriman 0.14
5 |Akurasi dalam jumlah pengiriman Kontinuitas pengiriman 5.00
6 |Kemampuan dihubungi Layanan respon cepat 5.00
7 |Kemampuan dihubungi Kesediaan barang (ready stock) 0.11
8 |Layanan respon cepat Kesediaan barang (ready stock) 0.20
S |Waktu garansi v |Ketentuan untuk meminta jaminan 0.11
10 |Waktu garansi Bentuk penggantian barang bergaransi 0.20
11 |Ketentuan untuk meminta jaminan Bentuk penggantian barang bergaransi 0.20
Res@PAden 3 Anton Catur Wahyudha
Rating of importance Criteria
No. Subkriteria Subkriteria Datauntuk
Geomean
1 |Kecocokan harga Potongan harga 5.00
2 Kesesu‘aian barang dengan spesifikasi Pasokan berang tanpa et
yang ditentukan 3.00
3 |Pengiriman tepat waktu Akurasi dalam jumlah pengiriman 4.00
4 |Pengiriman tepat waktu Kontinuitas pengiriman 0.33
5 |Akurasi dalam jumlah pengiriman Kontinuitas pengiriman 0.33
6 |Kemampuan dihubungi Layanan respon cepat 0.33
7 |Kemampuan dihubungi Kesediaan barang (ready stock) 0.20
8 |Layanan respon cepat Kesediaan barang (ready stock) 4.00
9 |Waktu garansi Ketentuan untuk meminta jaminan 0.20
10 |Waktu garansi Bentuk penggantian barang bergaransi 0.33
11 |Ketentuan untuk meminta jaminan Bentuk penggantian barang bergaransi 0.33




Responde ivya Arifah Tus Sabila

Rating of importance Criteria

Subkriteria Rating Subkriteria Data untuk
S| 8| 7|6|5|4)3[2|1)2|3]4[5]|6|7/8][9 Geomean
Kecocokan harga v Potongan harga 2.00
2 Kesesulaian barang dengan spesifikasi Pasokan berarg tanpa cacat
yang ditentukan v 1.00
3 |Pengiriman tepat waktu i Akurasi dalam jumlah pengiriman 0.50
4 |Pengiriman tepat waktu v Kontinuitas pengiriman 0.33
5 |Akurasi dalam jumlah pengiriman v Kontinuitas pengiriman 1.00
6 |Kemampuan dihubungi v Layanan respon cepat 1.00
7 |Kemampuan dihubungi v Kesediaan barang (ready stock) 3.00
8 |Layanan respon cepat v Kesediaan barang (ready stock) 0.25
9 |Waktu garansi v Ketentuan untuk meminta jaminan 5.00
Waktu garansi v Bentuk penggantian barang bergaransi 0.33
Ketentuan untuk meminta jaminan v Bentuk penggantian barang bergaransi 0.50
Resp@Plen 5 Fitri Rahayu
Rating of importance Criteria
Subkriteria Rating Subkriteria Data untuk
S| 8716|514 3[2|1)2|3]4[5]|6|7|8[° Geomean
Kecocokan harga \i Potongan harga 9.00
2 :::;;u::}anrt\::ar:ng dengan spesifikasi Pasokan barang tanpa cacat 9.00
3 |Pengiriman tepat waktu v Akurasi dalam jumlah pengiriman 0.14
4 |Pengiriman tepat waktu v Kontinuitas pengiriman 6.00
5 |Akurasi dalam jumlah pengiriman v Kontinuitas pengiriman 0.17
6 |Kemampuan dihubungi v Layanan respon cepat 5.00
7 |Kemampuan dihubungi v [Kesediaan barang (ready stock) 0.11
8 |Layanan respon cepat v Kesediaan barang (ready stock) 9.00
S |Waktu garansi Ketentuan untuk meminta jaminan 8.00
10 |Waktu garansi Bentuk penggantian barang bergaransi 0.14
11 |Ketentuan untuk meminta jaminan Bentuk penggantian barang bergaransi 0.17
Respo 6Della Puspitasari
Rating of importance Criteria
Subkriteria Rating Subkriteria Data untuk
S 8| TyEER 4 3[2] 1) 2| 3] 4[5]|6|7|8[9 Geomean
1 |Kecocokan harga Potongan harga 6.00
) Keseseaian barang dengan spesifikasi Pasokan bararg tanpa cacat
yang ditentukan 0.13
3 |Pengiriman tepat waktu v |Akurasi dalam jumlah pengiriman 0.11
4 |Pengiriman tepat waktu Kontinuitas pengiriman 5.00
5 |Akurasi dalam jumlah pengiriman Kontinuitas pengiriman 6.00
6 |Kemampuan dihubung Layanan respon cepat 0.13
7 |Kemampuan dihubungi Kesediaan barang (ready stock) 0.14
8 |Layanan respon cepat Kesediaan barang (ready stock) 0.13
9 |Waktu garansi Ketentuan untuk meminta jaminan 6.00
10 |Waktu garansi Bentuk penggantian barang bergaransi 0.17
11 |Ketentuan untuk meminta jaminan Bentuk penggantian barang bergaransi 0.20




Resp:len 7 Alfan Syahrul Mubarok
ating of importance Criteria

Subkriteria Rating Subkriteria Datauntuk
S|8|7|6|5[4]3[2|1]2[3]4]5|6[7]8]9 Geomean
Kecocokan harga v Potongan harga 3.00
2 Kesesu‘aian barang dengan spesifikasi Pasokan berarg tanpa et
yang ditentukan v 2.00
3 |Pengiriman tepat waktu v Akurasi dalam jumlah pengiriman 2.00
4 |Pengiriman tepat waktu v Kontinuitas pengiriman 3.00
5 |Akurasi dalam jumlah pengiriman v Kontinuitas pengiriman 1.00
6 |Kemampuan dihubungi \ Layanan respon cepat 1.00
7 |Kemampuan dihubungi o W Kesediaan barang (ready stock) 2.00
8 |Layanan respon cepat v Kesediaan barang (ready stock) 4.00
9 |Waktu garansi v Ketentuan untuk meminta jaminan 4.00
Waktu garansi v Bentuk penggantian barang bergaransi 2.00
Ketentuan untuk meminta jaminan v Bentuk penggantian barang bergaransi 0.33
Pasponden 8 Anna Suyanti
Rating of importance Criteria
Subkriteria Rating Subkriteria Data untuk
S|8|7|6|5[4]3[2|1]2({3]|4]|5|6[7[8]° Geomean
1 |Kecocokan harga Potongan harga 0.33
2 Kesesgaian barang dengan spesifikasi Pasokan barang tanpa cacat
yang ditentukan 3.00
3 |Pengiriman tepat waktu Akurasi dalam jumlah pengiriman 2.00
4 |Pengiriman tepat waktu Kontinuitas pengiriman 3.00
5 |Akurasi dalam jumlah pengiriman Kontinuitas pengiriman 1.00
6 |Kemampuan dihubungi Layanan respon cepat 1.00
7 |Kemampuan dihubungi Kesediaan barang (ready stock) 0.50
8 |Layanan respon cepat Kesediaan barang (ready stock) 0.33
9 |Waktu garansi Ketentuan untuk meminta jaminan 2.00
10 |Waktu garansi Bentuk penggantian barang bergaransi 0.25
11 |Ketentuan untuk meminta jaminan Bentuk penggantian barang bergaransi 0.33
Responden 8 Amniyah
Rating of importance Criteria
Subkriteria Baiing Subkriteria Data untuk
S|8|7|6|S/@PR2|1]2[3]4]5|6[7[8]9 Geomean
1 |Kecocokan harga Potongan harga 4.00
By Kesesgaian barang dengan spesifikasi Pasokan barang tanpa et
yang ditentukan 0.33
3 |Pengiriman tepat waktu Akurasi dalam jumlah pengiriman 2.00
4 |Pengiriman tepat waktu Kontinuitas pengiriman 2.00
5 |Akurasi dalam jumlah pengiriman Kontinuitas pengiriman 2.00
6 |Kemampuan dihubungi Layanan respon cepat 0.50
7 |Kemampuan dihubungi Kesediaan barang (ready stock) 0.33
8 |layanan respon cepat Kesediaan barang (ready stock) 0.25
9 |Waktu garansi Ketentuan untuk meminta jaminan 3.00
10 |Waktu garansi Bentuk penggantian barang bergaransi 0.50
11 |Ketentuan untuk meminta jaminan Bentuk penggantian barang bergaransi 4.00




Lampiran 3. Hasil Uji Instrumen Kuesioner II
Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 9 100.0
Excluded® 0 .0
Total 9 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedurs

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
887 21
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach’s

Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if ltem

ltem Deleted Item Deleted Correlation Deleted
P01 B86.0000 1936.000 976 .987
P02 BG 1111 2098.861 8a7 987
P03 B5.6667 2078.000 904 .987
P04 B6.8889 2022111 973 986
POS 85,2222 2033194 916 986
P06 B5.4444 2016.528 866 .987
P07 B5 6667 2091.750 B15 987
P08 B5.7778 2134.944 807 .987
P03 B55556 2125.778 798 .987
P10 86.2222 2072444 924 986
P11 852222 2044.694 933 .986
P12 B5.5556 1988.278 a7 986
P13 85.6667 2007.000 939 986
P14 B6.3333 2118.000 920 .987
P15 B7.2222 2072.944 970 .986
P16 B86.0000 1955.500 .980 .986
P17 B51111 2030.611 934 986
P18 85.0000 2115.500 820 987
P18 B4.8889 2097.861 834 .987
P20 B6.2222 2121.444 911 987

P21 B6.4444 2153.778 .90

987




Lampiran 4. Kuesioner I1II (Penilaian Kinerja Supplier)
KUESIONER III

PENILAIAN KINERJA SUPPLIER

Terimakasih atas ketersediaan Bapak/Ibu dalam membantu peneltian sehu&ungan dengan
pengumpulan data berupa pengisian kuesioner. Peneliti adalah mahasiswa Teknik Industri
S-1 Institut Teknologi Nasional Malang sedang melakukan penelitian skripsi yang berjudul
“Integrasi Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Data Envelopment Analysis
(DEA) Untuk Pemilihan Supplier pada UMKM Tiga Diva Kota Batu”. Pembuatan kuesioner
ini bertujuan untuk memberikan penilaian terhadap kinerja supplier yang dimilik oleh
UMKM Tiga Diva Kota Etu. Peneliti berharap Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian
terhadap supplier dalam kuesioner ini agar hasil yang diperoleh dapat mencerminkan
keadaan sesungguhnya di perusahaan. Atas bantuan yang diberikan, peneliti mengucapkan

terimakasih.

Batu, 21 November 2022

Peneliti

Amalia Tri Wulandari

(1913041)




(10}
A. PETUNJUK PENGISIAN

Untuk menyamakan pemahaman dan prosedur, peneliti menyampaikan kepada Bapak/Ibu

petunjuk pengisian kuesioner penilaian kinerja supplier/pemasok berikut :

Pengukuran kinerja supplier dilakukan dengan memberikan tanda centang (V) pada setiap
pernyataan terkait subkriteria di masing-masing supplier/pemasok. Nilai pada skala yang

digunakan sebagai berikut :

Sangat Buruk =1 Baik =4
Buruk =2 Sangat Baik =5
Cukup =3

B. PENILATAN KINERJA SUPPLIER/PEMASOK A (PAK WARDI DAMPIT)

Sangat Sangat
No. Kriteria Buruk Cukup Baik
Buruk Baik
L. Harga
2. Kualitas
3. Pengiriman
4. Pelayanan

After sales (layanan

purna jual)




C. PENILAJAN KINERJA SUPPLIER/PEMASOK B (PAK ADI LUMAJANG)

o Sangat ) Sangat
No. Kriteria Buruk Cukup Baik ]
Buruk Baik
L. Harga
2. Kualitas
3. Pengiriman
4. Pelayanan

After sales (layanan

purna jual)

D. PENILATAN KINERJA SUPPLIER/PEMASOK C (PAK YULI LOKAL)

o Sangat ) Sangat
No. Kriteria Buruk Cukup Baik
Buruk Baik
I Harga
2 Kualitas
3. Pengiriman
4 Pelayanan

After sales (layanan

purna jual)




Lampiran 4. Hasil Pengisian Kuesioner III oleh Responden







Lampiran 4. Hasil Rekap Pengisian Kuesioner Penilaian Kinerja Supplier

SUPPLIER A : PAK WARDI DAMPIT

Responden/Pertanyaan P1 P2 | P3 | P4 | P5 | Total Nama Responden
1 2500 | 4.00 |2.00 | 3.00|1.00 | 10.00 Endang Sunarti
2 2500 |3.00{3.002.00 200/ 10.00 Wiwik Wuriyani
3 2500 | 300|200 |200|100| 800 | Anton Catur Wahyudha
4 2500 | 4.00{4.00|2.00|100]|11.00 | Divya Arifah Tus Sabila
5 2500 |5.00 | 4.00 | 4.00 | 3.00 | 16.00 Fitri Rahayu
6 2500 |5.00|3.00 | 3.00 200 13.00 Della Puspitasari
7 2500 | 400200200100 900 | Alfan Syahrul Mubarok
8 2500 |3.00{3.00|3.00 200/ 11.00 Anna Suyanti
9 2500 | 4.00|3.00 | 3.00 200/ 12.00 Amniyah

SUPPLIER B : PAK ADILUMAJANG

Responden/Pertanyaan P1 P2 | P3 | P4 | P5 | Total Nama Responden
1 2300 |3.00{3.00|3.00|4.00]| 3.00 Endang Sunarti
2 2300 |2.00{3.00|2.00|3.00]| 2.00 Wiwik Wuriyani
3 2300 | 4.00{4.00|3.00|200| 400 | Anton Catur Wahyudha
4 2300 |3.00{2.00]|2.00|200]| 3.00 | Divya Arifah Tus Sabila
5 2300 | 4.00|4.00|4.00|400]| 4.00 Fitri Rahayu
6 2300 |3.00{2.00]3.00|200]| 3.00 Della Puspitasari
7 2300 |3.00{3.00|3.00|400]| 3.00 | Alfan Syahrul Mubarok
8 2300 |4.00|4.00|3.00|400]| 4.00 Anna Suyanti
9 2300 |3.00{3.00|4.00|3.00]| 3.00 Amniyah




SUPPLIER C : PAK YULI LOKAL

Responden/Pertanyaan P1 P2 | P3 | P4 | P5 | Total
1 2300 |2.00 | 400 |2.00|300| 1100 Endang Sunarti
2 2300 |3.00 | 3.00|2.00 2001000 Wiwik Wuriyani
3 2300 [2.00 {400 |1.00 3001000 | Anton Catur Wahyudha
4 2300 |3.00 {300 |2.00|200 1000 | Divya Arifah Tus Sabila
5 2300 | 4.00 | 500 |3.00 | 4.00 | 1600 Fitri Rahayu
6 2300 |2.00 | 400 |1.00|3.00 1000 Della Puspitasari
7 2300 |3.00 | 400 2.00|3.00 1200 | Alfan Syahrul Mubarok
8 2300 | 2.00 | 500 | 1.00|3.00 | 11.00 Anna Suyanti
9 2300 |3.00 | 500 |2.00 | 400 | 1400 Amniyah




Lampiran 5. Hasil Uji Instrumen Kuesioner 111

a) Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Kuesioner III untuk DMU-1

% Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 9 100.0
Excluded® 0 0
Total 9 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.B05 4
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if [tem-Total Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
P2 7.2222 3.444 536 798
B 8.2222 3.444 536 798
P4 8.4444 3.278 716 712

[F 94444 3.278 716 712




b) Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Kuesioner III untuk DMU-2

% Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid ] 100.0
Excluded® 0 0
Total 9 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach’s
Alpha M of ltems
750 4

Item-Total Statistics

Scale Caorrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if [tem-Total Alphaif ltem
Item Deleted Itermn Deleted Correlation Deleted
P2 92222 3.694 542 699
P3 9.3333 3.000 708 597
P4 9.4444 3528 565 .6B5
B 9.3333 3.250 423 782
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¢) Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Kuesioner III untuk DMU-3

% Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 9 100.0
Excluded® 0 .0
Total 9 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of tems
728 4

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if ltem
Item Deleted Iltem Deleted Correlation Deleted
P2 8.88809 2.861 488 684
P3 7.4444 2.778 437 720
P4 97778 2.944 498 679
P5 B8.5556 2528 667 577
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Lampiran 6. Hasil Perhitungan Basic DEA Software LINDO 6.1

¥ LINDO - [Reparts Window]
% File Edw Sotve Reports Window Help

DslzEE »lealvakE=n 5lE Fan &
IP OPTIMUM FOUND AT STEP 1
OBJECTIVE FUNCTIOH VALUE

1) 1.000000

VARLAHLE VALUE REDUCED COST
¥1 3 571429 0.ooooon
¥2 0.000000 0.000000
¥3 0.000000 0.000000
74 0.000000 0.000000
X1 0.020000 0.000000

ROV SLACK OR SURPLUS DOAL FRICES
1

23 0. 000000 .aooaon
E3] 0.241429 0.000000
4l 0.24142% 0.000000
5) 0000000 L.000000
3] 0.0zoooo 0.000000
71 3.57142% 0.000000
a) 0. 000000 0.000000
2] 0.ooaooo 0.000000
10} 0.ooooon 0.000000
HO. ITERATIONS= 1

RANGES IN WHICH THE BASIS IS UNCHANGED:

| OBJ COEFFICIENT RANGES
VWARIABLE

CUREENT ALLOVABLE ALLOWABLE

COEF INCREASE LDECREASE

¥1 0.2a0000 INFINITY 0000000

¥z D.130000 0.000000 INFINITY

T3 0.070000 0.000000 INFINITY

4 0.040000 0.000000 INFINITY

X1 D.0oDDOOD IFFINITY INFINITY
RIGHTHAND SIDE RANGES

ROW CURRENT ALLOVAELE ALLOWAELE

FHS HCREASE DECREASE

2 0.000000 0.355789 1.000000

El 0.oooooo INFINITY 0 241429

4 0. onoonn INFIHITY 0 241429

g 1.000000 INFINITY 1. 000000

3 D.000000 0.0z0000 INFINITY

7 0.ooo000 3.E71428 INFINITY

B LINDO - [Reports Windaw]
%] File Edit Sohe FReports Window Help

=] = 1 e RE =] 2lE 22w g

1P OPTIMUM FOUND AT STEFP 0
OBJECTIVE FUNCTION VALUE
1y 1.000000

VARTAELE WALUE REDUCED COST
1 2 EE4GES 0.0ooano
¥2 2 958076 0.0ooo0no
V3 0.000000 0.000000
¥4 0.00000D 0.000000
El 0.02173% 0.000000
RO¥  SLACE OR SURFLUS DOAL FRICES
[+ 0.000000 0.000000
3) 0000000 0.000000
43 0000000 1.000000
51 0.000000 1.000000
6} 0.021735 0.000000
7 2 554559 0.000000
83 2 853076 0 0ooono
a3 0. 000000 0 _nooono
103 0000000 0000000

HO. L[TERATIONES= 0

RANGES IF VHICH THE BASIS IS UNCHANGED
OR] COEFFICIENT RANGES
Al

FARIABLE CURRENT ALLOY, ALLOVAELE
COEF INCREASE DECREASE
L 0.1%0000 0.0ooo0g 0.000000
¥z 0.l180000 0.0oooo0o 0.000000
T3 0040000 0.030000 0000000
T 0080000 0000000 INFINITY
0000000 INFINITY IHFINITY

RIGHTHAND SIDE RANGES
ROW CURRENT ALIOWABLE ALIOWAELE
RHS INCREASE DECREASE
2 0.000000 0.386728 0.364734
2 0. 0ooooon 0266157 0.000000
4 0. 0ooo0n 0.0oaona 0.3498%
5 1.000000 INFINITY 1.000000
& 0000000 0.021739 INFINITY
7 0. 0oooon 2554559 INFINITY

2] LINDO - [Reports Window]
¥ File Edit Soive Reports Window Help

DilaalE lulnlvlxel=la] 9o 2lam g

LP OPTINUM EGUND AT STEF 2
OBJECTIVE FUNCTION VALUE
1) 1.000000

VARTAELE VALUE REDUCED COST
¥1 2554559 0. 000000
¥2 2.B59078 0.000000
3 0.000000 0.000000
T4 0.000000 0.000000
b1 0021739 0000000

ROV SLACK OR SURPLUS DUAL ERICES
000000 [}

2y a 000000
1) 0. Dooooo 1. 000000
1) 0.000000 0. 000000
5} 0.000000 1.000000
6} 0.021739 0.000000
7) 2.554559 0.000000
8) 2859078 0. 000000
9) 0.pogood 0. 000000
10) 0.0oooog 0.000000
KO, ITERATIONS= 2

RANGES IN VHICH THE BASIS IS UNCHANGED:
0BJ COEFFICIENT RANGES
ALLOWAE

VARTABLE CURRENT ALLOWABLE

COEF THCREASE DECREASE

¥1 0.190000 0000000 0000000

¥2 0.180000 0.000000 0.000000

T3 0.070000 0.ooo000 0.030000

T 0.080000 0.000000 INFINITY

xL 0.000000 INFINITY INFINITY
RIGHTHAND SIDE RANGES

ROV CURRENT ALLOVAHLE ALLOVABLE

FHS INCREASE DECREASE

2 0.000000 0.386728 0.364734

3 0.000000 0.266157 0.oooooo

4 0.000000 0.00p0000 0.349896

5 1.000000 INFIRITY 1.000000

6 0.000000 0.021739 INFINITY

7 0.000000 2.554559 INFINITY
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Lampiran 7. Hasil Perhitungan Super-efficiency DEA Software LINDO 6.1

¥ LINDO - [Reports Window] ] LINDO - [Reports Windaw]
P File Edit Sohe Reports Window Help 54 File Edit Solve Reports Window Help
Dig=Es ¢=evRe =8 2= =lam i n][=3 E%EL;.'!---_M Bla| Flam ¢

LF OFTIMUM FOUND AT STEP
1P OPTIHUM FOUND AT STEP 2
OBJECTIVE FUNCTION VALUE

OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1} 1.352174
L 1 355789
VARIAELE VALUE REDUCED COST
VARLABLE LUE REDUCED COST Y1 0000000 0.111000
¥l 4842105 0.000000 ¥2 0000000 0.024000
If] 0000000 0.135263 ¥3 11739130 0.000000
Y3 0000000 0.000000 ¥4 6. 630435 0000000
it 0.000000 0.077895 )81 0.021739 0.000000
X1 0020000 0000000
ROV SLACK OR SURFLUS DUAL PRICES
ROV  SLACK OR SURPLUS DUAL ERICI ) 0000000 0600000
20 0000000 0.36B421 3) 0000000 0.700000
b 0000000 1.105263 1) 0000000 1.352174
1) 0000000 1.356789 gy 0021738 0000000
3] 0 020000 0.000000 &) 0. 000000 0.000000
61 4842105 0.000000 7) 0000000 0.000000
7 0000000 0.000000 g) 11735130 0.000000
a3y 0 oopoao 0.000000 9) 6. 630435 0.o000000
EM 0000000 0.000000
HO. ITERATLONS= 3
HO. [TERATIONS= 2
RANGES [N WHICH THE BASIS IS UNCHANGED:
RANGES IN VHICH THE BASIS IS UNCHANGED:
0BJ COEFFICIENT RANGES
0BJ COEFFICIENT RANGES VARTABLE CURREN ALLOUABLE ALLOWAELE
VARIABLE CURRENT ALLOWAELE ALLOVABLE COEF INCREASE DECREASE
COEF INCREASE REAS] Tl 0.120000 0.111000 INEINITY
¥l 0.280000 0.052500 0.090000 e 0180000 0.024000 INEINITY
72 0.130000 0.13526% IKFINITY Y3 0.070000 0.070000 0030000
ke 0070000 0033158 0.011053 71 0080000 0.060000 0012973
T4 0.040000 0.077895 INFINITY 1l 0._000000 INFINITY INFINITY
X 1.000000 INFINITY INFINITY
RIGHTHAND SIDE RANGES
RIGHTHAND SIDE RANGES ROV CURRENT ALLOUABLE ALLOVAELE
ROV CU%RH;ENT ?ﬁ%ﬁ? g%%gé}a RHS INCREASE DECREASE
7
2 0000000 0 690000 0.000000 5 3 EEEEEE § ‘I?%Ef% E %?EESZ
i lll 3:3333 ?Ngggg_ﬁ E agaégs 4 1.000000 INEFINITY 1.000000
. 5 0000000 0.021739 INFIRITY
5 0.000000 o.ozoooo IHEINITY 3 0000000 0000000 THFIRITY
& 0000000 4842105 INEINITY 7 4000000 0.000000 INFINITY
7 0.000000 0.000000 IRFINITY
8 0000000 0.000000 THFINITY E 3 833333 ‘éE%E}%E %EH}R

B LINDO - [Reparts Windew]
"3 File Edit Sole Repets Window Help

DlsEaE (s> Ea] 25 FLAm 5
1

LP OPTIMUM FOUND AT STEF
OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 1.000000
VARIABLE VALUE REDUCED COST
1 0.000000 0.000000
2 0000000 0000000
VE] 0. 0ooono 0030000
¥4 12 500000 0_0oanoa
X1 0.021739 0.000000
ROV SLACK OR SURPLUS DUAL FRICES
2y 0.588957 0.000000
1) 0.000000 1.000000
1) 0.000000 1.000000
5) 0.021733 0.000000
&) 0.000000 0.000000
7) 0.000000 0.000000
8) 0.000000 0.000000
9 1z.500000 0.000000
HO. ITERATICHS= 1

FRANGES TN VHICH THE BASIS IS UNCHANGED

OBJ COEFFICTENT RANGES
ALLOVAELE

VARLIAELE CURRENT ALLOUABLE

COEF INCREASE DECREASE

Tl 0.130000 0.000000 IRFIRITY

T2 0.180000 0.000000 INFIRITY

T3 0.040000 0.030000 IKFIRITY

i3] 0.080000 INFINLTY 0.000000

xL 0.000000 INFINITY INFINITY

RIGHTHAND SIDE RAWGES

ROW CURRENT ALLOVAELE ALLOVAELE
RHS INCREASE REA

z 0.000000 INFINITY 0586957

3 000000 1.173913 1.000000

4 1.000000 INFINITY 1.000000

5 000000 0.021739 INFIRITY

& 0000000 0.000000 INFIRITY

7 0.000000 0.000000 INFINITY
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